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ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di kelas VV Madrasah Ibtidaiyah
Ma’had Islamy Palembang, ditemukan masalah dalam pembelajaran bermain drama.
Hal ini dikarenakan kurangnya optimalisasi penggunaan metode dan media
pembelajaran yang efektif oleh guru. Berdasarkan nilai semester satu (2017), bahwa
keterampilan belajar siswa masih rendah yaitu 55% siswa yang belum mencapai
KKM sedangakan 45% siswa yang mencapai KKM, nilai KKM untuk pembelajaran
bahasa Indonesia 65. Maka perlu adanya suatu perbaikan pembelajaran yaitu melalui
penerapan metode sosiodrama. Rumusan masalah penelitian adalah (1) Bagaimana
penerapan metode sosiodrama terhadap keterampilan pementasan drama siswa kelas
V di Madrasyah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang? (2) Bagaimana keterampilan
pementasan drama siswa kelas V dalam mata pelajaran bahasa Indonesia setelah
diterapkan metode pembelajaran sosiodrama di Madrasyah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
Palembang? dan (3) Adakah pengaruh penerapan metode sosiodrama terhadap
keterampilan pementasan drama siswa kelas V di Madrasyah Ibtidaiyah Ma’had
Islamy Palembang? Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penerapan
metode sosiodrama terhadap keterampilan pementaskan drama siswa kelas V di
Madrasyah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang.

Jenis penelitian yang di gunakan adalah kuantitatif dengan penelitian
eksperimen. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 26 siswa kelas VV sampel diambil
dari polulasi. Teknik pengumpulan data menggunakan Instrument tes berupa unjuk
kerjas siswa dalam bermain drama dan nontes yang meliputi observasi, dokumentasi,
dan wawancara. Teknik analisis data terdiri atas teknik kuantitatif dan kualitatif.
Analisis data untuk mengambil kesimpulan menggunakan TSR dan uji “t”.

Hasil penelitian ini yaitu: (1) Pelaksanaan metode sosiodrama terhadap
keterampilan pementasan drama siswa kelas V di Madrasyah Ibtidaiyah Ma’had
Islamy Palembang dikategorikan baik. (2) Keterampilan pementasan drama siswa
dilihat dari rata-rata nilai mean hasil belajar siswa yang didapat dari guru yaitu 62,11
sedangkan nilai mean rata-rata kelas eksperimen vyaitu 73,76. (3) Kemudian hasil
analisis data dengan menggunakan statistik uji ’t” diperoleh dapam perhitungan (t, =
4,84) dan besarnya t yang tercantum pada tabel (tiaperse = 2.06) dan (teaper.100 = 2.79)
maka dapat diketahui bahwa t, lebih besar t;; yaitu 2,06 < 4,80 > 2,79. Karena t, lebih
besar dari t; maka hipotesis nihil yang diajukan ditolak, ini bearti bahwa adanya
pengaruh penerapan penerapan metode sosiodrama terhadap keterampilan
pementasan drama siswa kelas V di Madrasyah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
Palembang.

Kata Kunci: Keterampilan pementasan drama, metode sosiodrama.



BAB |
PENDAHULUAN

J. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Menurut Kingsley Price, Pendidikan adalah proses kekayaan budaya non fisik
dipelihara atau dikembangkan dalam mengasuh anak-anak atau mengasuh orang-
orang dewasa. Defenisi ini tercantum dalam Undang-Undang tentang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 mengemukakan:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secar aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya masyrakat, bangsa dan Negara”.?

Menurut Teguh Triwiyanto pendidikan adalah usaha menarik sesuatu di
dalam manusia sebagai upaya memberikan pengalaman-pengalaman belajar
terprogram dalam bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal di sekolah,
dan luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi
kemampuan-kemanmpuan individu agar dikemudian hari dapat memainkan
hidup secara tepat.® Dapat dikatakan pendidikan merupakan proses perubahan
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha manusia melalui

upaya pengajaran dan pelatiha, baik dalam bentuk pendidikan formal, nonformal,

! Rusmaini, Ilmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2014), him. 1-2.
2 -
Ibid.,
¥ Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), him.23-24.



dan informal di sekolah, dan luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang
bertujuan optimalisasi kemampuan-kemanmpuan individu agar dikemudian hari
dapat memainkan hidup secara tepat.

Dijelaskan dalam Al-Qur’an tentang pendidikan terdapat pada surat Ar-

Rahman:*

(£) ol e (1) Gy G (v) 5 e (1) Gl
Artinya:

“(Allah) yang Maha pengasih, yang telah mengajarkan Al-Quran. Dia
menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara (Q.S Ar-Rahman
Ayat 1-4)”.

Dalam Proses belajar-mengajar diharapkan dapat memberikan pengalaman
kepada siswa sebagai subjek belajar. Selain itu, pembelajaran diharapkan dapat
memberikan bekal bagi siswa untuk hidup di masyarakat baik sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.” Upaya untuk memperoleh pengalaman di
perlukan adanya interaksi yang efektif baik antara guru dengan siswa, antara
siswa dengan siswa, maupun antara siswa dengan lingkungan belajarnya untuk
dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Pada zaman sekarang, proses pembelajaran di sekolah siswa dituntut

untuk lebih aktif, dan kreatif. Jika guru tersebut mampu memvariasikan proses

4 -
Ibid.,
> Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2015), him. 105.



pembelajarannya baik pada metode ataupun model pembelajaran, siswa juga
akan lebih termotivasi untuk belajar.

Menurut Riyanto Metode pembelajaran adalah seperangkat komponen
yang telah dikombinasikan secara optimal untuk kualitas pembelajaran. Metode
pembelajaran yaitu metode pada saat pelaksanaannya tidak dapat dilepaskan atau
pun dipisahkan dengan teori pembelajaran karena metode ini berpengaruh juga
dengan hasil pembelajaran.® Salah satu yang tidak pernah guru tinggalkan adalah
bagaimana memahami kedududkan metode sebagai salah satu komponen yang
ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar-mengajar.’” Metode
pembelajaran ialah metode yang guru diharapkan mampu memilih dan
menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan materi yang akan
disampaikan.?

Metode mengajar menurut Jumanta Hamdayama, ialah cara yang
digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta didik.
Pemilihan metode ini berpengaruh terhadap hasil yang akan diperoleh. Selain itu,
pemilihan metode pengajaran yan tepat akan menimbulkan pembelajaran yang
eduktif, kondusif, dan menantang.® Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya metode

pembelajaran dan metode mengajar ialah metode yang dimana guru diharapkan

® Tukiran Taniredja, dkk., Model-Model Pembelajaran Inovatif Dan Efektif, (bandung:
Alfabeta, 2015), him. 1

” Syaful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, strategi belajar mengajar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2012), him. 82.

® Rusman, belajar & pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta: PT
Harisma Putra Utama, 2017), him. 185.

% Jumanta Hamdayama, Metodelogi Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him. 94.



mampuh memilih dan menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan materi
yang akan disampaikan ataupun diajarkan.

Berdasarkan hasil dari praobservasi yang telah dilakukan di Madrasyah
Ibtidaityah Ma’had Islamy Palembang, yang telah dilakukan dari wali kelas V
ibu Sri Hartina, M. Pd. I, pada hari selasa, 20 September 2017, bahwa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia materi mementaskan drama atau bermain drama
masuk dalam  keterampilan berbicara dengan standar  kompetensi
mengungkapkan pikiran dan perasan secara lisan dalam diskusi dan bermain
drama sedangkan kompetensi dasar memerankan tokoh drama dengan lafal,
intonasi, dan ekspresi yang tepat. Di MI Ma’had Islamy Palembang diketahui
bahwa keterampilan belajar siswa masih rendah yaitu 55% siswa yang belum
mencapai KKM sedangakan 45% siswa yang mencapai KKM, nilai KKM untuk
pembelajaran bahasa Indonesia 65. Mengapa nilai siswa rendah pada
pembalajaran bahasa Indonesia? Alasannya adalah guru yang mengajar bahasa
Indonesia menggunakan metode yang berbasis konvensional, ketika masuk ke
dalam kelas guru ini tanpa senyum sehingga membuat siswa merasa tegang dan
akhirnya menjadikan siswa sulit untuk memahami materi yang diberikan oleh
guru, dan juga siswanya kurang dalam mempelajari keterampilan mementaskan
drama dalam materi memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan
ekspresi yang tepat. Maka dari itu cara mengatasi mata pelajaran bahasa
Indonesia materi memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi

yang tepat di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang dilakukanlah



penelitian ini  dengan menggunakan metode sosiodrama, untuk mengetahui
keterampilan siswa dalam mementaskan drama dalam proses pembelajaran.
Metode sosiodrama adalah suatu metode mengajar yang digunakan untuk
menggambarkan, memerankan, memperagakan, mendramatisasikan,
mempertunjuk-kan tingkah laku, gerak-gerik anggota tubuh maupun wajah,
tentang masalah-masalah hubungan sosial antar manusia sehingga mencapai
tujuan pembelajaran tertentu. Sosiodrama merupakan metode untuk memecahkan
masalah yang dihadapi oleh seorang individu yang dilakukan dalam format
kelompok dengan memerankan suatu peranan tertentu dari suatu situasi masalah

sosial.*°

Metode sosiodrama menurut werkarnis dkk dalam Abdullah, merupakan
metode lebih banyak memberikan aktivitas kepada siswa untuk memberikan
perbuatan baik dalam bentuk fisik maupun nonfisik. Menurut Zakiah Daradjad
dalam Abdullah, metode sosiodrama adalah semacam drama atau sandiwara
tetapi tidak disiapkan naskanya lebih dahulu.**

Menurut Trianto, metode sosiodrama adalah metode pembelajaran
bermain peran untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan fenomena

sosial, permasalahan yang menyangkut hubungan antar manusia seperti masalah

kenakalan remaja, narkoba, gambar keluarga yang otoriter, dan lainnya.*? Jadi,

% Undi Eka Wati, dkk., Penggunaan Metode Sosiodrama dalam Peningkatan Pembelajaran
bahasa Indonesia Bagi Siswa Kelas V SD, (Panjer Kebumen: PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret),
p2.

1 Werkanis dan Marlius Hamadi, Strategi Mengajar dalam Pelaksanaan Kurikulum Berbasis
Kompetensi, (Riau: Sutra Benta Perkasa, 2005), him. 73-74.

12 Trianto, Desain Pengambangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA & Anak
Usia Kelas Awal SD/MI, ( Jakarta: PT Raja Interpratama Mandiri, 2013), him. 202.



sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan fenomena sosial dan metode ini lebih banyak
memberikan aktivitas kepada siswa untuk memberikan perbuatan baik dalam
bentuk fisik maupun nonfisik.

Keterampilan adalah keterampilan yang diperoleh melalui kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyajikan, dan menciptakan. Seluruh
isi materi (topik dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan
harus mendorong peserta didik untuk melakukan proses pengamatan hingga
penciptaan.’®

Keterampilan mementaskan drama atau bermain drama merupakan suatu
kegiatan memerankan tokoh yang ada dalam naskah melalui alat utama yakni
percakapan (dialog), gerakkan dan tingkah laku yang dipentaskan. Banyak
manfaat yang dapat diambil dari drama di antaranya adalah dapat membantu
siswa dalam pemahaman dan penggunaan bahasa (untuk berkomunikasi), melatih
keterampilan membaca (teks drama), melatih keterampilan menyimak atau
mendengar (dialog, petumjuk drama, mendengarkan drama radio, televisi dan
sebagainya), melatih keterampilan menulis (teks drama sederhana, resensi drama,
resensi pementasan), melatih wicara (melakukan pementasan drama). Dalam
memerankan drama, seorang pemain (aktor) harus mampu membawakan dialog
sesuai dengan karakter tokoh yang diperankannya, menghayati sesuai dengan

tuntutan peran yang ditentukan dalam naskah, maupun membawakan dialog

3 Op., Cip, Rusman, him. 71.



tersebut dengan gerak yang pas (tidak berlebihan atau dibuat-buat), mampu
membayangkan latar dan tindakannya serta mampu mengelolah suara sesuai
dengan pemahamannya terhadap perasaan dan pikiran pelaku.*

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mencantumkan standar
kompetensi bermain drama pada setiap satuan pendidikan. Pada kurikulum
sekolah dasar, materi bermain drama diberikan kepada siswa kelas V semester 1.
Materi bermain drama masuk dalam keterampilan berbicara dengan standar
kompetensi mengungkapkan pikiran dan perasan secara lisan dalam diskusi dan
bermain drama sedangkan kompetensi dasar memerankan tokoh drama dengan
lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. Realitanya kegiatan bermain drama dalam
pembelajaran bahasa Indonesia kurang diminati oleh siswa disebabkan
ketertarikan siswa dalam mengapresiasikan sastra sangatlah kurang.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penerapan Metode Sosiodrama terhadap
Keterampilan Pementasan Drama Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had

Islamy Palembang”.

4 Anis Septian, Peningkatan keterampilan bermain drama menggunakan metode role playing
dengan multimedia pada siswa kelas V SDN Purwoyoso 06 Semarang, (Jurnal Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, 2013), p. 2.



K. Permasalahan
4. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah penelitian ini
dapat di identifikasian sebagai berikut:

a. Kurangnya interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga membuat siswa tidak dapat memerankan drama di Ml
Ma’had Islamy Palembang.

b. Kurangnya inovasi pembelajaran dalam proses penggalian ide
dalam pembelajaran penulisan naskah drama siswa kelas V Ml
Ma’had Islamy Palembang.

c. Kurangnya alokasi waktu pembelajaran penulisan naskah drama
siswa kelas V MI Ma’had Islamy Palembang.

d. Adanya anggapan bahwa menulis naskah drama itu sulit.

e. Kurangnya kemampuan siswa dalam mengambil manfaat dari

pembelajaran penulisan naskah drama.

5. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan yang dibahas tidak menimbulkan penafsiran yang
baru, maka peneliti membatasi penyusunan penelitian ini adalah:
a. Pengaruh penerapan adalah akibat yang ditimbulkan dari suatu

perlakuan belajar siswa setelah diterapkan metode Sosiodrama



terhadap keterampilan pementasan drama siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang.

b. Metode sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran
untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan fenomena sosial
dan metode ini lebih banyak memberikan aktivitas kepada siswa
untuk memberikan perbuatan baik dalam bentuk fisik maupun non
fisik.

c. Psikomotorik (keterampilan) ialah keterampilan yang diperoleh
melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar,
menyajikan, dan menciptakan.

d. Materi dalam penelitian ini adalah mengungkapkan pikiran dan
perasan secara lisan dalam diskusi dan bermain drama melatih
siswa berbicara.

e. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang Tahun Ajaran

2017/2018.

6. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:



a. Bagaimana penerapan metode sosiodrama terhadap keterampilan
pementasan drama siswa kelas V di Madrasyah Ibtidaiyah Ma’had
Islamy Palembang?

b. Bagaimana keterampilan pementasan drama siswa kelas V dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia setelah diterapkan metode
pembelajaran sosiodrama di Madrasyah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
Palembang?

c. Adakah pengaruh penerapan metode sosiodrama terhadap
keterampilan pementasan drama siswa kelas V di Madrasyah

Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang?

L. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengetahui penerapan metode sosiodrama terhadap keterampilan
pementasan drama siswa kelas V di Madrasyah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
Palembang.

Untuk mengetahui keterampilan pementasan drama siswa kelas V dalam
mata pelajaran bahasa Indonesia setelah diterapkan metode pembelajaran
sosiodrama di Madrasyah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang.

Untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan metode sosiodrama
terhadap keterampilan pementasan drama siswa kelas V di Madrasyah

Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang.



M.

Kajian Pustaka

Tinjauan kepustakaan adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang
relavan dengan penelitian yang sedang direncanakan.® Berdasarkan penelitian
yang penulis lakukan, ada beberapa skripsi yang memiliki persamaan, namun ada
pula perbedaanya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis. Penulisan yang berkaitan
dengan penelitian ini, yaitu:

Pertama, Sulaiman, dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode
Sosiodrama pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi Perkembangan
Islam Dinasti Bani Umayah terhadap Hasil Belajar siswa di MTS Madrasah Ulum
Pemulutan”. Hasil penelitian berdasarkan hasil belajar dengan menggunakan
instrument tes hasil belajar dan tes hasil belajar ini siswa akan dilaksanakan
setelah (post-test) penerapan metode sosiodrama, dalam penulisan ini akan
dipaparkan hasil belajar siswa dilihat dari rana kognitifnya saja yaitu hasil belajar
yang dilihat dari hasil post-test yang telah diberikan. Setelah dilakukan penelitian
dan perhitungan dengan menggunakan uji “T”. terdapat perbedaan mean skor hasil
belajar siswa pada mata pelajaran SKI materi perkemabangan Islam Dinasti Bani
Umayah di MTS Masdarul Ulum Pemulutan yaitu pada siswa kelas kontrol
sebesar 70,17 dan kelas eksperimen sebesar 75,24 akan tetapi perbedaan ini

bukanlah perbedaan yang signifikan dengan rincian sebagai berikut Nilai “t” yang

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, (Palembang: IAIN Raden Fatah
Palembang, 2012), him. 9



terdapat pada t, adalah tidak lebih besar dari “t” table, baik pada taraf signifikan
5% maupun pada taraf 1% (2,00 > 1,902 < 2,65). Dengan demikian hipotesis nihil
diterima. Dapat disimpulkan penerapan metode sosiodrama pada mata pelajaran
SKI materi perkembangan Islam masa dinasti Bani Umayah di MTS Madrasah
Ulum Pemulutan menghasilkan perbedaan hasil belajar, akan tetapi perbedaan
tersebut tidak terlalu signifikan.®

Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan. Adapun
persamaannya yaitu sama-sama menggunakan metode sosiodrama, perbedaannya
yaitu pada penelitian ini menggunakan mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam
sedangkan penelitian yang peneliti gunakan berkaitan dengan mata pelajaran
bahasa Indonesia, dan pada penelitian ini variabel dipengaruhinya adalah hasil
belajar siswa sedangkan penelitian yang peneliti gunakan variabel dipengaruhinya
adalah keterampilan mementaskan drama.

Kedua, Amilatun Hanifah, 2010, dalam skripsinya yang berjudul
“Hubungan Metode Sosiodrama dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MI Al-Hidayah Banyu Urip Kecamatan Tanjung
Lago Kabupaten Banyuasin”. Penerapan metode sosiodrama pada mata pelajaran
SKI terhadap hasil belajar di Madrasah Ibtidaiyah Al-hidayah desa Banyu Urip
Kecamatan Tanjung Logo Kabupaten Banyuasin. Data kualitatif adalah berupa

penjelasan yang berkaitan denganpenerapan metode sosio drama pada mata

16 Sulaiman, Penerapan Metode Sosiodrama pada matapelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
materi Perkembanga Islam Dinasti Bani Umayah terhadap Hasil Belajar siswa Di MTS Madrasah
Ulum Pemulutan, (Palembang: Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2014)



pelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah Al-hidayah desa Banyu Urip Kecamatan
tanjung logo Kabupaten Banyuasin. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang
beruppa angka-angka yang diperoleh dari analisis skor angket. Sumber data
penelitian ini ada dua macam, yakni data primer (data pokok) dan data sekunder
adalah data penunjang. Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Kesimpulannya adalah antara motivasi guru SKI dengan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI mempunyai pengaruh yang
sinifikan. Karena penerapan metode sosiodrama berada pada kategori “sedang”
sebanyak 42 orang (persentase 70%), dan nilai belajar siswa pada ketegori
“sedang” sebanyak 37 orang siswa (persentase 60%) dari 60 orang siswa.'’

Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan. Adapun
persamaannya Yyaitu sama-sama menggunakan Metode Sosiodrama Sedangkan
perbedaannya yaitu pada penelian ini menggunakan hubungan metode sosiodrama
dan hasil belajar sedangkan penelitian yang peneliti gunakan tentang pengaruh
penerapan metode sosiodrama, selain itu perbedaan penelitian ini variabel
dipengaruhinya adalah hubungan metode sosiodrama dan hasil belajar, sedangkan
penelitian yang peneliti gunakan variabel dipengaruhinya adalah keterampilan
mementaskan drama.

Ketiga, Ayu Budi Suryani, dkk., dalam skripsinya yang berjudul

“Penerapan Metode Bermain Peran untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara

7 Zuhrian, Penerapan Metode Demonstrasi Pada Sholat Zuhur Untuk Meningkatan Prestasi
Ujian Praktek Bagi Siswa Kelas 1l1 SDN 06 Sungai Pinang Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten
Ogan llir, (Palembang: Perpus Tarbiyah, 2010), him. IV



siswa Kelas III SD No 4 Penarukan”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada
siklus I diperoleh rata-rata nilai keterampilan berbicara sebesar 56,31 dan rata-rata
persentase yang diperoleh sebesar 56,31%, berada pada kategori kurang. Rata-rata
nilai keterampilan berbicara yang diperoleh pada siklus Il sebesar 78,94 dan rata-
rata persentase yang diperoleh sebesar 78,94%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
telah terjadi peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas 1l SD No 4
Penarukan dengan menggunakan metode bermain peran.®

Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan. Adapun
persamaannya yaitu sama-sama menggunakan metode bermain peran (metode
sosiodrama), perbedaannya yaitu pada penelian ini menggunakan meningkatkan
keterampilan berbicara dengan menggunakan metode bermain peran (metode
sosiodrama) sedangkan penelitian yang peneliti gunakan tentang pengaruh
penerapan metode sosiodrama terhadap keterampilan mementaskan drama.

Keempat, Arif Nur Hidayat , Dalam Skripsinya Yang Berjudul “Pengaruh
Metode Sosiodrama terhadap Kerjasama Kelompok pada Pembelajaran Tematik
Integratif”. Hasil penelitian menunjukan rata-rata kerjasama kelompok pada
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Hal tersebut

ditunjukkan melalui hasil perhitungan rata-rata skor post-test kelompok

8 Ayu Budi Suryani, dkk., “Penerapan Metode Bermain Peran untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara siswa Kelas III SD No 4 Penarukan”, (Jurusan PGSD Vol: 4 No: 1 Tahun,
2016), p. 1



eksperimen sebesar 109,31 lebih tinggi daripada skor rata-rata post-test kelompok
kontrol sebesar 104, 86 dengan selisih skor sebesar 4,45.%°

Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan. Adapun
persamaannya Yyaitu sama-sama menggunakan metode sosiodrama, perbedaan
penelitian ini variabel dipengaruhinya adalah upaya kerjasama kelompok siswa,
sedangkan penelitian yang peneliti gunakan variabel dipengaruhinya adalah
keterampilan mementaskan drama.

Kelima, Sumandari, dkk., dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan
Metode Sosiodrama untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Kelompok
B di RA Baitul Muta’allim Desa Tegallinggah”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode sosiodrama berbantuan media kain flanel, ternyata dapat
meningkatkan kemampuan berbicara anak di RA Baitul Muta’alim Desa
Tegallinggah. Kemampuan berbicara anak pada siklus | sebesar 64,85%, yang
berarti pada katagori sedang, mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi
81,65% yang menunjukkan kategori tinggi. Jadi peningkatan yang terjadi dari
siklus | ke siklus Il sebesar 16,8%. Kenyataan ini menunjukkan bahwa penerapan
metode sosiodrama berbantuan media kain flanel ternyata sangat efektif untuk
meningkatkan kemampuan berbicara anak, dan oleh karenanya para guru sangat

perlu menerapkan strategi pembelajaran yang efektif secara intensif dan

19 Arif Nur Hidayat, “Pengaruh Metode Sosiodrama terhadap Kerjasama Kelompok pada
Pembelajaran Tematik Integratif”, (Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 2 Tahun ke IV
Januari, 2015), p. 1.



berkelanjutan guna meningkatkan perkembangan bahasa khususnya pada
kemampuan berbicara anak kelompok B. %°

Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan. Adapun
persamaannya Yyaitu sama-sama menggunakan metode sosiodrama, perbedaan
penelitian ini variabel dipengaruhinya kemampuan berbicara anak pada kelompok
B, sedangkan penelitian yang peneliti gunakan variabel dipengaruhinya adalah

keterampilan mementaskan drama.

N. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan uraiaan singkat tentang teori yang dipakai dalam
menjawab pertanyaan peneliti.?
5. Pengertian Metode
Secara etimologi, istilah metode berasal dri bahasa yunani “metodos”.
Kata ini terdiri dari dua kata: yaitu metha yang bearti melalui atau melewati dan

22 Memnurut

hodos yang bearti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.
Purwadarminta dalam Sudjana, metode adalah cara yang telah tertaur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud. Menurut kamus besar

bahasa Indonesia, “Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk

%0 sumandari dkk., Penerapan Metode Sosiodrama untuk Meningkatkan Kemampuan berbicara
anak kelompok B di RA Baitul Muta’allim desa Tegallinggah, (Singaraja: Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, 2016), p. 1.

2! Kasinynyo Harto, dkk., Pedoman Penyususnan dan Penulisan Skripsi Program Sarjana,
(Palembang: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang, 2016), him. 9.

%2 Op., Cit., Rusmaini, him. 139-140.



memudahkan pelaksanaan suatu keterangan guru mencapai tujuan yang telah
ditentukan”.?®

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai Secara optimal.** Berdasarkan pengertian diatas dapat
dikemukakan bahwa metode mangandung unsur prosedur yang disusun secara
teratur dan logis serta dituangkan dalam susatu rencana kegiatan untuk
mencapai tujuan. Dengan demikian bahwa unsur-unsur metode mencakup
prosedur, sistematika, logis, terencana, dan kegiatan untuk mencapai tujuan.
Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam adalah metode eksperimen.
Alasannya digunakan metode eksperimen karena dalam penelitian ini akan
memantau keterampilan bermain drama siswa dengan menggunakan metode

sosiodrama dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas V MI Ma’had Islamy

Palembang.

6. Pengertian Metode Sosiodrama
Menurut Gilstrap dalam Werkanis yang melihatnya dari sifat tiruannya,
simulasi itu dapat berbentuk: role playing, psikodrama, sosiodrama, dan

permainan. Ke semua metode tersebut memiliki tujuan agar siswa dapat

23 H
Ibid.,
* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kharisma Putra Utama, 2016), him. 146.



memahami perasaan orang lain, dapat tepa seliro dan toleransi.”®> Jadi,
sosiodrama dan sejenisnya berada di dalam jenis metode simulasi. Metode
simulasi merupakan induk dari metode soiodrama, bermain peran (role
playing), psikodrama, dan permainan.

Menurut Tukiran Taniredja dkk, sosiodrama berasal dari kata sosio dan
drama. Sosio berarti mempertunjukkan dan drama berarti mempertontonkan.
Sedangkan metode sosiodrama berarti cara menyajikan bahan pelajaran dengan
mempertunjukkan dan mempertontonkan atau mendemonstrasikan tingkah laku
dalam hubungan sosial.

Joeslina Azis dalam Werkanis dan Marlius Hamadi, menjelaskan bahwa
metode sosiodrama adalah cara mengajar yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melakukan kegiatan memainkan peran tertentu dalam kegiatan
belajar mengajar yang menyangkut kehidupan atau perilaku manusia dalam
kehidupan masyarakat dengan maksud sosial. Metode sosiodrama adalah
bentuk metode mengajar dengan mendramakan atau memerankan tingkah laku
didalam hubungan sosial dengan tujuan untuk memberikan pemahaman dan
penghayatan serta mengembangkan kemampuan anak untuk memecahkannya.
Sehingga metode sosiodrama bias melatih anak untuk menghargai teman, guru,

orang tua, serta melatih anak mandiri dan berkreasi.?

% lbid., p 2
2 Op., Cit, Sumandari dkk., p. 3.



Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, metode sosiodrama
merupakan suatu metode mengajar yang diterapkan guru dalam proses
pembelajaran dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memainkan peran, terutama pada materi pembelajaran yang berhubungan antar
manusia (sosial), dan juga dari penjelasaan di atas membahas bahwasanya
metode ini dirancang untuk memecahkan masalah yang diawali dengan kasus,

lalu ada yang berperan dengan kasus untuk menyelesaikan masalah tersebut.

. Pengertian Drama

Pada dasarnya drama menunjukkan sesuatu melalui peniruan peran yang
berwujud cerita yang dipentaskan. Drama menyangkut dua aspek, yakni aspek
cerita sebagai karya sastra (berupa naskah) dan aspek pementasan ini
merupakan seni tersendiri yakni lakon atau seni teater.

Di samping itu, drama adalah karya sastra yang menggambarkan aktivitas
kehidupan manusia yang dalam pencitraannya menekankan dialog, laku dan
gerak. Meskipun drama dapat dibaca dan dianalisis secara tekstual karena
menggunakan medium bahasa dalam pencitraannya menekankan dialog, laku
dan gerak.

Secara etimologis, kata “drama” berasal dari yunani “dran” yang bearti
berbuat. Orang yunani menyebutnya kata drama “draomai” bearti perbuatan
meniru. Secara sederhana, makna dapat pula bermakna peran. Drama

merupakan peran mimetik, yang peran dalam peniruan atau representasi tentang



perilaku kemausiaan. Drama tidak sekadar bentuk sastra, tetapi dalam drama
yang terpenting adalah kehadiran unsur-unsur terletak di luar jangkauan kata-
kata dan harus dilihat sebagai peranan.’’ Dalam berperan, mencontoh atau
meniru gerak pembicaraan seseorang, menggunakan atau memanfaatkan
pengalaman dan pengetahuan tentang karakter dan situasi dalam suatu lakon,
baik dialog maupun monolog guna menghadirkan peristiwa dan rangkaian

cerita tertentu.

8. Keterampilan Mementaskan Drama

Keterampilan adalah keterampilan yang diperoleh melalui kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyajikan, dan menciptakan.
Seluruh isi materi (topik dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari
keterampilan harus mendorong peserta didik untuk melakukan proses
pengamatan hingga penciptaan.?

Menurut Usman dan Wati dalam Susanto, mengemukakan bahwa
keterampilan proses merupakan Kketerampilan yang mengarah pada
pembangunan kemampuan mental fisik, dan sosial yang mendasar sebagai
penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa.?®

Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan

2" Emzir dan Saifur Rohman, Teori dan Pengajaran Sastra, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2016), him. 261-262.

%8 Op., Cit, Rusman, him. 71.

» Op., Cit., Ahmad Susanto, him. 9.



secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk
kreativitasnya. Dalam melatih  keterampilan proses, secara bersama
dikembangkan pula sikap-sikap yang dikendaki, seperti kreativitas, kerjasama,
bertanggung jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan bidang studi yang
bersangkutan.

Keterampilan berbahasa terdiri dari keterampilan berbahasa tulis dan
keterampilan berbahasa lisan. Keterampilan berbahasa tulis terdiri dari
membaca dan menulis, keterampilan berbahasa lisan terdiri dari mendengarkan
(menyimak) dan berbicara. Klasifikasi seperti ini, dibuat berdasarkan
pendekatan komunikatif. Implikasinya, pembelajaran Bahasa Indonesia SD
harus difokuskan pada kemampuan siswa memahami dan menggunakan bahasa
sebagai alat komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam KTSP mata
pelajaran Bahasa Indonesia di SD diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik supaya berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulisan serta menumbuhkan apresiasi terhadap
hasil karya kesusastraan Indonesia.*

Keterampilan mementaskan drama atau bermain drama merupakan suatu
kegiatan memerankan tokoh yang ada dalam naskah melalui alat utama yakni
percakapan (dialog), gerakan dan tingkah laku yang dipentaskan. Banyak
manfaat yang dapat diambil dari drama di antaranya adalah dapat membantu

siswa dalam pemahaman dan penggunaan bahasa (untuk berkomunikasi),

% Op., Cit., Undi Eka Wati dkk., pp 1.



melatih keterampilan membaca (teks drama), melatih keterampilan menyimak
atau mendengar (dialog. Petumjuk drama, mendengarkan drama radio, televisi
dan sebagainya), melatih keterampilan menulis (teks drama sederhana, resensi
drama, resensi pementasan), melatih wicara (melakukan pementasan drama). %
Dalam memerankan drama, seorang pemain (aktor) harus mampu membawakan
dialog sesuai dengan karakter tokoh yang diperankannya, menghayati sesuai
dengan tuntutan peran yang ditentukan dalam naskah, maupun membawakan
dialog tersebut dengan gerak yang pas (tidak berlebihan atau dibuat-buat),
mampuh membayangkan latar dan tindakannya serta mampu mengelolah suara

sesuai dengan pemahamannya terhadap perasaan dan pikiran pelaku.

0. Variabel Dan Definisi Operasional
Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti maksudkan, maka variabel

dalam penelitian adalah:

Variabel (Y)
Keterampilan
Mementaskan Drama

Variabel (X)
Metode Sosiodrama >

X = Metode Sosiodrama

Y = Keterampilan Mementaskan Drama*

31 Op., Cit, Anis Septian, p. 5
%2 Op., Cit, Sugiyono, him. 44.



P. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.®® Dengan demikian, hipotesis penelitian merupakan dugaan
sementara dari penelitian terhadap hasil yang akan diteliti, hipotesis yang
dikemukakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut:
Ho : Tidak ada pengaruh penerapan metode sosiodrama terhadap
keterampilan pementasan drama siswa kelas V di Madrasyah
Ibtidaiyah Ma’had Islamy.
Ho : Ada pengaruh penerapan metode sosiodrama terhadap keterampilan
pementasan drama siswa kelas V di Madrasyah Ibtidaiyah Ma’had

Islamy.

Q. Metodelogi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berupa angka-angka dan analisis

menggunakan statistik.>

% Sugiono, Metode Penelitai Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandunga: Alfabeta, 2014),
him. 64.
* Ibid, him. 30.



2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini dapat

dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu:

1)

2)

Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data dari hasil serangkaian observasi
dan pengukuran, tiap observasi yang terdapat dalam sampel atau
populasi yang kemungkinan tidak dapat dinyatakan dengan angka-
angka.® Senada dengan ungkapan di atas data kualitatif dimaksudkan
adalah proses belajar mengajar, perbandingan dari metode
partisipatori dengan metode demonstrasi mata pelajaran bahasa
Indonesia materi mengenal tokoh drama kelas V terhadap hasil

belajar siswa di MI Ma’had Islamy Palembang.

Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk
angka.®* Data kuantitatif yang dimasudkan dalam penelitian ini
adalah diperoleh dari jumlah siswa, guru, sarana dan prasarana
sekolah yang menjadi objek penelitian tepatnya di MI Ma’had Islamy

Palembang.

% Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010),

him. 31-32.

% Ibid., him. 32.



b. Sumber Data
1) Sumber Data Primer
Data primer yaitu data yang dihimpun langsung dari sumber
data melalui responden.®” Dalam penelitian ini data primernya yaitu
diperoleh dari siswa kelas V serta dari guru Pendidikan Bahasa
Indonesia di MI Ma’had Islamy Palembang. Data jenis ini berkaitan
dengan penerapan metode pembelajaran partisipatori dengan metode

demonstrasi siswa kelas V MI Ma’had Islamy Palembang.

2) Sumber Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang apabila melalui tangan kedua.*®
dengan kata lain data sekunder adalah yang diperoleh tidak secara
langsung dari siswa tetapi dari data kepala sekolah mengenai keadaan
guru, sarana dan prasarana di MI Ma’had Islamy Palembang. Di
samping itu, data sekunder merupakan data yang dijadikan penunjang
dalam penelitian ini , seperti data yang diperoleh dari pengamatan
(obresvasi), wawancara, dokumentasi, serta literatur-literatur yang

berkaitan dengan penelitian ini.

" Ibid., him. 51.
% Ibid., him 51.



3. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
Palembang yang berlokasi di Kertapati JI. H Fagih Usman 1 Ulu Palembang,

Sumatera Selatan.

7. Populasi dan Sampel
a. Populasi Penelitian

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. *° Selain
itu menurut Sukardi, populasi pada prinsipnya adalah semua anggota
kelompok manusia, binatang pristiwa atau benda yang tinggal bersama
dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari
hasil akhir suatu penelitian. Populasi dapat berupa: guru, siswa,
kurikulum, fasilitas, lembaga sekolah, hubungan sekolah dan masyarakat
karyawan perusahaan, jenis tanaman hutan, jenis padi, kegiatam
marketing, hasil produksi dan sebagainya.*’

Dapat ditarik kesimpulan dari kedua pendapat tersebut, populasi
adalah keseluruhan objek penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut,

maka yang menjadi objek penelitian ini secara keseluruhan adalah seluruh

% Op., Cit., Sugiono, him. 215.
*0 Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2011), him. 53.



siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang Tahun
Ajaran 2017-2018. Yang terdiri dari 12 laki-laki dan 14 perempuan
keseluruhannya berjumlah 26 orang siswa. Untuk lebih jelasnya populasi

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel I di bawah ini:

TABEL 1

POPULASI PENELITIAN

No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah

Laki-laki Perempuan
1. \Y 12 14 26
MI Mah’had Islamy Palembang Tahun 2017-2018.

b. Sampel Penelitian
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. ' Penentuan sampel pada penelitian menggunakan
teknik sampling jenuh. Sampel penelitian ini yaitu kelas V yang berjumlah

26 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.

8. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

*! Op., Cit, Sigiyono, him. 81



a. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.** Dokumentasi adalah ditunjukan oleh memproleh data
langsung dari tempat peneliti, meliputi buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, filem dokumenter, data
yang relevan peneliti.** Kolaborator akan merekam pembelajaran bermain
drama. Hal ini dilakukan agar data yang diperoleh valid dan nyata.
Dokumentasi ini bias digunakan untuk mengumpulkan data objektif
mengenai letak geografis, keadaan guru meliputi jumlah guru, status guru,
dan pendidikan formal guru, jumlah kantor, dan jumlah karyawan serta

struktur organisasi dan sejarah berdirinya MIN Il Palembang.

b. Observasi
Obersevasi yaitu pengamatan yang disertai pencatatan secara
sistematik tentang fenomena-fenomena yang diteliti.** Dalam penelitian
ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap keadaan dan

kondisi tempat penelitian yaitu kondisi kelas V. MI Ma’had Islamy

*2 Op., Cit, Sugiyono, him. 240

* Op., Cit, Riduwan, him. 58

* Suprapto, Metodologi Penelitian Ilmu Pendidikan dan Illmu Sosial, (Yogyakarta: PT. Buku
Seru, 2013), him. 82



Palembang. Observasi ini dimaksudkan untuk melihat pengaruh
penerapan metode pembelajaran sosiodrama dan keterampilan siswa
dalam mementaskan drama selama pembelajaran berlangsung dengan

menggunakan lembar observasi.

c. Tes

Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaiaan
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan
pengetahuaan, inteligasi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.”® Tes dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji tingkat keterampilan mementaskan drama siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia materi drama menggunakan metode
sosiodrama dengan cara siswa bermain drama. Instrument tes berupa

unjuk kerjas siswa dalam bermain drama.

d. Wawancara Tidak Terstruktur
Wawancara adalah bentuk komunikasi secara langsung yang
dilakukan oleh peneliti dengan responden. Wawancara tidak terstruktur
adalah wawancara yang bebas, peneliti tidak menggunakan pedoman

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk

** Burhan Nurgiyanto, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi, (Yogyakarta:
BPFE-Yogyakarta, 2013), him. 91.



pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya

® Dalam

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. *
wawancara tidak terstruktur responden bebas memberikan jawaban.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dapat dijawab secara
bebas oleh responden tanpa terikat pada struktur atau pola tertentu.

Dalam wawancara ini ada pertanyaan-pertanyaan yang akan peneliti
ajukan kepada guru dan siswa tentang proses pembelajaran didalam kelas.
Adapun pertanyaan untuk guru ada dua perlakuan yaitu wawancara
pratindakan dan wawancara pascatindakan. Wawancara pratindakan untuk
guru, peneliti menanyakan kesulitan dalam proses pembelajaran, metode
tertentu yang digunakan, dan proses pembelajaran dalam bermain drama.
selain itu, wawancara pascatindakan untuk guru, peneliti menanyakan
dampak positif bermain drama untuk guru, keinginan setelah mengetahui
metode sosiodrama dan ketertarikan penerapan metode sosiodrama.
Adapun pertanyaan yang peneliti tanyakan untuk siswa ada dua perlakuan
yaitu wawancara pratindakan dan wawancara pascatindakan. wawancara
pratindakan menanyakan tentang kesulitan bermain drama, tentang
metode sosiodrama, dan permainan drama yang diterapkan disekolah.
Selain itu, wawancara pascatindakan menanyakan kesulitan permainan

drama, ketingkatan permainan drama, dan perbedaan setelah

menggunakan metode sosiodrama.

*® Op., Cit, Sugiyono, him. 140



9. Teknik Analisis Data
Setelah data dikumpulkan, selanjutnya data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif yaitu dengan cara membahas, menjabarkan, menguraikan dan
mencari hubungan-hubungan masalah yang telah ditelaah kemudian ditarik
kesimpulan secara dekduktif. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
rumus statisik tes “t” untuk dua sampel kecil (N Kurang dari 30), satu sama

lain yang saling berhubungan. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut: Mp
t, =
®  SEmp,

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini maka penulis
menggunakan teknik analisis komprasional dengan menggunakan rumus tes
“t” adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran
atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara dua mean
sampel yang diambil secara randem dari populasi yang sama, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan.

a. Mencari nilai rata-rata

PN
M, = =2

b. Mencari nilai deviasi

2
SD, = | £L



c. Mencari nilai tinggi, sedang dan rendah dengan menggunakan
rumus TSR sebagai berikut:

M + 1. SDx keatas

v

Tinggi

Nilai — 1 SDx s/d M + 1. SDx Sedang

v

M - 1. SDx kebawah Rendah

v

Tinggi =M + 1. SDx
Sedang =M-1SDxs/d M + 1. SDx

Rendah =M -1.SDx

d. Mencari rumus tes “t” atau “todua sampel kecil yang saling
berhubungan dengan langkah-langkah sebagai berikut:*’
A.> D = jumlah beda/selisih antara skor variabel I dan skor
Variabel 11 dan D dapat diperoleh dengan rumus:
D=X-Y
B. Mp = Mean of difference nilai rata-rata hitung beda/selisih
antara skor variabel | skor Variabel I, yang dapat diperoleh

dengan rumus:

" Anas Sudijono, pengantar statistic pendidikan, (Jakarta:raja wali pres, 2014), him.306-308.



C. Menghitung D, sehingga diperoleh YD?

D. Mencari deviasi standar dari Difference (SDp, ), dengan rumus:

E. Mencari Standar Eror dan Mean of Difference ( SE ), dengan

menggunakan rumus:

__ SDp
SEmp = =
F. Mencari t, dengan menggunakan rumus:

Mp
SEmp

t, =

G. Memberikan interprestasi terhadap "t," dengan prosedur kerja
sebagai berikut.

a) Merumuskan merumuskan terlebih dahulu hipotesis alternatif
(H,) dan Hipotesis Nihilnya (H,).

b) Menguji signifikansi t,, dengan cara membandingkan
besarnya t, (“t” hasil observasi atau “t” yang tercantung
dalam table Nilai “t”), dengan terlebih dahulu menetapkan
degrees of freedom-nya (d) atau derajad kebebasan (db),
yang dapat diperoleh dengan rumus: df atau db = N — 1.

€) Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada Tabel Nilai “t”
dengan berpegangan pada taraf signifikansi 5% ataupun taraf

signifikansi 1%.



d) Melakukan pembandingan antara t, dengan t,;, dengan
patokan sebagai berikut:

1) Jika t, lebih besar atau sama dengan t, maka hipotesis
nihil ditolak, sebaliknya hipotesis alternative diterima atau
disetujui. Bearti anatara kedua variabel yang sedang kita
selidiki perbedaannya, secara signifikan memang terdapat
perbedaan.

2) Jika t, lebih keci dari pada t, maka hipotesis nihil diterima
atau distujui, sebaliknya hipotesis alternative ditolah.
Bearti bahwa perbedaan antra variabel | dan variabel 11
itu bukanlah perbedaan yang bearti atau bukan perbedaan
yang signifikan.

H. Menarik kesimpulan hasil penelitian.

R. Sistematika Pembahasan
Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini,
maka penulis urutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan, pembahasan dalam bab ini meliputi latar
belakang masalah, permasalahan (identifikasi masalah, pembatasan masalah,

rumusan masalah), tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan kepustakaan,



kerangka teori, variabel dan definisi operasional, hipotesis, metodologi penelitian,
dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan teori tentang teori-teori metode pembelajaran
Sosiodrama dan ketehhhyrampilan mementaskan drama. Bagian ini membahas
tentang pengertian, tujuan, manfaat, dan pengaruh (dampak positif dan negatif).

BAB III Gambaran umum MI Ma’had Islamy Palembang. Bagian ini
menguraikan sejarah umum MI Hijriyah 1l Palembang, visi, misi, dan tujuan,
keadaan guru dan tenaga administrasi, sarana dan prasarana sekolah, keadaan
siswa, dan kegiatan ekstrakulikuler siswa MI Ma’had Islamy Palembang.

BAB IV Penerapan Metode pembelajaran Sosiodrama, keterampilan
belajar siswa dalam mementaskan drama dan pengaruh penerapan Metode
pembelajaran sosiodrama terhadap keterampilan mementaskan drama siswa kelas
V di Ma’had Islamy Palembang.

BAB V Kesimpulan dan saran, Kesimpulan, bagian ini berisikan tentang
apa-apa yang telah penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenaan
dengan masalah dalam skripsi. Saran, berisikan solusi dari permasalahan dalam

skripsi ini.



BAB Il

LANDASAN TEORI

G. Pengertian Metode

Dalam proses pembelajaran diperlukan suatu perhitungan tentang kondisi
dan situasi dimana proses tersebut berlangsung dalam jangka panjang. Dengan
perhitungan tersebut, proses pendidikan akan lebih terarah kepada tujuan yang
hendak dicapai, karena segala sesuatunya telah direncanakan secara matang. Itulah
sebabnya pendidikan memerlukan metode, teknik dan strategi yang menyangkut
masalah bagaimana melaksanakan proses pendidikan terhadap sasaran pendidikan
dengan melihat situasi dan kondisi yang ada dan bagaimana cara agar dalam
proses tersebut tidak terdapat hambatan serta gangguan baik internal maupun
eksternal yang menyangkut kelembagaan atau lingkunagan sekitar. Lalu
bagaimana cara kita memahami dengan jelas maksud dari metode, teknik dan
strategi itu?

Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa yunani “metodos”. Kata
ini terdiri dari dua kata: yaitu metha yang berarti melalui atau melewati dan hodos
yang bearti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.*® Metode didefinisikan

sebagai cara yang digunakan guru, dalam menjalankan fungsinya yang merupakan

8 Op., Cit., Rusmaini, him. 139-140.



alat untuk mencapai tujuan pembelajaran.”® Menurut Purwadarminta dalam
Sudjana, metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapai sesuatu maksud. Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia dapat
diartikan: “Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu keterangan guru untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan”.*

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai

secara optimal.™

Beberapa metode berfokus utama pada keterampilan-
keterampilan berbicara dengan menganggap bahwa keterampilan membaca dan
menulis adalah keterampilan yang bersifat sekunder.®? Metode adalah bagian dari
strategi kegiatan. Metode dipilih berdasarkan strategi kegiatan yang sudah dipilih
dan ditetapkan. Metode merupakan cara, yang dalam bekerjanya merupakan alat
untuk mencapai tujuan kegiatan.>®

Adapun persamaan dan perbedaan metode dengan teknik, adalah sama-sama

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun. Perbedaan metode pem-

belajaran lebih bersifat prosedural, yaitu berisi tahapan tertentu, sedangkan teknik

* Hamzah, B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif
dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 2

%0 Sudjana, Metode dan Teknil Pembelajaran Partisifatif, (bandung: Falah Prodution, 2010),
him. 7-8.

51 Op., Cit., Wina Sanjaya, him. 146.

52 Azis Fahrurrozi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Departemen
Agama Republik Indonesia, 2009), him. 15

5 Moeslichatoen, Metode Pengajaran Ditam Kanak-Kanak, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004),
him. 7.



adalah cara yang digunakan, yang bersifat implimentasi. Dengan perkataan lain,
metode yang dipilih oleh masing-masing guru adalah sama, tetapi mereka
menggunakan teknik yang berbeda dan perbedaan lain, antara metode-metode
dapat dengan mudah diamati dari teknik-teknik mereka. Lalu apa sesungguhnya
yang dimaksud dengan teknik itu?

Teknik pembelajaran seringkali disamakan artinya dengan metode
pembelajaran. Teknik adalah jalan, alat media yang digunakan oleh guru untuk
mengarahkan kegiatan peserta didik ke arah tujuan yang diinginkan atau dicapai.**
Teknik pembelajaran seringkali disamakan artinya dengan metode pembelajaran.
Teknik adalah jalan, alat, atau media yang digunakan oleh guru untuk
mengarahkan kegiatan peserta didik kearah tujuan yang ingin dicapai.>® Teknik
bersipat implimentasional, maksudnya suatu teknik adalah apa yang benar-benar
berlangsung dalam kelas pembelajaran bahasa, atau dengan kata lain strategi yang
digunakan untuk mencapai sasaran. Teknik bergantung pada guru, imajinasi serta
kreatifitas dan komposisi kelas.>®

Adapun persamaan dan perbedaan teknik dengan strategi adalah sama-sama
merencanakan untuk mengarahkan peserta didik dalam proses pembelajaran
sehingga pembelajaran mencapai tujuan pendidikan yang ingin dicapai. Perbedaan

teknik dengan strategi, yaitu teknik adalah jalan, alat, atau media yang digunakan

* Hamzah B. Uno. Dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2015), him. 7.

% Op., Cit, Hamzah B. Una., him. 2

* Op., Cit, Azis Fahrurrozi dan Erta Mahyudin, him. 19.



oleh guru untuk mengarahkan kegiatan peserta didik kearah tujuan yang ingin
dicapai. Strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dengan
perkataan lain strategi pembelajaran mengandung arti yang lebih luas dari metode
dan teknik. Artinya metode atau prosedur dan teknik pembelajaran merupakan
bagian dari strategi pembelajaran.

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu.>” Strategi pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang metode
atau prosedur dan teknik yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
berlangsung.®® Strategi pembelajaran merupakan langkah selanjutnya dari proses
desain pembelajaran yakni bagaimana caranya menuju proses pembelajaran.*®

Menurut Mede Wena, strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang
berbeda untuk mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi yang
berbeda.®® Strategi pembelajaran merupakan kompenen penting dalam sistem

pembelajaran.®! Strategi pembelajaran komponen umum dari suatu set materi dan

" Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kharisma Putra
Utama, 2015), him. 186.

%8 Op., Cit, Hamzah B. Uno. Dan Nurdin Mohamad, him. 8.

% Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), him.310.

% Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), him, 5.

81 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (Jakarta: bumi aksara,
2012), him. 17



prosedur pembelajaran yang akan digunakan secara besama-sama.®? Apabila dikaji
kembali, definisi strategi pembelajaran yang dikemukakan oleh berbagai ahli
sebagaimana telah diuraikan terdahulu maka, jelas disebutkan bahwa strategi
pembelajaran harus mengandung penjelasan tentang metode/prosedur dan teknik
yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung.®
Hubungan antara strategi, teknik dan metode pembelajaran dapat digambarkan
sebagai suatu kesatuan sistem yang bertitik tolak dari penentuan tujuan pembelajaran,
pemilihan strategi pembelajaran, dan perumusan tujuan, yang kemudian
diimlementasikan ke dalam berbagai metode yang relevan selama proses
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan uraian di atas, berikut dapat disimpulkan
persamaan dan perbedaan antara strategi, metode, dan teknik pembelajaran sama-
sama melakukan suatu cara yang berbentuk perbuatan tertentu yang dilakukan
individu tetapi tidak secara terus menerus dalam kontek pembelajaran, cara berbentuk
segala hal yang dilakukan dalam suatu proses pembelajaran kemudian perbedaan
antara starategi, metode dan teknik pembelajaran, yaitu: strategi pembelajaran
merupakan langkah selanjutnya dari proses desain pembelajaran yakni bagaimana
caranya menuju proses pembelajaran, metode adalah cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan

yang telah disusun tercapai secara optimal dan teknik adalah jalan, alat media yang

62 Etin Solihatin, Strategi Pembelajaran PPKN, (Jakarta: bumi aksara, 2012), him. 3
% Op., Cit, Hamzah B. Uno., him. 3.



digunakan oleh guru untuk mengarahkan kegiatan peserta didik ke arah tujuan yang
diinginkan atau dicapai.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa metode
mangandung unsur prosedur yang disusun secara teratur dan logis serta dituangkan
dalam suatu rencana kegiatan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, unsur-
unsur metode mencakup prosedur, sistematika, logis, terencana, dan kegiatan
untuk mencapai tujuan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode sosiodrama dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas V. MI Ma’had

Islamy Palembang.

H. Metode Sosiodrama
1. Pengertian Sosiodrama
Metode  sosiodrama  adalah  metode  pembelajaran  dengan
mendemonstrasika cara bertingkah laku dalam hubungan sosial, sama halnya
dengan bermain peran menekankan agar anak didik diikutsertakan dalam
permainan peran dalam mendemonstrasikan masalah-masalah sosial.
Sosiodrama berasal dari kata sosio dan drama. Sosio berarti sosial atau
masyarakat menunjukkan pada kegiatan-kegiatan sosial, dan drama berarti

pertunjukkan, tontonan. Sosial atau masyarakat terdiri dari manusia yang satu



sama lain saling membutuhkan dan berhubungan yang dikatakan hubungan
sosial.®*

Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan fenomena sosial,
permasalahan yang menyangkut hubungan antara manusia seperti masalah
kenakalan remaja, narkoba, dan gambaran keluarga yang otoriter. Sosiodrama
digunakan untuk memberikan pemahaman dan penghayatan akan masalah-
masalah  sosial serta mengembangkan kemampuan siswa  untuk
memecahkannya.®® Oemar Hamalik, menjelaskan sosiodrama adalah suatu jenis
teknik simulasi yang umumnya digunakan untuk pendidikan sosial dan
hubungan antar insani. Teknik itu bertalian dengan studi kasus, tetapi kasus
tersebut melibatkan individu manusia dan tingkah laku mereka atau interaksi
atau individu tersebut dalam bentuk dramatisasi. *®

Menurut Abdul Majid, metode sosiodrama adalah metode pembelajaran
bermain untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaiatan dengan
fenomena sosial, permasalahan yang menyangkut hubungan antara manusia
seperti masalah kenakalan remaja, narkoba, dan gambaran keluarga yang
otoriter. Sosiodrama digunakan untuk memberikan pemahaman dan

penghayataan terhadap masalah-masalah sosial serta mengembangkan

% Marno dan M. Idri, Strategi Dan Metode Pengajaran: Menciptakan Keterampilan Mengajar
yang Efektif Dan Edukatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012) him. 87.
65 H
Ibid.,
% Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 199.



kemampuan siswa untuk memecahkannya.”” Menurut Wina Sanjaya,
sosiodrama adalah metode bermain peran untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan fenomena sosial, permasalahan yang menyangkut hubungan
manusia seperti masalah kenalan remaja, narkoba, gambar keluarga yang
otoriter.®®

Menurut Sumandari, dkk., metode sosiodrama adalah metode mengajar
dengan mendramakan atau memerankan tingkah laku di dalam hubungan sosial
dengan tujuan untuk memberikan pemahaman dan penghayatan serta
mengembangkan kemampuan anak untuk memecahkannya. Metode sosiodrama
dapat melatih anak untuk menghargai teman, guru orang tua, serta melatih anak
mandiri dan berkreasi.®® Menurut Zakiah Daradjat dkk, metode sosiodrama
adalah semacam drama atau sandiwara, tetapi tidak disiapkan naskahnya lebih
dahulu. Tidak pula diadakan pembagian tugas yang harus mengalami latihan
lebih dahulu, tapi dilaksanakan seperti sandiwara di panggung.”

Selain itu metode sosiodrama menurut Roestiyah ialah siswa dapat
mendramatiskan tingkah laku, atau ungkapan gerak gerik wajah seseorang
dalam hubungan sosial antara manusia.”* Dari penjelasan di atas, dapat

disimpulkan bahwa metode sosiodrama merupakan suatu metode mengajar

¢ Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2014), him. 163.

% Op.,Cit., Wina Sanjaya, him. 161.

% Op.,Cit., Sumandarai, p. 3

% Op.,Cit., Zakiah Daradjat, him. 301.

™ Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), him. 90.



yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran dengan cara memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memainkan peran, terutama pada materi
pembelajaran yang berhubungan antar manusia (sosial), dan juga dari
penjelasaan di atas membahas bahwasanya metode ini dirancang untuk
memecahkan masalah yang diawali dengan kasus, lalu ada yang berperan

dengan kasus untuk menyelesaikan masalah tersebut.

. Tujuan dan Manfaat Metode Sosiodrama
a. Tujuan Metode sosiodrama
Adapun beberapa tujuan yang diharapkan melalui sosiodrama, antara
lain dikemukakan Oemar Hamalik, tujuan bermain peran, sesuai dengan
jenis belajar adalah sebagai berikut:

1) Belajar dengan berbuat. Para siswa melakukan peranan tertentu
sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. Tujuannya adalah
untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan interaktif atau
keterampilan-keterampilan reaktif.

2) Belajar dari peniruan (imitasi). Para siswa pengamat drama
menyamakan diri dengan pelaku (aktor) dan tingkah laku mereka.

3) Belajar melalui balikan yaitu para pengamat mengomentari
(menanggapi) perilaku para pemain pemegang yang telah

ditampilkan. Tujuannya adalah untuk mengembangkan prosedur-



prosedur kognitif dan prinsip-prinsip yang mendasari perilaku
keterampilan yang telah didramatisasikan.

4) Belajar melalui pengkajian penilaiaan dan pengulanagan. Para
peserta dapat memperbaiki keterampilan-keterampilan mereka
dengan mengulanginya dalam penampilan berikut.”

Menurut Roestiyah, tujuan penggunaan metode sosiodrama dalam

proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:

1) Siswa dapat memahami perasaan orang lain, dapat tepo seliro dan
toleransi. Kita mengetahui sering terjadi perselisihan dan
pergaulan hidup antar kita yang disebabkan karena salah paham.
Maka dari itu, dengan sosiodrama siswa dapat menghayati
peranan apa yang dimainkan. Siswa mampu menempatkan diri
dalam situasi orang lain yang dikehendaki guru. Siswa bias belajar
watak orang lain, cara bergaul dengan orang lain, cara mendekati,
dan berhubungan dengan orang lain dalam situasi itu mereka harus
bisa memecahkan masalahnya.

2) Siswa dapat mengerti dan menerima pendapat orang lain, karena
dalam kelompok tertentu sering terjadi perbedaan pendapat. Hal
ini terjadi karena perbedaan sudut tinjauan dan argumentasi yang
berbeda. Dengan mendramatisasikan dalam situasi peranan yang

dimainkannya siswa harus bisa berpendapat, memberikan

2 Op., Cit, Oemar Hamalik, him. 199.



3)

argumentasi, dan mempertahankan pendapatnya, tetapi bila harus
mencari jalan keluar atau kompromi bila terjadi banyak perbedaan
pendapat.

Siswa mampu mengambil kesimpulan/keputusan karena dalam
kehidupan bersama kita tidak bisa hidup sendiri apalagi
masyarakat Indonesia berasaskan demokrasi, dan prinsip gotong
royong serta kekeluargaan. Maka hal-hal yang menyangkut
kesejahteraan bersama perlu ada musyawarah dan mufakat agar
dapat mengambil keputusan bersama. Maka siswa dengan bermain
peran harus melakukan perundingan untuk memecahkan masalah

yang dihadapi dan akhirnya mencapai keputusan bersama.”®

Menurut Sumandari, dkk., tujuan metode sosiodrama dalam kegiatan

pembelajaran anak usia dini adalah untuk memecahkan suatu masalah dan

agar anak memperoleh kesempatan untuk merasakan perasaan orang lain.

Metode sosiodrama mampu mendorong anak menari dan menemukan

jawaban membuat pertanyaan yang membantu memecahkan masalah,

mimikirkan kembali, membangun kembali, dan menemukan hubungan-

hubungan baru dalam bersosialisasi di masayarakat. Di samping itu, metode

ini juga mengambangkan rasa percaya diri.”* Berdasarkan uraian di atas,

" 1bid.,

™ Op., Cit., Sumandari, p. 3.



berikut dapat disimpulkan tujuan metode sosiodrama dapat menumbuhkan

sikap positif dan mengembangkan rasa percaya diri.

b. Manfaat Metode Sosiodrama

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan melalui sosiodrama,
anatara lain dikemukakan Abdul Aziz Wahab dalam Defi Mayasari,
dikemukan bahwa ada beberapa manfaat penggunaan sosiodrama antara lain
adalah:

1) Agar siswa dapat menghayati/menghargai perasaan orang lain.

2) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab.

3) Dapat belajar bagaimana mangambil keputusan dalam situasi

kelompok secara spontan.

4) Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah.”

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan manfaat sosiodrama di atas,
dalam proses pembelajaran peneliti harus memberikan manfaat yang
bersangkutan dengan metode dan berkaitan dengan materi pembelajaran

yang akan disajikan.

3. Langkah-Langkah Pelaksanaan Metode Sosiodrama

> Op., Cit., Defi Mayasari p. 5.



Dalam melaksanakan metode ini agar berhasil dengan efektif, maka

perlu siswa mempertimbangkan langkah-langkahnya ialah:

a. Guru harus menerapkan kepada siswa, untuk memperkenalkan
metode ini, maka dengan jalan sosiodrama siswa diharapkan dapat
memecahkan masalah hubungann sosial yang aktual yang ada di
masyarakat, maka kemudian guru menunjuk beberapa siswa yang
akan berperan, masing-masing akan mencapai pemecahan masalah
sesuai dengan peranannya. Dan siswa yang lain jadi penonton dengan
tugas-tugas tertentu pula.

b. Guru harus memilih masalah yang urgen, sehingga menarik minat
anak. la mampu menjelaskan dengan menarik, sehingga siswa
terangsang untuk berusaha memecahkan masalah itu.

c. Agar siswa memahami peristiwanya, maka guru harus dapat
menceritakan sambil untuk mengatur adegan yang pertama.

d. Bila ada kesediaan sukarela dari siswa untuk berperan, harap
ditanggapi tetapi guru harus mempertimbangkan apakan ia tepat
untuk perannya itu. Bila tidak, ditunjuk saja siswa yang memiliki
kemampuan dan pengetahuan serta pengalaman seperti yang
diperankan itu.

e. Jelaskan kepada pemeran-pemeran itu sebaik-baiknya, sehingga
mereka tahu tugas peranannya, menguasai masalahnya pandai

bermimik maupun berdialog.



f. Siswa yang tidak turut harus menjadi penonton yang aktif, di
samping mendengar dan melihat, mereka harus bisa memberi saran
dan kritik pada apa yang dilakukan setelah sosiodrama selesai.

g. Bila siswa belum terbiasa, perlu dibantu guru dalam menimbulkan
kalimat pertama dalam dialog.

h. Setelah sosiodrama itu dalam situasi klimaks, maka harus dihentikan,
agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah dapat
didiskusikan secara umum. Sehingga para penonton ada kesempatan
untuk berpendapat, menilai permainan dan sebagainya. Sosiodrama
dapat dihentikan bila sedang menemui jalan bantu.

i. Sebagai tindak lanjut hasil diskusi, walau mungkin masalahnya
belum terpecah, maka perlu dibuka Tanya jawab, diskusi atau
membuat karangan yang berbentuk sandiwara.”

Menurut Djamarah dan Zaim, langkah-langkah menggunakan metode

sosiodrama sebagai berikut:

a. Tetapkan dahulu masalah-masalah sosial yang menarik perhatian
siswa untuk dibahas.

b. Ceritakan kepada kelas (siswa) mengenal isi dari masalah-masalah
dalam konteks cerita tersebut.

c. Tetapkan siswa yang dapat atau yang bersedia untuk memainkan

peranannya di depan kelas.

"® Op., Cit, Roestiyah, him. 91-92.



d. Jelaskan kepada pendengar mengenai peranan mereka pada watak
sosiodrama sedang berlangsung.

e. Beri kesempatan kepada para pelaku untuk berunding beberapa menit
sebelum mereka memainkan peranannya.

f. Akhirnya sosiodrama pada waktu situasi pembicaraan mencapai
ketegangan.

g. Akhirnya sosiodrama dengan diskusi kelas untuk bersama-sama
memecahkan masalah persoalan yang ada pada sosiodrama tersebut.

h. Jangan lupa menilai hasil sosiodrama tersebut sebagai bahan
pertimbangan lebih lanjut. ”’

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan langkah-langkah yang dipaparkan

di atas, dalam proses pembelajaran peneliti akan menggunakan kedua langkah-

langkah dari pendapat yang berbeda.

4. Kelebihan Metode Sosiodrama
Adapun kelebihan dari menggunakan metode sosiodrama adalah sebagai
berikut:
a. Siswa melatih dirinya untuk melatih, memahami, dan mengingat isi
bahan yang akan didramakan, sebagai pemain harus memahami,

menghayati isi cerita secara keseluruhan, terutama untuk materi yang

" Op., Cit, Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaim, him. 89



harus diperankannya. Dengan demikian, daya ingat siswa harus tajam
dan tahan lama.

b. Siswa akan lebih berinisatif dan berkreatif. Pada waktu main drama
para pemain dituntut mengemukakan pendapat sesuai dengan waktu
yang tersedia.

c. Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga dimungkinkan
akan muncul atau tumbuh bibit seni drama dari  sekolah, jika seni
drama mereka dibina dengan baik kemungkinan besar akan menjadi
pemain yang baik kelak.

d. Kerja sama antar pemain dan ditumbuhkan dan dibina dengan sebaik-
baiknya.

e. Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung

jawab dengan sesamanya.

Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah

dipahami orang lain. ™

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelebihan menggunakan metode
sosiodrama menurut saya, kelebihannya dapat memberi kesempatan kepada
anak-anak untuk berperan aktif mendramatisasikan sesuatu masalah sosial yang

sekaligus melatih keberanian serta kemampuannya melakukan suatu agenda di

muka orang banyak serta dapat membuat suasana kelas sangat hidup karena

perhatian para murid semakin tertarik melihat adegan seperti keadaan yang

"8 Op., Cit., Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaim, him. 89-90.



sesungguhnya dan para murid dapat menghayati sesuatu peristiwa, sehingga

mudah memahami, membanding-banding, menganalisis serta mengambil

kesimpulan berdasarkan penghayatannya sendiri.

5. Kelemahan Metode Sosiodrama

Adapun kelemahan dari menggunakan metode sosiodrama adalah sebagai

berikut:

a.

Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama mereka menjadi
kurang kreatif.

Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam rangka
pemahaman isi bahan pelajaran maupun pada pelaksanaan
pertunjukkan.

Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat bermain sempit
menjadi kurang bebas.

Sering kelas lain terganggu oleh suara permainan dan para penonton

yang kadang-kadang bertepuk tangan, dan sebagainya. "

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelemahan menggunakan metode

sosiodrama menurut saya, dapat dilihat dari penggunaan banyak metode dalam

pembelajaran, memang sangat disarankan untuk memberikan kenyamanan

aktifitas dari pembelajaran itu sendiri di dalam kelas. Penggunaan satu metode

lebih cenderung menghasilkan kegiatan belajar-mengajar yang membosankan

" Ibid., Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaim, him. 90.



bagi anak didik. Jalannya pengajaran pun akan tampak kaku. Kondisi seperti ini
sangat tidak menguntungkan bagi guru dan anak didik. Guru mendapatkan
kegagalan dalam menyampaikan materi dan anak didik dirugikan. Dalam
penggunaan metode, guru juga harus menyesuaikan kondisi dan suasana kelas.
Jumlah anak mempengaruhi penggunaan metode. Jadi penggunaan metode
yang tepat dan bervariasi dapat dijadikan sebagai alat motivasi dalam

pembelajaran.

I. Drama

1. Pengertian Drama
Drama adalah karya sastra yang menggambarkan aktivitas kehidupan
manusia yang dalam pencitraannya menekankan dialog, laku dan gerak. Kata
“dram” berasal dari bahasa yunani draomai yang bearti berbuat, berlaku,
bertindak, atau bereaksi. Pada dasarnya, drama bertujuan untuk menghibur.
Sehingga berjalan waktu drama tidak hanya bertujuan untuk menghiubur,
tetapi juga sebagai wadah penyalur seni dan asperasi, sarana hiburan dan

sarana pendidikan.®
Pada dasarnya drama menunjukkan sesuatu melalui peniruan peran yang
berwujud cerita yang dipentaskan. Drama menyangkut dua aspek, yakni aspek

cerita sebagai karya sastra (berupa naskah) dan aspek pementasan ini

8 gatrianingsi, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted

Individualization Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Menulis Kreatif Naskah Drama Satu Babak
Siswa Kelas VIII Mts.Swasta Labibia, (jurnal humanika No. 16, vol. 1 maret 2016/issn), pp. 4.



merupakan seni tersendiri yakni lakon atau seni teater. Di samping itu, drama
adalah karya sastra yang menggambarkan aktivitas kehidupan manusia yang
dalam pencitraannya menekankan dialog, laku dan gerak. Meskipun drama
bisa dibaca dan dianalisis secara tekstual karena menggunakan medium
bahasa dalam penciptaannya, tetapi drama pada dasarnya ditulis untuk
dipentaskan di atas panggung (stage). Oleh karena itu, dalam teks drama,
selain terdapat unsur dialog sebagai penanda alur cerita, pembaca juga akan
menekankan gambaran ekspresi dan laku (stage direction) yang ditulis
pengarang untuk member gambaran kepada para pembaca tentang tingkah
laku, ekspresi dan juga mimik tokoh-tokoh dalam drama.

Secara etimologis, kata “drama” berasal dari yunani “dran” yang bearti
berbuat. Orang yunani menyebutnya kata drama “draomai” bearti perbuatan
meniru. Secara sederhana, makna dapat pula bermakna peran. Drama
merupakan peran mimetik, yang peran dalam peniruan atau representasi
tentang perilaku kemausiaan. Drama tidak sekadar bentuk sastra, tetapi dalam
drama yang terpenting adalah kehadiran unsur-unsur terletak di luar
jangkauan kata-kata dan harus dilihat sebagai peranan.®' Dalam berperan,
mencontoh atau meniru gerak pembicaraan seseorang, menggunakan atau

memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan tentang karakter dan situasi

81 Emzir dan Saifur Rohman, Teori dan Pengajaran Sastra, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2016), him. 261-262.



2.

dalam suatu lakon, baik dialog maupun monolong guna menghadirkan

peristiwa dan rangkaian cerita tertentu.

Jenis-Jenis Drama
Menurut putra dalam satrianingsi, ada beberapa jenis drama yang
dikenal yaitu jenis drama berdasarkan penyajian lakon.
a. Tragedi
Tragedy atau duka cerita merupakan drama yang menceritakan
kisah yang penuh dengan kesedihan. Tragedi juga disebut drama
duka. Pelaku utama dalam drama tragedy dari awal sampai akhir
pertunjukan selalu menemui kegagalan dalam memeperjuangkan
nasibnya. Drama tragedi diakhiri dengan kedukaan yang mendalam
atas apa yang menimpa pelakunya.
b. Komedi
Komedi disebut juga drama sukacita. Komedi merupakan
drama ringan yang sifatnya menghibur. Dalam cerita komedi
terdapat dialog kocak yang bersifat menyindir dan biasanya
berakhir dengan kebahagiaan (happy ending).
c. Tragekomedi
Tragekomedi adalah perpaduan antara drama tragedy dan
komedi. Isi drama tragekomedi penu dengan kesedihan, tetapi juga

mengandung hal-hal yang menggelikan dengan menimbulkan tawa.



d. Melodrama
Melodrama merupakan drama yang menampilkan lakon tokoh
sentimental, mendebarkan hati, dan mengharukan. Cerita-cerita
dalam melodrama terkesan berlebihan sehingga kurang meyakinkan
penonton.
e. Farce (Dagelan)
Dagelan merupakan jenis drama yang memiliki lakon lucu.
Dagelan bersifat entertain sehingga tujuan utamanya itu menghibur.
f. Opera
Opera adalah drama yang dialognya berupa nyayian dengan
iringan musik. Lagu yang dinyayikan antara pemain satu dengan
pemain lain berbeda. Opera lebih mementingkan nyayian dan
musiknya dari pada lakonnya.
g. Tablo
Tablo merupakan jenis drama yang mengutamakan gerak jan
ceita tablo dapat dimengerti melalui gerakan-gerakan yang

diklakukan para tokoh.



h. Sendratari
Sendratari adalah gabungan antara seni drama dan seni tari.
Rangkaian cerita dan adegannya diwujudkan dengan gerakan dalam

bentuk tarian yang diiringi musik.®*

Jenis drama berdasarkan sarana pertunjukan, yaitu:

a. Drama panggung, dimainkan oleh para pemain di panggung
pertunjukan. Penontong berada disekitar panggung dan dapat
menikmati drama secara lansung.

b. Drama radio, merupakan jeis drama yang disiarkan di radio.
Berbeda dengan drama panggung yang dapat di tonton saat
dimainkan, drama radio tidak dapat ditonton.

c. Drama televisi, bersifat visual dan auditif. Drama dapat ditayangkan
secara langsung atau direkam dahulu.®

d. Drama film hampir sama dengan drama televisi. Jika drama televisi
ditampilkan di layar kaca, drama film ditampilkan menggunakan
layar lebar dan biasanya dipertunjukan di bioskop.

e. Wayang, ciri khas tontonan drama adalah adanya cerita dan dialog.
Oleh karena itu banyak anggapan yang menyatakan semua bentuk

yang menggunakan cerita disebut drama.®*

8 Op., Cit, pp. 5-6.
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Jenis drama berdasarkan sarana pertunjukan, yaitu:

a. Drama tradisional, adalah drama yang berkembang pada zaman
dahulu dan masih terpengaruh kuat dengan adat. Drama tradisional
sering ditampilkan dengan lakon tanpa naskah.

b. Drama moderen, seiring berkembangnya zaman, kesenian drama
semakin berkembang sehingga muncul berbegai jenis drama
moderen. Drama moderen mampuh mengalahkan keberadaan drama
tradisonal karena struktur dan unsur drama moderen lebih
lengkap.®®

Berdasarkan uraian di atas, berikut dapat disimpulkan jenis-jenis

drama dapat dibagi menjadi tiga bagian jenis drama berdasarkan penyajian
lakon, Jenis drama berdasarkan sarana pertunjukan dan Jenis drama
berdasarkan sarana pertunjukan. Dari ketiga jenis drama yang di paparkan di
atas memiliki keterkaitan ataupun fungsi dalam memerankan/mementaskan

drama.

3. Unsur-Unsur Drama
Sebuah drama dibangun oleh dua unsur, yakni unsur ekstrinsik dan
intrinsik. Sedangkan tema dalam drama diletakkan tersendiri dari unsur-unsur

lainnya, yakni yang disebut isi drama. Unsur-unsur intrinsik drama, yaitu:

& 1bid.,
& |pid.,



a. Alur atau plot adalah rentetan peristiwa yang terjadi, yang
membangun cerita dari awal sampai akhir. Alur dalam sebuah drama
harus disusun sedemikian rupa.

b. Perwatakan amat penting dalam drama. Tanpa perwatakan tidak akan
ada cerita, tanpak perwatakan tak bakal ada alur. Namun kedua
salaing membutuhkan. Pengungkapan wata dapat diucapkan sendiri
oleh pelaku dalam percakapan dengan pelaku lain tentang dirinya.

c. Dialog adalah pembicaraan tokoh.

d. Konflik merupakan sumber gerakand ramatik. Maksudnya, cerita
hanya dapat bergerak kalau didalamnya ada konfllik. Konflik itu
bersumber dari manusia.

e. Jenis drama pada awalnya drama terbagi menjadi dua, yaitu tragedy
dan komedi. Namun kemudian berkembang menjadi pelbagai jenis.
Diantaranya adalah melodrama, drama heroik, komedi, farce,
sendratari, dan tabloid. %

Selain itu, unsur-unsur ekstrinsik drama anak-anak yang meliputi biografi
pengarang, aspek psikologi, dan aspek sosiologi. Marilah kita bagi unsur-
unsur tersebut melalui drama-anak-anak “Koran-koran”. Unsur-unsur
ekstrinsik drama anak-anak, anatara lain:

a. Biografi pengarang, seorang pengarang karya sastra, dalam hal ini

pengarang sastra anak-anak perlu menjiwai corak-corak kepribadian

% 1hid.,



anak-anak. Contoh dalam drama anak-anak “Koran-koran” si
pengarang benar-benar telah menyalami kehidupan pedagang Koran
dan majala serta memahami permainan bola basket.

b. Psikologi, adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia dan
binatang. Psikologi juga dikatakan ilmu yang berkaitan dnegan proses-
proses mental, baik berkenaan dengan proses mental yang normal
maupun yang abnormal dan pengaruhnya pada perilaku atau ilmu
pengetahuan tentang gejala dan berbagai kegiatan jiwa. Pengarang
drama anak-anak dalam menulis hasil karyanya sudah barang tentu
menggunakan kaidah-kaidah dari ilmu jiwa anak-anak atau karakter
khusus yang dimiliki oleh binatang tertentu.

c. Sosiologi, adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari berbagai
struktur sosial dan proses-proses sosial. Pengarang menulis drama
anak-anak juga dipengaruhi oleh status lapisan masyarakat tempat
asalanya, kondisi ekonomi, dan realitas sosial.®’

Dalam unsur-unsur intrinsik dari dalam yang membangun sebuah drama.

Unsur-unsur ini merupakan komponen penyusunan sebuah karya drama dan

menjadi syarat mutlak dalam pembuatan drama. Selain itu, unsur-unsur

ekstrinsik yaitu segala aspek kehidupan yang mempengaruhi keberadaan

8 Yusi Rosdiana, dkk., Bahasa dan Sastra Indonesia SD, (Tanggerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2013), him. 8.22.



naskah drama anak-anak. Unsur ekstrinsik yang dikaitkan dengan biografi

pengarang, aspek psikologi, dan aspek sosiologi.

4. Mengidentifikasi Unsur-Unsur Drama

Drama memiliki unsur-unsur intrinsik, seperti penokohan, alur cerita,
latar, dan tema. Untuk memahami unsur-unsur intrinsik dalam sebuah drama.
Dialog yang berisi kata-kata atau kalimat yang diucapkan oleh tokoh kepada
tokoh lain memuat peristiwa dan pokok pembicaraan yang ingin diungkapkan
pengarang. Tokoh-tokoh diciptakan oleh pengarang sebagai pelaku cerita
karakter para tokoh ditampilkan, sebagai pemberani, penakut, jahat, serakah,

baik hati, ramah, ceriah, pemurung, dan penyabar.®

a. Penokohan

Penokohan atau karakter pelaku utama adalah pelukis karakter
kepribadian pelaku utama. Dalam penokohan dikenal karakter para
pelaku sebagai protagonist, yaitu pembawa ide pokok atau dasar yang
merupakan pusat cerita. selanjutnya, ada trigonis, yaitu penengah serta
pendamai dua pihak dan tokoh ini sebagai penyelesai ketegangan.
Munculnya karakter tiap tokoh memunculkan konflik yang merangkai

jalan cerita.

8 Adi Abdul Somad, dkk., Aktif dan Kreatif Berbahasaa Indonesia 3 Untuk SMA/MA Kelas XII
IPA/IPS, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him107



b. Alur Cerita / Plot
Plot/ jalan cerita adalah rangkaiaan kejadian yang dialami oleh
pelaku cerita, biasanya terdiri atas eksposisi, intrik, klimaks,
antiklimaks, dan konklusi.
1) Eksposisi/instrukduksi merupakan pergerakan terhadap konflik
melalui dialog-dialog pelaku.
2) Intrik merupakan persentuhan konflik atau keadaan mulai
tegang.
3) Klimaks merupakan pergumulan konflik atau ketegangan yang
telah mencapai puncaknya dalam cerita.
4) Antiklimaks merupakan konflik mulai menurun atau masalah
dapat diselesaikan.
5) Konklusi merupakan akhir pristiwa atau penentuan terhadap
nasib pelaku utama.®
c. Latar Cerita
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah latar yang ada pada
drama. Latar mempengaruhi jalannya cerita, bahkah watak tokoh.
Peran latar inilah yang membuat sebuah drama mempunyai
karakteristik sendiri. Latar ini dapat berwujud latar tempat atau latar

waktu.

8 |bid., him. 108



d. Tema

Sebuah drama seperti karya sastra lainya memiliki unsur tema.
Unsur tema dapat ditemukan dengan mengikuti keseluruhan cerita
yang ada dalam drama tersebut. Tema dalam drama pada akhirnya
akan berhubungan dengan nilai-nilai (pesan yang terkandung dalam
cerita drama). Nilai-nilai ini dapat diambil untuk kehidupan kita

sehari-hari.*
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulan, untuk mengidentifikasi
unsur-unsur drama, kalian harus membaca secara utuh teks drama tersebut.
Kemudian identifikasilah unsur-unsurnya berdasarkan dialog yang terdapat

dalam teks drama tersebut.

J. Keterampilan Mementaskan Drama

Drama naskah belum lengkap jika belum diperankan atau dipentaskan.
Berperan adalah menjadi orang lain sesuai dengan tuntutan lakon drama. Sejauh
mana keterampilan seorang aktor dalam berperan, baru dapat dilihat setelah ia
memerankan dan mengekspresikan tokoh yang dibawakannya. Keterampilan
bermain drama adalah keterampilan seseorang dalam memerankan suatu peran
atau karakter tokoh yang ada di dalam drama. Kemampuan memerankan karakter
tokoh dalam bermain drama tidak terlepas dari dialog dan gerakan, karena inti dari

sebuah drama adalah pada kedua aspek tersebut.

% Ihid.,



Menurut Ahmad Susanto keterampilan adalah keterampilan yang
diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar,
menyajikan, dan menciptakan. Seluruh isi materi (topik dan sub topik) mata
pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong peserta didik
untuk melakukan proses pengamatan hingga penciptaan.*

Nyayu Khodijah, menjelaskan keterampilan/belajar keterampilan adalah
belajar dengan menggunakan gerakan-gerakan motorik yakni yang berhubungan
dengan urat-urat syaraf, tujuannya adalah memperoleh dan menguasai
keterampilan jasmani tertentu.”> Menurut Usman dan Setia Wati dalam Ahmad
Susanto, mengemukakan bahwa keterampilan proses merupakan keterampilan
yang mengarah pada pembangunan.’® Kemampuan mental fisik, dan social yang
mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu
siswa. Keterampilan bearti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan
perbuatan secar efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk
kreativitasnya. Dalam melatih  keterampilan proses, secara bersama
dikembangkan pula sikap-sikap yang dikendaki, seperti kreativitas, kerjasama,
bertanggung jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan bidang studi yang

bersangkutan.

% Op., Cip, Rusman, him. 71.

% Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), him. 53.

% Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Disekolah Dasar, (Jakarta: Fajar
Interpratama Mandiiri, 2013), him. 9.



Keterampilam bermain drama adalah Kkreativitas seseorang untuk
menajamkan bentuk komunikasi dengan realitas melalui “seni keberpura-
puraan”. Bentuk-bentuk ekspresi yang diharuskan sesuai dengan naskah,
senyatanya bukanlah diri sendiri, melainkan menjadi orang lain. Adanya naskah
menuntut aktor untuk menyampaikannya dengan dialog dan cara yang berbeda
pula di hadapan penonton. Ada banyak hal yang harus dipelajari oleh seorang
yang akan bermain drama (baca: aktor); mulai dari pemahaman terhadap naskah,
menciptakan Kkreativitas ekspresi, memainkan keseimbangan, melatih kepekaan,
dan menciptakan daya nalar. Bentuk-bentuk latihan itu harus dijalani oleh aktor
untuk dapat menjadi pemeran yang baik ketika di atas panggung, dan ketika
dihadapkan dengan bermacam reaksi penonton. **

Apabila seorang aktor dapat menjalani proses latihan itu dengan baik,
maka kemampuannya untuk memunculkan keberanian dan memahami persoalan-
persoalan dalam menghadapi penonton dapat teratasi secara lebih cermat. Hal
tersebut adalah salah satu keterampilan, yang secara langsung dapat
diimplementasikan dalam bermain drama, yakni keterampilan berbicara (baca:
berkomunikasi), yang membutuhkan keberanian mental menyampaikan gagasan
di depan orang banyak. Adanya keterampilan dalam diri seseorang bukanlah
bakat, melainkan karena adanya latihan yang bertahap. Keterampilan didapatkan

seseorang dengan adanya “proses” yang melelahkan. Pada kaitan ini, bakat

% Arif Hidayat, Komunikasi dalam Pertunjukan Drama: Antara Pengarang, Aktor, Dan
Penonton, (Jurnal Dakwah dan Komunikasi, VVol.4 No.1 Januari-Juni 2010), p. 1.



adalah sesuatu yang didapatkan seseorang sejak lahir. Bakat pun dapat hilang
jika tidak pernah diimplementasikan dalam kehidupan. Keterampilan berbicara
seseorang membutuhkan proses untuk terus menyadari akan kekurangan-
kekurangannya ketika menyampaikan gagasan.*

Keterampilan mementaskan drama atau bermain drama merupakan susatu
kegiatan memerankan tokoh yang ada dalam naskah melalui alat utama yakni
percakapan (dialog), gerakan dan tingkah laku yang dipentaskan. Banyak
manfaat yang dapat diambil dari drama diantaranya adalah dapat membantu
siswa dalam pemahaman dan penggunaan bahasa (untuk berkomunikasi), melatih
keterampilan membaca (teks drama), melatih keterampilan menyimak atau
mendengar (dialog, Petunjuk drama, mendengarkan drama radio, televise dan
sebagainya), melatih keterampilan menulis (teks drama sederhana, resensi drama,
resensi pementasan), melatih wicara (melakukan pementasan drama).

Dalam memerankan drama, seorang pemain (aktor) harus mampuh
membawakan dialog sesuai dengan karakter tokoh yang diperankannya,
menghayati sesuai dengan tuntutan peran yang ditentukan dalam naskah, maupun
membawakan dialog tersebut dengan gerak yang pas (tidak berlebihan atau
dibuat-buat), mampuh membayangkan latar dan tindakannya serta mampu
mengelolah suara sesuai dengan pemahamannya terhadap perasaan dan pikiran

pelaku.®® Didalam keterampilam mementaskan drama ini kita memerlukan

% Ibid.,
% Op., Cit. Anis Septian, him. 68.



strategi untuk mementaskan drama dan stategi pengajaran dramanya yaitu,
sebagai berikut:

a. Tahap penjelajahan, pada tahap penjelajahan guru harus memberikan
rangsangan untuk mempersiapkan untuk membaca ataupun menonton
suatu drama. Secara spesifik, pejelajah ini bias menyangkut
perkenalan dengan drama, membaca dalam hati dan menonton
pertunjukan drama.

b. Tahap interprestasi, hasil bacaan atau tontonan mereka didiskusikan
dengan pertanyaan pertanyaan yang bertujuan menggalih pendapat
siswa terutama mengenai kesan siswa terhadap watak, tokoh, latar
dan sebagainya.

c. Tahap rekreasi guru melatih siswa membaca peran-perannya dan
mencoba mementaskannya. Kegiatan ini dapat dilakukan dikelas
tatap muka dan di lanjutkan di luar kelas sebagi tugas terstruktur,
pada tahap ini guru dapat membuat peran, membuat pergelangan dan
melakukan evaluasi kemudian melakukan latihan ulangan dan
mengadakan pagelaran kembali.

Aspek-aspek yang harus diperhatikan guru didalam mementaskan drama

yaitu, untuk sebelum pementasan drama dilakukan yakni alur cerita, watak,



penokohan, setting, penggunaan kostum, musik pengiring, lighting, sound
system, latihan dan pementasan drama.”’

Berdasarkan strategi (tahap-tahap) dan aspek-aspek diatas dapat ditarik
kesimpulan strategi (tahap-tahap) keterampilan sangat dibutuhkan dan
diperhatikan dalam mementaskan drama beserta aspek-aspeknya. Tahap-tahapan
keterampilan mementaskan drama terbagi menjadi 3 tahap, yaitu: tahap
penjelajahan, tahap interprestasi, dan tahap rekreasi, ketiga tahap ini tidak dapat
dipilih bias kita sebut hanya dipakai no. 1 dan 2 saja, jika dipakai hanya no. 1 dan
2 saja strategi keterampilan drama ini tidak berjalan dengan maksimal dan
hasilnya tidak memuaskan. Aspek-aspek didalam drama ini sangat diperlukan,

disamping tahap-tahap kita harus melihat aspek-aspek yang harus diperhatikan.

K. Pengertian Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam membangun bangsa
Indonesia seutuhnya dan pembangunan sumber daya manusia yang relevan
dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu peningkatan pendidikan bahasa
Indonesia disekolah-sekolah perlu dilakukan melalui peningkatan kemampuan

akademik para pengajarannya.
Fungsi mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia adalah sebagai sarana
pengembangan penalaran. Pembelajaran bahasa Indonesia selain untuk

meningkatkan kemampuanan berfikir, bernalar, dan kemampuan memperluas

% Op., Cit., Emzir dan Saiful Rohman, him. 267-269.



wawasan. Peningkatan fungsi bahsa Indonesia sebagai sarana keilmuan perlu
terus dilakukan sejalan degan perkembangan ilmu pengetahuan teknologi.
Seiraman dengan ini, peningkatam mutu pengajaran bahasa Indonesia disekolah
perlu terus dilakukan.?®

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia menurut Basiran dalam Bida
Papupi adalah keterampilan komunikasi dalam berbagai konteks komunikasi.
Kemampuan yang dikembangkan adalah daya tangkap makna, perandaya tafsir,
menilai, dan mengekspresikan diri dengan berbahasa. Kesemuanya itu
dikelompokan menjadi kebahasaan, pemahaman dan penggunaan.®®

Pokok acuan pengajaran dan pembelajaran bahasa Indonesia adalah aspek
keterampilan berbahasa memiliki prinsip-prinsip yang berbeda. Oleh karena itu,
dalam setiap kegiatan pembelajaran metode dan teknik pembelajaran harus
disesuaikan dengan prinsip-prinsip masing-masing aspek keterampilan
berbahasa.*®

Berdasarkan wuraian di atas, berikut disimpulkan bahasa Indonesia
memegang peranan penting dalam membangun bangsa Indonesia melalui
pembelajaran yang diberikan kepada anak-aak sekolah MI/SD, melalui mata
pelajaran bahasa indonesia (Bahasa dan Sastra Indonesia). Mata pelajaran Bahasa

dan Sastra Indonesia adalah sebgai sarana pengembangan penalaran.

% Bida Palupi, Pembelajaran Bahasa Indonesia secara efektif dan menyenagkan, (Jakarta, Gina
Walafafa, 2013), him. 105.

% Op., Cit, Bida Papupi, him. 105.

% Ipid., him. 113.



Pembelajaran bahasa Indonesia selain untuk meningkatkan kemampuanan
berfikir, bernalar, dan kemampuan memperluas wawasan. Tujuan pembelajaran
Bahasa Indonesia adalah keterampilan komunikasi dalam berbagai konteks

komunikasi.

L. Drama Anak-Anak
1. Pengertian Drama Anak-Anak

Kata drama berasal dari bahasa Yunani “draomai” yang berarti berbuat,
belaku, bertindak, atau bereaksi dan sebagainya. Adapun istilah lain drama
berasal dari kata drame, sebuah kata yang berasal dari bahasa Perancis yang
diambil oleh Diderot dan Beaumarchaid yaitu drama bermaksud untuk
menjelaskan lakon-lakon mereka tentang kehidupan kelas menengah. Jadi,
pengertian drama adalah jenis sastra berupa lakon yang ditulis dengan dialog-
dialog yang memperhatikan unsur-unsur dengan gerak atau perbuatan yang

101 Menurut Yusi Rosdiana, secara umum

akan dipentaskan di atas panggung.
pengertian drama adalah teks yang bersifat dialog dan isinya membentangkan
sebuah alur. Dapat juga dikatakan drama adalah karya sastra yang bertujuan

menggambarkan kehidupan dengan mengemukakan tikaian dan emosi lewat

lakuan dan dialog, lazimnya dirancang untuk pementaskan di panggung.

01 Teti Milawati, Peningkatan Kemampuan Anak Memamhami Drama dan Menulis Teks
Drama Malalui Model Pembelajaran Somatic Auditori Visual Intelektual (SAVI), (Edisi Khusus No. 2,
Agustus 2011), pp. 3.



Secara khusus, pengertian drama anak-anak adalah proses lakuan anak sebagai
tokoh. 102

Dalam berperan, mencontoh anak meniru gerak pembicaraan seorang,
menggunakan atau memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan tentang
karakter dan situasi dalam satu lakuan, baik dialog maupun monolog guna
menghadirkan peristiwa dan rangkaiaan cerita tertentu.

Drama merupakan salah satu gendre sastra yang juga diajarkan baik pada
sekolah lanjutan maupun perguruan tinggi. Pengajaran drama di sekolah dan
perguruan tinggi di Indonesia, selama ini disinyalir masih kurang memuaskan.
Berbagai persoalan yang mempengaruhi kondisi tersebut masih berkaitan
dengan masalah lemahnya strategi pembelajaran. '® Padahal diketahui
bersama bahwa, pembelajaran drama, sebagaimana juga gendre sastra lainnya
tidak semata-mata bertujuan agar anak didik menjadi sastrawan atau
dramawan yang handal, melainkan lebih untuk memberi kemampuan
mengapresiasi darma. Kemampuan mengapresiasi tersebut akan mengantar
anak didik untuk lebih meminati dan bersikap positif terhadap drama. Dalam
konteks pembelajaran bahasa asing, kemampuan memahami teks,
menganalisis makna yang terkandung dan keterampilan mengungkapkan ide
dan pendapat mereka akan sangat membantu pengembangan kemampuan

berbahasa mereka. Persoalannya adalah banyak pengajar yang masih belum

192 Op., Cit, Yusi Rosdiana, dkk., him. 8.3-8.4.
103 juliaans E. R. Marantika, Drama dalam Pembelajaran Bahasa Dan Sastra, (Tahuri, Volume
11, Nomor 2, Agustus 2014), p. 3



memahami secara baik, bagaimana mengajarkan drama.’®* Drama hanya
dimaknai sebagai sandiwara yang akan sulit diajarkan di kelas karena berbagai
kendala. Padahal dalam konteks belajar bahasa asing, teks drama seharusnya
dapat dijadikan sarana yang sangat membantu upaya peningkatan kemampuan
berbahasa anak didik. Terkait dengan itu guru memerlukan pemahaman yang
baik tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan hakikat drama termasuk
didaktik dan metodik pembelajarannya.'®®

Bertolak dari fakta di atas dan dikaitkan dengan peran drama dalam
pengembangan watak dan karakter generasi muda bangsa, sudah saatnya
pembelajaran drama dikelola secara professional untuk mencapai tujuannya.
Penting bagi para pengajar untuk melakukan kajian mengenai pengembangan
metode dan teknik pembelajaran drama yang efektif dan sesuai dalam upaya
peningkatan kecakapan bersastra bagi peserta didik.!® Dalam berperan,
mencontoh atau meniru gerak pembicaraan seseorang, menggunakan atau
memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan tentang karakter dan situasi
dalam suatu lakon, baik dialog maupun monolong guna menghadirkan

peristiwa dan rangkaian cerita tertentu.

19% 1hid.,
105 1hid.,
106 1hid.,



2. Unsur-unsur Intrinsik Drama Anak

Pembelajaran tentang memahami drama terutama di sekolah dasar

lebih menitik beratkan pada pemahaman unsur-unsur intrinsik drama yang

telah disesuai dengan standar kompetensi bahwa anak harus mampu

mengidentifikasi berbagai unsur (tokoh, sifat, latar, tema, jalan cerita, dan

amanat) dari teks drama anak. Berdasarkan standar kompetensi yang harus

dikuasai oleh anak dalam pemahaman drama yaitu mengidentifikasi unsur

intrisik yang terdiri dari unsur-unsur pembangun struktur tokoh, sifat/karakter,

alur, latar/setting, tema dan amanat, maka bahasan dalam pemahaman drama

yaitu:

. Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita.

Tokoh memiliki fisik, sikap, tingkah laku tertentu, atau watak-

watak tertentu.

. Sifat atau watak adalah karakter yang muncul dari dalam diri

seorang tokoh. Tokoh dalam karya sastra memiliki perwatakan.
Adanya watak yang berbeda-beda menyebabkan timbulnya

peristiwa atau konflik yang membuat cerita semakin menarik.

. Alur adalah jalan cerita yang dimulai dengan perkenalan, awal

masalah, menuju klimaks, klimaks dan penyelesaian.

. Latar adalah gambaran tentang tempat, suasana, dan waktu. Latar

dapat juga menunjukkan ruang, waktu, alat-alat, benda-benda,



pakaian, sistem pekerjaan, dan sistem kehidupan yang berhubungan
dengan tempat terjadinya peristiwa yang menjadi latar ceritanya.

e. Tema adalah pokok pikiran. Tema mesti dibedakan dengan nilai
moral atau amanat.

f. Amanat adalah pesan yang hendak disampaikan penulis dari sebuah
cerita yang dipertunjukkan sehingga tertanam langsung ke dalam
benak para penonton dramanya.*”’

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulan, untuk mengidentifikasi

unsur-unsur drama, kalian harus membaca secara utuh teks drama tersebut.
Kemudian identifikasilah unsur-unsurnya berdasarkan dialog yang terdapat

dalam teks drama tersebut.

3. Jenis Drama Anak-Anak
Ada beberapa jenis drama anak-anak yang ditinjau dari aspek cara
menyajikannya, antara lain:
a. Drama Pantonim, drama pantonim adalah drama yang dipentaskan
dengan sama sekali tidak menggunakan pengucapan kata (drama bisu),

tetapi hanya menggunakan sikap dan gerak serta diiringi musik. Drama

Y07 Teti Milawati, Peningkatan Kemampuan Anak Memamhami Drama dan Menulis Teks

Drama Malalui Model Pembelajaran Somatic Auditori Visual Intelektual (SAVI), (Edisi Khusus No. 2,
Agustus 2011), pp. 3.



pantonim yang dilakukan anak-anak sudah barang tentu ceritanya

sesuai tingkat perkembangan jiwa anak.**®

b. Drama tabloid, adalah drama yang dipentaskan tanpa gerak dan
pengucapan kata oleh para pelaku, dan merupakan seni preposisi
dengan komposisi sikap para pelaku serta diikuti seorang narrator
untuk memberi pralog atau keterangan cerita. Misalnya, anak-anak
pada saat malam peringatan hari ulang tahun kemerdekaan indonesia
mementaskan tablo “Bhinneka Tunggal Ika”. Anak-anak tampil
dipanggung dengan memakai pakaiaan adat atau pakaian tradisional
bangsa Indonesia.

c. Drama kreatif, yaitu drama informal yang dibuat oleh anak dan untuk
partisipan. Drama kreatif dapat ditampilkan di depan kelas dengan cara
mengambil cerita anak-anak yang berasal dari bacaan (buku pelajaran
bahasa Indonesia, majala Bobo), alurnya dikembangkan sendiri oleh
anak sehingga tidak perlu ada teks drama.

d. Sandiwara boneka, yaitu drama yang dilakukan pemeran dengan
menggunakan bentuk boneka yang pada dasarnya hanya mewakili
pemeran yang sebenarnya. Pemeran yang sebenarnya adalah orang
yang menggerakan boneka tersebut. Pemeran yang ada di belakang

boneka itu berbicara dengan cara sedemikian rupa sehingga seolah-

olah suara itu merupakan suara boneka. Agar sandiwara boneka dapat

198 Op., Cit, Yusi Rosdiana, dkk., pp. 8.9.



dilakukan oleh anak-anak maka setiap anak ditunjukan untuk
memainkan boneka yang mewakili tokoh atau pelaku dalam cerita
yang telah ditetapkan.'®

Drama bacaan, vyaitu sebuah pementasan dramatis yang
diformalisasikan dari teks drama oleh kelompok pembaca. Masing-
masing anak memegang satu peran dan membaca karakter yang
digariskan dalam teks drama. Pembaca bertanggung jawab untuk
menginterprestasikan cerita tanpa menggunakan banyak gerak.

Drama opera, adalah bentuk drama panjang yang sebagian atau
seluruhnya dinyayikan dan biasanya diiringi dnegan musik. Jika drama
ini berupa drama pendek atau drama sebabak yang sebagian atau
seluruhnya dinyayikan dan biasanya diiringi dengan musik disebut
110

drama operet.

Berdasarkan uraian di atas, berikut disimpulkan bahwa jenis-jenis

drama anak MI/SD yang diterapakan pada materi yang menyagkut tentang

drama. Didalam proses pembelajaran pada materi yang membahas tentang

drama, jenis-jenis drama khususnya jenis drama anak-anak harus dipaparkan

dalam proses pembelajaran saat menjaikan materi.

109 1hid.,
10 1hid.,



BAB Il1

LETAK GEOGRAFIS DAN SEJARAH BERDIRINYA MADRASAH

IBTIDAIYAH MA’HAD ISLAMY PALEMBANG

C. Letak Geografis dan Sejarah Berdirinya MI Ma’had Islamy Palembang

1. Sejarah Berdirinya MI Ma’had Islamy Palembang

MI Ma’had Islamy Palembang adalah sebuah Madrasah yang terletak di
JI. KH. Fagih Usman, Kecamatan Seberang Ulu 1, Kertapati, Palembang.
Madrasah ini merupakan sebuah lembaga Pendidikan Islam Swasta yang berada
di bawah naungan Kementrerian Agama (Kemenag). Madrasah ini didirikan
pada tahun 1953 oleh seorang ulama besar Palembang yang bernama K.H.
Abdul Malik Tadjuddin. Beliau dilahirkan pada tanggal | Dzulhijah 1336 H
atau bulan Juni 1918 M dan meninggal pada tanggal 10 Jumadil awal atau
tanggal 10 Agustus 2000 M.

K.H. Abdul Malik Tadjuddin mengawali pendidikan formalnya di
Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy yang didirikan oleh KH. Kms. Masyhur
Azhari. Beliau dapat menyelesaikan pendidikannya selama 6 (enam) tahun,
yang dimulai dari tahun 1928 sampai dengan tahun 1934. Di tahun yang sama,
beliau melanjutkan pendidikannya di Madrasah Qur’aniyah Palembang yang
didirikan oleh KH. Kms. Muhammad Yusuf. Di Madrasah tersebut, beliau
mendapatkan pelajaran bahasa Arab, bahasa belanda dan bahasa Indonesia.

Setelah itu beliau melanjutkan pendidikannya di Madrasah Nurul Falah



Palembang. Selama bersekolah tersebut, beliau banyak belajar ilmu Hadits
kepada gurunya yang bernama KH. Abu Bakar Bastari dan KH. Daud Rusyidi
al-Hafidz.

Setelah menyelesaikan pendidikan formalnya tersebut, beliau kemudian
mengadakan pengajaran beserta dakwah Islam kepada masyarakat setempat.
Karena keaktifannya dalam menyampaikan ajaran Islam, beliau kemudian
menjadi tokoh masyarakat yang disegani dan dihormati. K.H Abdul Malik
Tadjudin adalah seorang ulama sekaligus Pengurus Besar Nahdatul Ulama
(PBNU) wilayah Palembang dan menjabat sebagai 4 'wan yaitu tenaga ahli
yang menyampaikan ilmu agama. Beliau banyak berjasa dalam memberikan
pengajaran ilmu Figh, ilmu Tauhid dan ilmu Tafsir al-Qur’an kepada penduduk
yang tinggal di kawasan kota Palembang.

Pada tahun 1953, KH. Abdul Malik Tadjudin mempunyai gagasan untuk
mendirikan sebuah lembaga pendidikan Islam dengan tujuan untuk
memperbaiki tingkat pendidikan masyarakat setempat. Gagasan mendirikan
madrasah tersebut mendapat dukungan dari masyarakat sekitarnya. Sebagai
tindak lanjut dari keinginan kuat untuk mendirikan lembaga pendidikan Islam
tersebut, maka kemudian diresmikannya sebuah madrasah yang diberi nama Ml
Al-Irfan. KH. Abdul Malik Tadjuddin bertindak sebagai pendiri sekaligus
kepala madrasah pertama di M1 Al-Irfan tersebut.

Seiring dengan perjalanan waktu, pada tahun kedua tepatnya di tahun

1954, Madrasah Ibtida’iyah Al-Irfan berubah nama menjadi Madrasah



Ibtida’iyah Ma’had Islamy. Perubahan nama madrasah tersebut dilatarbelakangi
oleh adanya keinginan dari KH. Abdul Malik Tadjuddin untuk mengadopsi
nama madrasah yang pernah didirikan oleh guru beliau yang bernama KH.
Kms. Masyhur Azhari. Pada tahun 1960, MI Ma’had Islamy diakui secara
resmi oleh jawatan Pendidikan Agama Kementerian Agama Republik Indonesia
nomor seri F/1/886 dan dinyatakan sebagai sekolah agama/madrasah tingkat
rendah yang melaksanakan kewajiban belajar seperti tercantum dalam undang-
undang pendidikan dan pengajaran No.12 Tahun 1954 Jo. Nomor 4 Tahun 1950
Pasal 10 ayat 2.

Dengan diakuinya MI Ma’had Islamy secara resmi oleh pemerintah, kini
MI Ma’had Islamy semakin hari semakin menunjukkan kiprahnya dalam dunia
pendidikan Islam. Di tahun 1996, KH. Abdul Malik Tadjuddin sudah terlihat
terlalu tua untuk menjalankan kepemimpinannya di madrasah tersebut. Oleh
karena itu, setelah kepemimpinan beliau selama kurang lebih 32 tahun,
selanjutnya kepengurusan MI Ma’had Islamy diserahkan kepada putrinya yaitu
Zuhdiyah, M.Ag.

Pada tahun 1996, Zuhdiyah, M.Ag. mulai menjalankan jabatan barunya
sebagai kepala madrasah di MI Ma’had Islamy. Zuhdiyah, M.Ag. menjalankan
kepemimpinannya selama kurang lebih 10 tahun. Dalam kurun waktu tersebut,
Zuhdiyah, M.Ag. banyak melakukan pembaharuan dalam rangka meningkatkan
kualitas madrasah terutama dalam bidang sarana dan prasarana sekolah. Selama

kepemimpinan Zuhdiyah, M.Ag. beliau telah berhasil membangun gedung



perpustakaan sekolah, membangun ruang khusus kepala sekolah, membangun
ruang UKS, merenovasi gedung kelas yang sudah lama, merenovasi pagar
sekolah, menambah prasarana belajar siswa seperti meja belajar, kursi, papan
tulis, kapur tulis, dan lain sebagainya. Pada saat itu, selain menjabat sebagai
kepala sekolah di MI Ma’had Islamy, Zuhdiyah, M.Ag. juga menjabat sebagai
dosen di Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang (sekarang
Universitas Islam Negeri). Pada tahun 2005, Zuhdiyah, M.Ag. diangkat sebagai
dosen PNS di perguruan tinggi tersebut. Selanjutnya pada tahun 20086,
Zuhdiyah, M.Ag. memutuskan untuk menyerahkan kepengurusan MI Ma’had
Islamy kepada adik kandungnya yaitu Munauwarah, S.Ag.

Pada tahun 2006, Munauwarah, S.Ag. secara resmi menjabat sebagai
kepala madrasah di MI Ma’had Islamy. Di tangan kepengurusan beliau, MI
Ma’had Islamy semakin menunjukkan perkembangannya. Pada masa awal
kepemimpinan beliau sampai sekarang, beliau telah berhasil membangun ruang
laboratorium, ruang komputer, ruang BK untuk siswa, kantin sekolah,
merenovasi gapura sekolah, membuat dapur umum untuk guru, membuat
lapangan bola dan basket, membuat lingkungan sehat (apotik hidup) di kawasan
sekolah, dan menerapkan program menghafal juz 30 bagi lulusan MI Ma’had
Islamy Palembang. Dengan menerapkan program tersebut, diharapkan siswa-
siswi Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy mempunyai bekal dalam menghafal
serta menumbuhkan rasa cinta mereka terhadap kitab suci al-Qur’an di usia

sedini mungkin.



3. MI Ma’had Islamy Palembang

Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy terletak di jalan K.H. Faqih Usman
RT 43, RW 04 Kecamatan Seberang Ulu 1, Kertapati, Palembang. Jarak
sekolah dengan pusat kota Palembang (jembatan Ampera) hanya berkisar 3,9
km dengan kondisi jalan yang sudah diaspal. Jarak tersebut bisa ditempuh £10
menit dengan menggunakan kendaraan darat seperti mobil dan motor. Selain
mudah diakses karena kondisi jalan yang sudah baik, madrasah ini juga
memiliki areal yang luas dan nyaman untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Lokasi madrasah yang tidak berbatasan langsung dengan jalan
raya dan jauh dari kawasan pabrik membuat suasana sekolah tidak terasa
bising. Beberapa pohon rindang yang tumbuh di sekitar sekolah semakin
membuat suasana terasa lebih sejuk dan asri. Walaupun Madrasah Ibtidaiyah
Ma’had Islamy berada di tengah-tengah lokasi perumahan penduduk, namun
situasinya tetap tenang karena penduduk sekitar menyadari keberadaan
Madrasah tersebut. Adapun pembatasan wilayah sekolah dapat dilihat sebagai
berikut:

a. Di bagian Utara berbatasan dengan Masjid Al Kautsar

b. Di bagian Selatan berbatasan dengan rumah-rumah penduduk

c. Di bagian Barat berbatasan dengan rumah-rumah penduduk.

d. Di bagian Timur berbatasan dengan puskesmas.

D. Visi Misi dan Tujuan MI Ma’had Islamy Palembang



Adapun visi misi dan tujuan MI Ma’had Islamy Palembang.

2. Visi, Misi Ma’had Islamy

“Beriman, berilmu, berakhlak dan berprestasi”

4. Misi MI Ma’had Islamy

a.

b.

Menanamkan keimanan /agidah melalui pengalaman ajaran agama Islam.
Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.

Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK.

Mengembangkan bakat, minat, potensi di bidang olahraga seni dan budaya.
Membiasakan untuk senantiasa bersopan santun dan berakhlakul karimah
dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Membimbing dan membina untuk meningkatkan di bidang akademik

maupun nonakademik.

5. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy

a.

b.

Memiliki keimanan dan keyakinan yang kokoh sesuai dengan ajaran Islam.
Mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Mengusai dasar-dasar ilmu pengetahuan teknologi sebagai melanjutkan
sekolah yang lebih tinggi.

Mengembangkan bakat, minat, dan potensi dibidang bahasa, olahraga dan

seni.



e. Bersopan santun dan beraklakul karimah baik dalam keluarga, sekolah
maupum masyarakat.

f. Meraih prestasi akademik maupun nonakademik tingkat kota Palembang.

Kegiatan belajar mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang dimulai pada pagi
hari pukul 07:00 WIB s/d 12:30 WIB untuk hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis
dengan dua kali waktu istirahat. Kemudian untuk hari Juma’t dan Sabtu pukul
07:00 WIB s/d 11:00 WIB dengan satu kali istirahat. Kegiatan ekstra kulikuler dan
pengembangan diri dilakukan pada hari Sabtu pukul 10:00 WIB, jenis-jenis

kegiatan antara lain: Sepak Bola, Tari, Bola Voli, Rohis, Pramuka.

. Keadaan Guru dan Pegawai MI Ma’had Islamy Palembang

Dalam dunia pendidikan guru memegang peran penting, guru adalah salah
satu komponen dan syarat bagi berdirinya sekolah. Keadaan guru dalam proses
pendidikan dan pengajaran sangat penting dan perlu diperhatikan. Proses
pembelajaran sangat penting dan tergantung pada keadaan guru. Guru yang baik
adalah guru yang memiliki kemampuan dan kompetensi. Dalam melaksanakan
tugasnya terutama dalam menyelenggarakan kegiatan belajar-mengajar. Kepala
Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang dibantu oleh 13 orang tenaga
pendidik dan 1 orang pegawai. Untuk lebih jelas tentang keadaan guru dan
pegawai di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang dapat dilihat pada

tabel berikut:



TABEL 2

DATA GURU DAN PEGAWAI MI MA’HAD ISLAMY PALEMBANG™

Pendidikan Ter-

No Nama akhir Jabatan
1 | Munauwarah, S.Ag S. Tar/PAL IAIN Kepala Sekolah
Palembang
Nyayu Anna Yulias Tanti | S.1 Tar/PAIl 1AIN .
2 Atika, S.Ag Palembang Waka Kurikulum
S.1 Dakwah/KPI | Waka
3 | Abdullah, S.Sos.| IAIN Palembang | Kesiswaan/Bendahara
4 | Ahmad Baijuri EQQQN 1 Palem- Kepala TU/Operator
S.1 Tar/PGMI :
5 | Mahmudah, S.Pd.l. IAIN Palembang Wali Kelas 1
. S.2  Matematika .
6 | Okto Feriana, S.Pd, MM UNSRI Wali Kelas 2
. S.1 Tar/PGMI .
7 | Fera Yusvita IAIN Palembang Wali Kelas 3
. S.1 Tar/PGMI .
8 | Wahyuni IAIN Palembang Wali Kelas 4
. . S.1 Tar/PGMI .
9 | Susi Sukmawati, S.Pd.I IAIN Palembang WaliKelas 5
S.2  Manajemen
10 | Rina Marlini, S.Pd, MM | Tridinanti WakilKelas 6
Palembang
S.1 FKIP atau
11 | Tomi Caniago Olahraga  PGMI | Guru Olahraga
Palembang
12 | Ahmad Syukri Al-Aula MA-Arriyadh Guru Bahasa Arab
13 | Robiatul Adawiyah SMA Pustakawati
- Petugas
14 | Kartini SD Kebersihan

Sumber: Dokumentasi MI Ma’had Islamy Palembang tahun ajaran 2016/2017

11 Dokumentasi madrasah ibtidaiyah ma’had islamy Palembang 2017-2018.




Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa di MI Ma’had Islamy
Palembang terdapat sebanyak 12 guru, petugas penjaga perpus 1 orang dan
petugas kebersihan 1 orang. Dari hasil persentase menunjukan bahwa jumlah guru
berpendidikan Sl sebanyak 66,7%, selain itu guru yang berpendidikan S2
sebanyak 16,7% dan ada guru yang berpendidikan SMA sebanyak 16,7%. Hal ini
sudah cukup menunjang proses belajar mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang
dikarenakan dengan melihat pengalaman mengajar mereka yang sudah cukup lama
yang telah dimiliki banyak pengalaman.

Akan tetapi untuk meningkatkan kualitas pendidikan lembaga yang baik, ada
baiknya lembaga tersebut menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas,
agar proses belajar-mengajar dapat berjalan dengan baik dan tercapainya tujuan
pendidikan yang diinginkan.

Sebagaimana dari tabel di atas bahwa ada sebanyak 66,7% guru yang tidak
sesuai dengan di bidang mereka dalam mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang
di karenakan kurangnya jumlah tenaga pengajar MI Ma’had Islamy sehingga

dibebaskan untuk segala bidang dalam mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang.



TABEL 3
KEADAAN SISWA MI MA’HAD ISLAMY PALEMBANG*?

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Laki-Laki Perempuan

1 |Kelasl 13 15 28

2 | Kelas Il 19 07 26

3 | Kelas Il 10 22 32

4 Kelas IV 14 17 31

5 | KelasV 12 14 26

6 | Kelas VI 07 10 17
Jumlah 74 81 160

Sumber: Dokumentasi MI Ma’had Islamy Palembang 2016/2017

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa MI Ma’had Islamy
Palembang adalah 155 yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Untuk jumlah
kelas tediri dari 6 kelas, laki-laki berjumlah 74 siswa dan perempuan bejumlah 81
siswa.

Berdasarkan jumlah siswa di atas maka dapat diketahui bahwa setiap tahun
terjadi peningkatan jumlah siswa di MI Ma’had Islamy Palembang. Jumlah
peningkatanya sebanyak 25 %, hal itu di karenakan kualitas di MI Ma’had Islamy
Palembang yang mengalami peningkatan dalam segala bidang termasuk mutu dan

kualitas pembelajaran.

J. Sarana dan Prasana

12 1bid.,



Sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar sangat penting dan
diperlukan. Karena tanpa sarana dan prasarana kegiatan apa pun tidak akan
terlaksana dengan baik dan sarana juga dapat menunjang proses belajar menagajar

untuk mencapai tujuan.

TABEL 4
SARANA DAN PRASANA MI MA’HAD ISLAMY PALEMBANG™"
No Uraian Jumlah Luas
1 | Luas Tanah - 3280 m°
2 | Luas Bangunan - 2800 m°
3 | Luas Halaman - -
4 | Lapangan Volly 1 -
5 | Ruang Kelas 6 -
6 | Ruang UKS 1 -
7 | Ruang TU 1 -
8 | Ruang BK 1 -
9 | Ruang Komputer 1 -
10 | Ruang Kantin 1 -
11 | Ruang Laboratorium 1 -
12 | Ruang Perpustakaan 1 -
13 | Dapur Umum 1 -
14 | Meja Siswa 48 -
15 | Lemari Kayu 3 -
16 | Kursi Tamu 3 -
17 | Pompa Air 1 -

13 1bid.,



18 | Buku Koleksi Perpus 25 -
19 | WC Siswa 2 -
20 | WC Guru 1 -
21 | Kipas Angin 3 -
22 | Kursi Siswa 79 -

Sumber: Dokumentasi MI Ma’had Islamy Palembang 2016/2017

Dari tabel di atas terlihat bahwa fasilitas di MI Ma’had Islamy Palembang
sudah cukup baik, karena di antaranya terdapat fasilitas belajar yang sangat
mendukung sudah tersedia seperti halnya tersedianya ruang Laboratorium, ruang

Perpustakaan.

. Kegiatan Belajar-Mengajar
Proses belajar mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang dilakukan 6 hari
satu minggu. Kegiatan belajar mengajar pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan
Sabtu dimulai dengan membaca surat pendek, hari Jum’at dengan membaca
surah yassin yang dilakukan oleh semua siswa pada pukul 07:00 sampai dengan
12:30. Selanjutnya kegiatan belajar antar siswa dan guru dimulai pukul 07:15
sampai dengan 12:30 untuk hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dengan dua kali
istirahat. Kemudian untuk hari Sabtu dan Jum’at dimulai pukul 07:00 sampai
11:00 dengan satu kali istriahat.
Khusus untuk hari Sabtu diperuntukan untuk kegiatan ekstrakulikuer seperti
pramuka, tari, olahraga serta ekstrakulikuler untuk mendukung kegiatan

keagamaan siswa-siswi MI Ma’had Islamy Palembang. Dalam kegiatan belajar



mengajar siswa tidak diizinkan keluar tanpa keterangan yang jelas. Untuk
mengantisipasi yang membolos, maka setiap siswa yang ingin keluar sekolah

diwajibkan izin yang disediakan pihak sekolah melalui guru piket.

L. Ekstrakurikuler Siswa di MI Ma’had Islamy Palembang
Selain proses belajarmengajar tentunya siswa-siswi yang ada di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang ini memiliki keterampilan yang sesuai
dengan bakat dan minat mereka. Untuk itu Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
Palembang ini memiliki ekstrakurikuler sebagai berikut:
1. Olah raga, latihannya dilaksanakan hari sabtu dari pukul 10.00-12.00
WIB.
2. Kesenian, latihannya dilaksanakan setiap hari sabtu dari pukul 10.00-
12.00 WIB.
3. Pramuka, latihanya diadakan setiap hari minggu pukul 08.00-12.00

WlB.ll4

M.Deskriptif Subjek Penelitian di Kelas V Madrsah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
Palembang
4. Situasi dan Kondisi Kelas V MI Ma’had Islamy Palembang
Adapaun Situasi dan kondisi di kelas V di Madrsah Ibtidaiyah Ma’had

Islamy Palembang, yaitu sebagai berikut:

1 1bid.,



a. Dalam proses pembelajarannya dari hasil observasi yang telah
dilakukan peneliti situasi siswa maupun guru sudah seperti proses
pembelajaran pada umumnya hanya saja disini guru yang
menyampaikan pembelajaran hanya menggunakan beberapa strategi
dan metode saja seperti menghapal, tanya jawab dan ceramah saja.

b. Penempatan dan penataan barang-barang di dalam kelas seperti
gambar-gambar pahlawan, gambar presiden dan wakil presiden yang
digantung di dinding yang berdekatan dengan papan tulis, nama
siswa di tulis dikertas karton dan di temple di dinding belakang kelas,
gambar pohon yang terbuat dari kertas origami dan karton yang di
temple di dinding belakang kelas, penataannya sudah baik dan tidak
mengganggu pandangan siswa, sehingga tidak menganggu siswa
memandang guru ketika guru menjelaskan pembelajaran di kelas.

c. Penataan ruang kelas seperti jarak antar tempat duduk, dan antara
tempat duduk guru dengan siswa itu sudah baik, dan tidak membuat
guru maupun siswa mengalami kesulitan untuk bepindah tempat atau
pun bergerak ketika pembentukan kelompok ataupun sebagainya

(kegiatan siswa).

5. Lokasi Kelas V MI Ma’had Islamy Palembang
Tempat ruangan kelas V terletak di antara kelas IV dan VI, lokasi

kelasnya teratur berurut dari kelas I, II, 1IlI, IV, V, dan VI, sebelum kelas |



kantor guru, perpustakaan dan kantor kepala sekolah. Lokasi ruangan kelas V
strategis dan ruang kelasnya pun masih sangat layak untuk kegiatan belajar
mengajar. Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang ini terletak
di tengah pemukiman warga, tempatnya startegis, nyaman bagi siswa-siswa

untuk belajar di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang.

. Siswa Kelas V MI Ma’had Islamy Palembang

Jumlah siswa di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
Palembang berjumlah 26 siswa, laki-laki yang berjumlah 12 orang siswa dan
perempuan yang berjumlah 14 orang siswa. Berikut ini data nama-nama siswa

kelas V yaitu sebagai berikut:

TABEL 5
DAFTAR NAMA SISWA KELAS V
MI MA’HAD ISLAMY PALEMBANG

No. Nama Siswa

Abel Putri Utami
Aidul Putra

Aksan Bayu
A. llyas Akbar

Andin Puspita

Anninda Cahya Utami

~N| o o B W N -

Delta Pratama




8 | Ellisia Virsalita

9 | Imelda Yudha A
10 [ Maulana Malik

11 | M. Riskal Prayogo

12 | M. Fachri

13 | Nu’aini

14 | M. Riski

15 [ Flona Virgita
16 | M. Riski

17 | Viona Virgina

18 | Reni Anggraini

19 [ Supriyadi

20 | Tanzilal

21 | Triyana

22 | Viona Arthalita
23 | Wahyuni

24 | Yeni Pertiwi
25 | Yuliana

26 | Yulizar

Dari tabel di atas bisa dipahami bahwa jumlah siswa kelas V berjumlah 26
siswa, laki-laki berjumlah 12 siswa dan perempuan berjumlah 14 siswa. Kelas V
hanya memiliki satu kelas saja, disini peneliti memilih kelas V sebagai populasi
dalam penelitian ini. Karena hanya ada satu kelas, maka populasinya hanya satu kelas

yakni kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang.



N. Struktur Organisasi

YAYASAN KEPALA SEKOLAH
Ir. A. Dailiami Munauwarah. S. Aa
WAKIL MADRASAH KEPALA TATA USAHA
Nv. Anna Yta. S. Aa Ahmad Baiduri
GURU BK BENDAHARA KEBERSIHAN KEAMANAT
Ahdullah. S. Sos. | Abhdullah. S. Sos. | Abhdullah. S. Sos. | Jumani
I
KELAS | PERPUSTAKAAN PESURUH
Mahmudah. S. Pd. | Rohi’ah Adahivah Sarim
KEPALA H
KELAS I W LABORATORIUM
Okto Feriana. S. Pd. | A Susi Sukmawati. S. Pd. |
KELAS I11 H PEMBINA
Fera Yusvita. S. Pd. |
|
KELAS IV K PRAMUKA OLAH RAGA UKS
Wahvuni. S. Pd. | E Raiu M. Ahi Mawii Tomi Chaniaao Sri Hartina. S. P!
L



KELAS V
Susi Sukmawati. S. Pd. |

KELAS VI J

Rina Marlini. MM

KESENIAN

Rina Marlini. MM Irwansvah

SILAT

ROHIS
Ahmad Svukr

DEWAN GURU

SISWA/I —

|
MADING

Harisah H. S. Pd. |

KETERANGAN
: Guru Komando
: Guru Kerjasama

<<

BAB IV

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

E. Penerapan Metode Sosiodrama terhadap Keterampilan Pementasan Drama
Siswa Kelas V di Madrasyah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang

Penelitian ini dilaksanakan selama empat kali pertemuan di Madrasah

Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang, Peneliti ini dilakukan di kelas V dengan

jumlah 26 orang siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara pada saat

awal proses pembelajaran berlangsung dan saat proses pembelajaran berlangsung.

pada saat proses pembelajaran pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan



penilaian kognitif yang berupa penilaian saat siswa/siswi memperhatikan materi
pembelajaran dan pada saat pementasan drama dalam proses pembelajaran.

Selama proses pembelajaran peneliti menggunakan metode sosiodrama
dan pada setiap pertemuan peneliti ditemani dua orang teman yaitu Ulis Sundari
dan Septian Nauli mereka berdua merupakan teman dari UIN Raden Fatah
Palembang. Kedua teman ini berpartisipasi untuk membantu peneliti mengamati
kegiatan belajar siswa dan mengambil gambar dalam proses pembelajaran bahasa
Indonesia kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang dengan
materi memerankan tokoh drama lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. Untuk
alokasi waktu 1 x 35 menit dalam 1 pertemuan, sedangkan peneliti melakukan
penelitian selama 4 kali pertemuan alokasi waktunya 4x 35menit untuk setiap
proses pembelajaran bahasa Indonesia. Yang dilaksanakan pada tanggal 1
Februari 2018 s.d. 15 April 2018. Penelitian ini dilakukan dengan perencanaan,
pelaksanaan, dan penyusunan evaluasi. Dalam setiap pertemuan peneliti dapat
melakukannya secara bertahap dengan menerapkan metode pembelajaran yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran, dengan tahapan perincian pada tabel
sebagai berikut.

TABEL 6
DAFTAR PERTEMUAN-PERTEMUAN PENELITI

Tahapan Tanggal Kegiatan Kegiatan Penelitian




Persiapan/per-

encanaan

7 Janusri s.d.
21 Januari 2018

a. Peneliti  menyusun Rencana

pelaksanaan pembelajaran
(RPP) pada pokok materi
memerankan  tokoh  drama
dengan lafal, intonasi, dan
ekspresi yang tepat.

. Peneliti membuat lembar

penilaian untuk menilai
siswa/siswi di dalam proses
pembelajaran.

22 Januari 2018

23 Januari 2018

. Peneliti bimbingan ke validator

1 dan validator 2, validator 1
yaitu ibu Indrawati, M. Pd.
memberikan  saran  sebagai
berikut: konsultasi penulisan
masih  banyak yang perlu
diperbaiki.  Perbaiki  sesuai
saran. Sedangkan bimbingan
pada validator 2 Ibu Isnaini
Rahmawati, M. A. memberikan
saran  sebagai  berikut: 1)
Perbaiki indikator pada RPP |
dan RPP Il sesuai saran, 2)
Kegiatan inti pada RPP |
pertemuan | lengkapi (Sesuai
saran), 3) Materi ditambah pada
RPP 1 pertemuan II “ekspresi”,
4) Tambahkan materi dari RPP
II masukan ke RPP I “tentang
amanat”.

. Peneliti bimbingan ke validator

I, ibu Indrawati, M. Pd.
memberikan  saran  sebagai
berikut:  penulisan  diperbaiki
sesuai saran.

. Peneliti bimbingan kembali ke

validator 1, ibu Indrawati, M.
Pd. memberikan saran sebagai
berikut: ACC instrumen ini
dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

d. Peneliti bimbingan ke validator




26 Januari 2018

29 Januari 2018

I1, ibu Isnaini Rahmawati, M. A.
memberikan  saran  sebagai
berikut: mencantumkan amanat
dari pertunjukan drama.

. Peneliti bimbingan kembali ke

validator Il, ibu Isnaini
Rahmawati, M. A. member-
kan saran sebagai berikut: ACC
instrumen ini dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

1 Februari 2018

. Peneliti  menyusun  lembar

penilaian untuk menilai
siswa/siswi dalam proses
pembelajaran.

. Peneliti menemui kepala

sekolah untuk izin penelitian di
sana.  Peneliti  mendatangi
sekolah untuk menyerahkan
surat izin penelitian. Selanjutnya
peneliti diizinkan untuk
melakukan penelitian.

Pelaksanaan

7 Februari 2018 s.d.

15 Februari 2018

. Peneliti menjelaskan prosedur

pembelajaran dan memotivasi
siswa mengenai materi yang
akan diterapkan.

. Peneliti memberikan materi yang

akan dibahas yaitu pada per-
temuan pertama materi penger-
tian drama, jenis-jenis drama,




unsur-unsur drama dan amanat,
pertemuan kedua materi lafal,
intonasi, dan ekspresi, pada
pertemuan ketiga dan keempat
membahas tentang permainan
drama, pementasan drama, dan
melakukan pengamatan untuk
mengamati pementasan drama
dari siswa untuk siswa dan guru
melakukan pengamatan untuk
siswa.

Cc. Peneliti membagi 4 kelompok
satu kelompok terdiri dari 6-7
siswa.

d. Peneliti membagikan teks drama
yang harus dipahami dan dipen-
taskan oleh masing-masing ke-
lompok.

e. Selama siswa memahami tugas
yang telah diberikan, Peneliti
membimbing siswa dengan per-
tanyaan-pertanyaan dan men-
dekat kepada siswa untuk me-
ngajarkan cara mementaskan
drama dari kelompok 1-4 secara
bergantian.

f. Setelah selesai memahami teks
drama, guru memintak siswa
untuk mementaskan drama se-
cara bergantian.

Pelaporan 15 April 2018 s.d. a. Peneliti melakukan analisis data
24 April 2018 untuk_ menguji hlpotesw dan
menyimpulkan hasil.

Tahap pelaksanaan dimulai pada hari kamis, 1 Februari 2018, pada tahap
ini peneliti menemui kepala sekolah untuk memintak izin mengadakan peneliian
di sekolah serta menyampaikan surat penelitian kepada kepala sekolah. Dan

peneliti mendapat izin dari pihak sekolah untuk mengadakan penelitian di



Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang. Dari data yang diperoleh
populasi pada penelitin ini yaitu seluruh siswa kelas V tahun ajaran 2017-2018
yang terdiri dari satu kelas, sedangkan sampel pada penelitian ini peneliti
mengambil dari populasi yang diperoleh dari kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Ma’had Islamy Palembang yang berjumlah 26 siswa. Jadi sampel dalam
penelitian ini berjumlah 26 siswa. Kemudian peneliti melakukan konsultasi
dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia untuk mengetahui jadwal mulai
pelaksanaan penelitian, dan peneliti diberi waktu memulai penelitian tepat pada
tanggal 7 Februaru 2018.

Untuk tahap pelaksanaan, penelitian melakukan sebanyak 4 kali
pertemuan untuk kelas V. Pelaksanaan pembelajaran untuk kelas V menggunakan
metode sosiodrama. Adapun deskripsi pembelajaran di kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang adalah sebagai berikut:

Pertemuan pertama dilaksanaakan pada hari kamis tanggal 7 Februari
2018. Pada kelas V pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
metode sosiodrama. Pada tahap awal peneliti mengkondisikan kelas. Setelah itu
peneliti memperkenalkan diri dan mengabsen siswa, selanjutnya peneliti
manyampaikan materi yang akan dipelajari, yaitu pengertian drama, jenis-jenis

drama, unsur-unsur drama dan amanat.



Pada tahap penyajian atau kegiatan inti, dengan menggunakan metode
sosiodrama. Setelah itu melakukan tanya jawab tentang materi yang akan
dipaparkan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman tentang materi yang akan
dipelajari. Setelah melakukan tanya jawab peneliti menjelaskan materi
pembelajaran mengenai pengertian drama, jenis-jenis drama, unsur-unsur drama
dan amanat. Selanjutnya guru menampilkan video yang berjudul Cinderela.
Setelah itu peneliti melakukan tanya jawab untuk mengetahui pemahaman siswa
dari apa yang telah dijelaskan.

Pada akhir pembelajaran setelah semua selesai, peneliti menyuruh siswa
untuk menjelaskan materi yang dibahas. Selanjutnya peneliti pun mempersilakan
siswa lainnya untuk bertanya jika belum jelas dan paham. Setelah itu kegiatan
penutup, peneliti mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang akan dipelajari
dan peneliti pun manyampaikan materi untuk pertemuan kedua, selanjutnya
mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Pertemuan kedua dilaksanakan hari kamis tanggal 8 Februari 2018 pada
tahap pendahuluan, peneliti masuk mengucapkan salam dan mangabsen siswa.
Selanjutnya peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari, kemudian peneliti
menyampaikan tujuan yang ingin dicapai setelah pembelajaran.

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi mengenai lafal, intonasi,
dan ekspresi. Setelah itu melakukan tanya jawab tantang materi yang akan
dipaparkan untuk mengetahui sejauh-mana pemahamana tentang metari yang akan

dipelajari. Setelah melakukan tanya jawab peneliti menjelaskan materi



pembelajaran mengenai lafal, intonasi, dan ekspresi. Setelah itu peneliti
melakukan Tanya jawab untuk mengetahui pemahaman siswa dari apa yang telah
dijelaskan. Selanjutnya peneliti membentuk siswa menjadi 4 kelompok setiap
kelompoknya terdiri dari 6 orang siswa. Kemudian peneliti membagikan teks
drama yang akan di tampilkan pada pertemuan selanjutnya.

Kemudian setelah siswa selesai berkumpul dengan kelomponya, Peneliti
memantau setiap kelompok dan memberikan saran untuk kelompok tersebut.
Peneliti menyuruh siswa menjelaskan materi yang dibahasa di depan kelas.
Selanjutnya peneliti pun mempersilakan siswa lainnya untuk bertanya jika belum
jelas dan paham. Setelah itu kegiatan penutup, peneliti mengajak siswa untuk
menyimpulkan materi yang akan dipelajari dan peneliti pun manyampaikan tugas
untuk masing-masing kelompok yang sudah dibentuk, untuk memahami serta
menghapal teks dramanya di pertemuan ketiga. Selanjutnya mengakhiri kegiatan
pembejalaran dengan mengucapkan salam.

Pertemuan ketiga dilaksanakan hari rabu tanggal 14 Februari 2018 pada
tahap pendahuluan, peneliti masuk mengucapkan salam dan mangabsen siswa.
Selanjutnya peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari, kemudian peneliti
menyampaikan tujuan yang ingin dicapai setelah pembelajaran.

Pada kegiatan inti, peneliti mengulas kemabali materi yang telah dipelajari
pada minggu sebelumnya. Setelah itu melakukan tanya jawab tantang materi yang
akan dipaparkan untuk mengetahui sejauh-mana pemahamana tentang metari yang

akan dipelajari. Setelah melakukan tanya jawab, peneliti melatih siswa untuk



bermain drama dengan kelompok yang sudah ditentukan pada pertemuan
sebelumnya, untuk berlatin drama dimulai dari kelompok pertama sampai
kelompok keemapat secara bergantian.

Kemudian setelah siswa selesai berlatih drama, Peneliti memberitahukan
kepada siswa untuk mempersiapkan diri dan mempersiakan media untu
mementaskan drama pada pertemuan keempat. Setelah itu kegiatan penutup,
peneliti mengingatkan siswa belajar bermain peran untuk mementaskan drama
pada pertemuan keempat. Selanjutnya mengakhiri kegiatan pembejalaran dengan
mengucapkan salam.

Pertemuan empat dilaksanakan hari kamis tanggal 15 Februari 2018 pada
tahap pendahuluan, peneliti masuk mengucapkan salam dan mangabsen siswa.
Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan yang ingin dicapai setelah
pembelajaran, kemudian peneliti menyampaikan kata sambutan sebelum siswa
mementaskan drama.

Pada kegiatan inti, peneliti langsung menyuruh siswa membentuk
kelompok yang ditentukan dan menyuruh siswa menyiapkan media yang
digunakan untuk mementaskan drama yang dipelajari pada pertemuan ketiga
keamarin.

Kemudian setelah siswa mementaskan drama, Peneliti menyemangati
siswa upaya bias berbain drama dengan lebih baik lagi. Selanjutnya mengakhiri

kegiatan pembejalaran dengan mengucapkan salam.



F. Keterampilan Pementasan Drama Siswa Kelas V dalam Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Setelah Diterapkan Metode Pembelajaran Sosiodrama di
Madrasyah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang

Sebagaimana telah di jelaskan pada bab I, penelitian ini berbentuk penelitian
eksperimen untuk mengetahui pengaruh penerapan metode sosiodrama pada mata
pelajaran bahasa Indonesia. Adapun kelompok yang dijadikan sebagai sampel
penelitian adalah kelas V di Madrasah Ibtidaiah Ma’had Islamy Palembang yang
berjumlah 26 orang siswa, sebagai berikut:

TABEL 7

NAMA-NAMA SISWA KELAS V
MADRASAH IBTIDAIYAH MA’HAD ISLAMY PALEMBANG

No. Nama Siswa
1 Abel Putri Utami
2 Aidul Putra
3 Aksan Bayu
4 A. llyas Akbar
5 Andin Puspita
6 Anninda Cahya Utami
7 Abel Putri Utami
8 Delta Pratama
9 Ellisia Virsalita
10 Imelda Yudha A
11 Maulana Malik
12 M. Riskal Prayogo
13 M. Fachri
14 Nu’aini
15 M. Riski
16 Flona Virgita
17 M. Riski
18 Viona Virgina
19 Reni Anggraini
20 Supriyadi




21 Tanzilal

22 Triyana

23 Viona Arthalita
24 Wahyuni

25 Yeni Pertiwi

26 Yuliana

Pengumpulan data penelitian dilakukan pada saat siswa mementaskan drama
dengan menggunakan metode sosiodrama. Pengumpulan penilaiaan yang akan
dibandingkan yaitu pratindakan dan pascatindakan. Pratindakan yaitu penilaian
yang diambil dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesi bisa dilihat di tabel 8
sebagai berikut:

TABEL 8

NILAI HASIL PARTINDAKAN KELAS V
MADRASAH IBTIDAIYAH MA’HAD ISLAMY PALEMBANG

No. Nama Siswa Nilai
1 Abel Putri Utami 70
2 Aidul Putra 62
3 Aksan Bayu 75
4 A. llyas Akbar 68
5 Andin Puspita 60
6 Anninda Cahya Utami 70
7 Abel Putri Utami 58
8 Delta Pratama 68
9 Ellisia Virsalita 81
10 Imelda Yudha A 58
11 Maulana Malik 65
12 M. Riskal Prayogo 40
13 M. Fachri 58
14 Nu’aini 81
15 M. Riski 70




16 Flona Virgita 40
17 M. Riski 55
18 Viona Virgina 62
19 Reni Anggraini 40
20 Supriyadi 54
21 Tanzilal 40
22 Triyana 58
23 Viona Arthalita 68
24 Wahyuni 70
25 Yeni Pertiwi 64
26 Yuliana 80

Berdasarkan hasil data pratindakan yang dimintak peneliti ke guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Bahwasanya sudah diketahui nilai siswa pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
Palembang belum mencapai KKM.

Pengumpulan data pascatindakan yaitu penilaiaan kognitif (pengtahuan) siswa
saat mementaskan drama dengan menggunakan metode sosiodrama. Cara menilai

pengetahuan (kognitif) siswa bisa dilihat pada ditabel 9, sebagai berikut:



TABEL 9

STRUKTUR PENILAIAN UNTUK PASCATINDAKAN
KETERAMPILAN PEMENTASAN DRAMA KELAS V
MADRASAH IBTIDAIYAH MA’HAD ISLAMY PALEMBANG"®

Poin Penilaiaan

Kriteria Bobot Baik Cukup Kurang
5 3 1
Kemampuan 20% Mampu me- [ Kurang mam- | Tidak terlihat
memerankan merankan to- | pu memeran- | untuk  pengha-
sang tokoh koh  dengan | kan peran to- | yatan karakter
penghayatan koh  dengan | dai tokoh yang
karakter yang | penghayatan diperankan
baik sekali karakter yang
baik
Pola interak- 20% Menunjukan Kurang mam- | Tidak  mampu
si antar tokoh pola interaksi | pu  menunju- | menunjukan po-
antartokoh sa- [ kan pola inte- | la interaksi an-
at melakukan | raksi antarto- | tartokoh saat
dialog dan di- | koh saat mela- | melakukan dia-
alog kelihatan | kukan dialog | log dan dialog
lancer dan dialog kelihatan  tidak
lancer
Kerja sama 20% Semua anggo- | Sebagai ang- | Hanya sebagai
kelompok ta tim vyang | gota tim yang | kecil anggota
bermain peran | bermain peran | timnya yang ber-
menujukan menunjukan main peran me-
kekompakan | kekompakan nunjukan ke-
dan kerja sa- | dan kerja sama | kompakan dan
ma kerja sama
Menjawab 40% Mampu men- | Hanya mampu | Jawaban soal
soal  ketika jawab semua | menjawab soal | yang benar Kku-
aktivitas ber- soal yang be- [ dengan benar [ rang dari dua
main peran nar lebih dari dua | nomor
nomor

5 Almasyah Saiddan Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar
(Jakarta: PT. Fajar Interprtama Mandiri, 2015), him 249.

Multiple Intelligences,




Untuk melengkapi penilaiaan dari penampilan bermain peran siswa ada
beberapa penilaiaan yang bias dilihat pada tabel dibawah ini.

TABEL 10
STRUKTUR PENILAIAN UNTUK PASCATINDAKAN
KETERAMPILAN PEMENTASAN DRAMA KELAS V
MADRASAH IBTIDAIYAH MA’HAD ISLAMY PALEMBANG

No. Asepek Penilaian Skala Patokan Kategori
Nilai

1. Pelafalan

a. Pengucapan kata 4 Pengucapan kata dan dialog | Sangat
dan dialog sangat
jelas dan tepat

b. Pengucapan kata 3 100
dan dialog jelas dan
tepat

c. Pengucapan kata 2 Pengucapan kata dan dialog Baik
dan dialog jelas tap
belum tepat, atau
sebaliknya.

d. Pengucapan kata
dan dialog tidak
jelas dan tidak tepat jelas dan tepat sekitar 55-74

jelas dan tepat sekitar 85- baik

jelas dan tepat sekitar 75-84

1 Pengucapan kata dan dialog | Cukup

Pengucapan kata dan dialog | Kurang

jelas dan tepat sekitar < 55

2. | Intoasi
a. Intonasi sangat jelas 4 Jeda, tekanan, tempo, | Sangat

dan tepat tekanan nada, tekanan baik
b. Intonasi jelas dan dinamika > 60%
tepat

3 Jeda, tekanan,tempo, Baik

. . tekanan nada, tekanan
c. Intonasi jelas tapi

tidak tepat, atau dinamika 60%




naskah

. Spontanitas variasi
gerak tubuh dan
dialog cukup sesuai
dengan naskah

60%

Gestur, bloking, dan impro-
visasi sesuai dengan naskah
50%

sebaliknya Jeda, tekanan,tempo, | Cukup
d. Intonasi tidak jelas tekanan  nada  tekanan
dan tidak tepat '
dinamika 50%
Jeda, tekanan,tempo, | Kurang
tekanan  nada, tekanan
dinamika < 50%
Ekspresi
a. Ekspresi sangat se- Mimik wajah dan pema- | Sangat
suai dan alami haman terhadap karakter baik
. Ekspresi sesui de- 80%
ngan karakter Mimik wajah dan pema- Baik
. Ekspresi  menyim- haman terhadap karakter
pang dari karakter 70%
- Ekspresi tidak sesul Mimik wajah dan pema- | Cukup
dan terlalu menyim-
pang. haman terhadap karakter
60%
Mimik wajah dan | Kurang
pemahaman terhadap
karakter < 50%
Gerak Tubuh
a. Spontanitas, variasi Gestur, bloking, dan impro- | Sangat
gerak tubuh dan visasi sesuai dengan naskah :
) . baik
dialog sangat sesuai 80%
dengan naskah
. Spontanitas variasi . .
gerak tubuh  dan G_estgr, blok_lng, dan impro-
) . visasi sesuai dengan naskah .
dialog sesuai dengan Baik




d. Spontanitas variasi 2 Cukup
gerak tubuh dan
dialog sesuai tidak
dengan naskah

Gestur, bloking, dan impro-
visasi sesuai dengan naskah
<50%

1 Kurang

Berdasarkan tabel 10 tentang struktur penilaian untuk pascatindakan
keterampilan pementasan drama kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
Palembang. Adapun pedoman penilaian dari struktur penilaian diatas bias dilihat

pada tabel 10.

No. | Aspek penilaiaan | Bobot Skar Kategor!
Sangat Baik | Baik | Cukup | Kurang
1. | Pelafalan 3 4 3 2 1
2. | Intonasi 3 4 3 2 1
3. | Ekspresi 2 4 3 2 1
4. | Gerak tubuh 2 4 3 2 1
Jumlah 10
Keterangan :

Untuk mengisi format penilaiaan, aspek yang dinilai adalah dengan
membubuhkan tanda cek list ( V) pada kolom skor yang sesuai. Tabel 11 tentang

rentang penilaiaan kemampuan bermain peran.

No. Kategori Rentang Nilai
1. | Sangat baik 81-100
2. | Baik 66 — 80




3. | Cukup 51 -65
4. | Kurang <50

Berdasarkan pedoman penilaiaan tersebut , siswa dikatakan mencapai kategori
sangat baik jika mencapai skor 81-100, kategori baik 66-80, kategori cukup 51-
60, dan kategori kurang < 50. Sebelum menguraikan hasil penilaiaan yang
bersangkutan pada tabel 10, akan diuraikan terlebih dahulu untuk penilaiaan pada
tabel 9.

Berdasarkan tabel 9 tentang struktur penilaian untuk pascatindakan
keterampilan pementasan drama kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
Palembang. Dengan adanya struktur penilaiaan ini, memudahkan guru untuk
menilai siswa dalam keterampilan mementaskan drama untuk menilai pengetahuan
(kognitif) siswa.

Pengumpulan data pascatindakan penilaiaan kognitif siswa berdasarkan tabel
atau struktur penilaiaan untuk pascatindakan yang tertera pada tabel 9 diatas. Cara
menilai pengetahuan (kognitif) siswa yang sudah dilakukan bisa dilihat pada tabel
11, sebagai berikut:

TABEL 11

NILAI PASCATINDAKAN KELAS V
MADRASAH IBTIDAIYAH MA’HAD ISLAMY PALEMBANG

Nama N' N' N' N'
K-1| K-2 | K-3 | K4 Total | Nilai
Siswa Kl | K2 | K3 | K4

S1 3 3 3 5 06 | 06 | 0.6 2 3.8 76




S2 2 2.5 3 04 | 05 1 16 | 35 70
S3 2 3 4 04 | 06 | 08 2 3.8 76
S4 5 3 3 1 06 | 0.6 2 4.2 84
S5 2 4 3 04 | 08 | 06 | 16 | 34 68
S6 4 5 3 0.8 1 06 | 1.2 | 36 72
S7 2 2 4 04 | 04 | 08 | 16 | 3.2 64
S8 3 2.5 3 06 | 05 | 06 | 16 | 33 66
S9 4 3.5 5 08 | 0.7 1 2 4.5 90
S10 | 25 3 3 05| 06 | 06 2 3.7 74
S11 3 3 2.5 06 | 06 | 05 | 16 | 33 66
S12 2 2 3 04 | 04 | 06 | 12 | 26 52
S13 2 2.5 4 04 | 05 | 038 2 3.7 74
S14 4 4 3.5 08 | 0.8 | 0.7 2 4.3 86
S15 | 35 4 4 07 | 08 | 08 | 16 | 39 78
S16 4 5 4 0.8 1 08 | 1.2 | 338 76
S17 | 35 4 3.5 07 | 08 | 07 | 1.2 | 34 68
S18 3 3 4 06 | 06 | 08 | 16 | 3.6 72
S19 4 4 5 08 | 0.8 1 16 | 42 84
S20 3 3 3 06 | 06 | 06 | 16 | 34 68
S21 | 35 4 4.5 0.7 | 0.8 | 09 2 4.4 88
S22 | 45 4 4 09 | 08 | 08 | 12 | 37 74




S23 3 2 2 5 06 | 04 | 04 2 3.4 68

S24 2 25 | 25 5 04 | 05 | 05 2 3.4 68

S25 | 35 3 4 4 07 | 06 | 08 | 1.6 | 3.7 74

S26 | 45 4 4 5 09 | 0.8 | 0.8 2 4.5 90

Keterangan:

1. Untuk menghitung N-K; sampai dengan N-K3 dengan rumus:

2. Untuk menghitung N-K, dengan rumus:

N-K3N — K1 = -2 x K,
100

Berdasarkan hasil data pascatindakan dilakuan peneliti pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia dengan melihat struktur penilaiaan untuk pascatindakan yang
tertera pada tabel 9. Bahwasanya sudah diketahui nilai siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang
sudah mencapai KKM. Bisa dirincikan nilai dari struktu penilaian pascatindakan
sebagai berikut:

TABEL 12

NILAI HASIL PASCATINDAKAN KELAS V
MADRASAH IBTIDAIYAH MA’HAD ISLAMY PALEMBANG

No. Nama Siswa Nilai
1 Abel Putri Utami 76
2 Aidul Putra 70
3 Aksan Bayu 76
4 A. llyas Akbar 84




5 | Andin Puspita 68
6 | Anninda Cahya Utami 72
7 Abel Putri Utami 64
g | Delta Pratama 66
9 | Ellisia Virsalita 90
10 | Imelda Yudha A 74
11 | Maulana Malik 66
12 | M. Riskal Prayogo 52
13 | M. Fachri 74
14 | Nu’aini 86
15 | M. Riski 78
16 | Flona Virgita 76
17 | M. Riski 68
18 | Viona Virgina 72
19 | Reni Anggraini 84
20 | Supriyadi 68
21 | Tanzilal 88
22 | Triyana 74
23 | Viona Arthalita 68
24 | Wahyuni 68
25 | Yeni Pertiwi 74
26 | Yuliana 90

Berdasarkan hasil data pascatindakan dilakuan peneliti pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia dengan melihat struktur penilaiaan untuk pascatindakan.
Bahwasanya sudah diketahui nilai siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang sudah mencapai
KKM. Dan dirincikan seperti yang tabel diatas.

Pengumpulan data dari tabel 9 selesai dijabarkan dilanjutkan dengan struktur
penilaina dari tabel 10 sebagai berikut:

TABEL 13



HASIL TES KEMAMPUAN BERMAIN DRAMA

No. | Kategori Nilai F Jumlah % Rata-rata Nilai
Nilai
1. | Sangat baik | 81-100 8 706 26% | — (2051)
2. | Baik 65-80 13 962 56% | _ 7; ;
3. | Cukup 51-65 6 384 18% Baik
4. | Kurang <50 0 - 0%
Jumlah 26 2052 100% 78,9

Data pada tabel 12 di atas menunjukkan bahwa nilai tes kemampuan bermain
peran siswa mencapai nilai total 2052 dengan nilai rata-rata 78,9 dalam kategori
baik. Dari 26 siswa, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik
(81-100) berjumlah 8 siswa dengan persentase 26% dengan jumlah nilai 706.
Selanjutnya siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik (66-80)
berjumlah 13 siswa dengan persentase 42% dengan jumlah nilai 962. Siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori cukup (51-65) berjumlah 6 siswa dengan
persentase 18% dan dengan jumlah nilai 384. Pada nilai yang masuk dalam
kategori kurang (< 50) berjumlah 0 siswa dan itu menunjukkan siswa masih
dapat bermain peran dengan baik. Selain itu, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
kelas meningkatan dan telah mencapai standar nilai yang ditentukan. Hasil tes
dapat dilihat pada tabel berikut.

Perolehan skor dan persentase hasil tes dapat dilihat pada diagram berikut

ini.



100%

B Sangat baik
M Baik
= Cukup

W Kurang

Diagram 1 Hasil Tes Kemampuan Bermain Drama

Diagram 1 di atas memperlihatkan bahwa kemampuan bermain peran siswa
yang berada pada kategori sangat baik yaitu dengan rentang nilai 81-100
sebanyak 26% siswa. Siswa yang berada pada kategori baik yaitu dengan rentang
nilai 66- 80 sebanyak 56% siswa, bagi siswa yang berada pada kategori cukup
yaitu dengan rentang nilai 51-65 sebanyak 18% siswa. Dan siswa yang berada
pada kategori kurang yaitu dengan rentang nilai < 50 sebanyak 0% siswa.

Hasil tes pada tabel di atas merupakan gabungan dari 4 aspek yang
digunakan untuk menilai kemampuan bermain peran siswa yaitu ; (1) pelafalan/
pengucapan, (2) intonasi, (3) ekspresi/ mimik wajah, dan (4) melalui gerak tubuh.
Adapun hasil yang diperoleh dari masing-masing aspek akan dijelaskan sebagai

berikut.



1. Tes Kemampuan Peran Aspek Pelafalan
Penilaian pada aspek pelafalan ini difokuskan untuk mengetahui tepat atau
tidaknya pengucapan dialog siswa pada saat bermain peran. Hasil penilaian

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 14
HASIL TES KEMAMPUAN BERMAIN PERAN ASPEK PELAFALAN
No. | Kategori Nilai F Jumlah % Rata-rata Nilai
Nilai

' 5
1. | Sangat baik 12 8 96 35% | _ 1;2X82)6 % 100
2. | Baik 9 18 162 65%

=82,7
3. | Cukup 6 0 - 0%
4. | Kurang 3 0 - 0%
Jumlah 26 2052 100% 82,7

Berdasarkan tabel 13 tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata kelas
pada aspek pelafalan termasuk dalam kategori sangat baik dengan perolehan
nilai rata-rata sebanyak 82,7. Dari 26 siswa yang memperoleh skor 12 ada
35% atau sebanyak 8 orang siswa dan masuk dalam kategori sangat baik (81-
100), dan skor 9 masuk dalam kategori baik (66-80) sebanyak 18 siswa
dengan persentase 65%. Kemudian siswa yang mendapatkan skor 6 dengan
persentase 0%. Dan untuk skor 3 persentasenya 0% atau tidak ada yang
memperolehnya.

Jadi, setelah dilakukan penghitungan rata-rata nilai siswa pada aspek

pelafalan ini mencapai nilai dan tergolong dalam kategori sangat baik. Dilihat



dari hasil penilaiaan pada tabel 11 ini mengalami peningkatan dan telah

memenuhi standar nilai yang telah ditentukan.

2. Tes Kemampuan Bermain Peran Aspek Intonasi

Aspek intonasi penilaiannya difokuskan pada pemberian tekanan dan jeda

pada dialog yang disesuaikan dengan tuntutan naskah saat bermain peran.

Hasil tes kemampuan bermain peran dari aspek intonasi dapat dilihat pada tabel

berikut.
TABEL 15
HASIL TES KEMAMPUAN BERMAIN PERAN ASPEK INTONASI
No. | Kategori Nilai F Jumlah % Rata-rata Nilai
Nilai
1. | Sangat baik 12 1 12 3% | __(235) x 100
2. | Baik 9 25 225 | o1 | 2%
=753
3. | Cukup 6 0 - 0%
Baik
4. | Kurang 3 0 - 0%
Jumlah 26 235 100% 73,5

Berdasarkan tabel 14 tersebut dapat dijelaskan bahwa kemampuan

bermain peran siswa dilihat dari aspek intonasi termasuk dalam kategori baik

dengan perolehan nilai rata-rata kelas sebanyak 73,5. Dari26 siswa, 1 orang

siswa atau sebanyak 3% memperoleh skor 12 dalam kategori sangat baik,

kemudian 26 orang siswa atau sekitar 97% mendapatkan skor 9 dan masuk

dalam kategori baik. Sekitar O orang siswa atau 0% memperoleh skor 6 dalam



kategori cukup, siswa memperoleh skor 3 persentasenya 0% atau dalam
kategori kurang tidak ada yang mencapainya.

Penjelasan tersebut dapat memberikan simpulan bahwa penguasaan
intonasi dalam bermain peran masuk dalam kategori baik dan sudah tidak ada

siswa yang memperoleh kategori kurang.

. Tes Kemampuan Bermain Peran Aspek Ekspresi

Aspek ekspresi penilaiannya difokuskan pada kesesuaian mimik wajah
dengan watak tokoh yang disesuaikan dengan tuntunan naskah saat bermain
peran. Hasil tes kemampuan bermain peran dari aspek ekspresi dapat dilihat

pada tabel berikut.

TABEL 16
HASIL TES KEMAMPUAN BERMAIN PERAN ASPEK EKSPRESI
No. | Kategori Nilai F Jumlah % Rata-rata Nilai
Nilai
1. | Sangat baik 8 2 16 12% :8(13262 x 100
2. | Baik 6 14 84 62%
=65,3
3. | Cukup 4 8 32 20%
4. | Kurang 2 2 4 6%
Jumlah 26 136 100% 65,3

Berdasarkan tabel 15 tersebut dijelaskan bahwa kemampuan bermain
peran siswa dilihat dari aspek ekspresi termasuk dalam kategori cukup dengan
perolehan nilai rata-rata kelas sebanyak 65,3. Dari 26 orang siswa, skor 8 atau

sangat baik sebanyak 2 siswa dengan persentase 12%. Kemudian untuk



kategori baik dengan skor 6 ada sebanyak 14 siswa atau 62%. Sementara itu
yang memperoleh skor 4 sebanyak 8 orang siswa dengan persentase 20% dan
masuk dalam kategori cukup. Skor 2 ada 2 orang siswa yang mendapatkan
kategori kurang dengan persentase 6%.

Penjelasan tersebut dapat memberikan simpulan bahwa penguasaan
ekspresi siswa dalam bermain peran sudah melampaui target nilai, namun

masih perlu untuk latihan lebih banyak agar lebih bagus lagi dalam aspek ini.

4. Tes Kemampuan Bermain Peran Aspek Gerak Tubuh
Aspek gerak tubuh penilaiannya difokuskan pada kesesuaian gerakan atau
olah tubuh yang dilakukan siswa yang disesuaikan dengan tuntunan naskah saat
bermain peran. Hasil tes kemampuan bermain peran dari aspek gerak tubuh ini

dapat dilihat pada tabel berikut.

TABEL 17

HASIL TES KEMAMPUAN BERMAIN PERAN ASPEK GERAK TUBUH

No. | Kategori Nilai F Jumlah % Rata-rata Nilai

Nilai
1. | Sangat baik 8 4 32 13% | _ (44 100
2. | Baik 6 12 72 39% | °?%°
= 69,2
3. | Cukup 4 10 10 48%
4. | Kurang 2 - 0 0%
Jumlah 26 144 100% 69,2




Berdasarkan tabel 16 ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan bermain
peran siswa yang dilihat dari aspek gerak tubuh berada dalam kategori baik
dengan nilai rata-rata kelas sebanyak 69,2. Dari 26 orang siswa 13% siswa
atau 4 siswa memperoleh skor 8 masuk dalam kategori sangat baik. Skor 6
yang masuk dalam Kkategori baik ini sebanyak 12 orang siswa yang
memperolehnya dengan persentase 39%, kemudian 10 orang siswa
memperoleh skor 4 masuk dalam kategori cukup dengan persentase 48%.
Kemudian 0 orang siswa memperoleh skor 2 dengan persentase 0% atau
kategori kurang.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa untuk aspek gerak tubuh dalam bermain
peran masuk dalam kategori baik, siswa perlu latihan dan berani untuk

berimprovisasi agar kemampuan mereka menjadi lebih baik lagi.

G. Pengaruh Penerapan Metode Sosiodrama terhadap Keterampilan
Pementasan Drama Siswa Kelas V di Madrasyah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
Palembang

Dalam bahasan ini peniliti akan membahas tentang pengaruh metode
pembelajaran Sosiodrama terhadap keterampilan pementasan drama materi
memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang
tepat. Untuk mengetahui bagaimana keteramilan pementasan drama siswa,
peneliti melakukan dua cara yaitu pra tindakan dan pasca tindakan. Pratindakan

yaitu penilaian yang diambil dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesi dan

pascatindakan yaitu penilaiaan kognitif (pengtahuan) siswa saat mementaskan



drama dengan menggunakan metode sosiodrama bias dilihat di tabeldidapat hasil

belajar siswa yang tertera ditabel sebagai berikut:

4. Hasil Belajar Siswa Pratindakan Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
Palembang
Dalam bahasan ini peneliti akan membahas metode pembelajaran
sosiodrama terhadap keterampilan mementaskan drama pada materi
memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi
yang tepat. Nilai pratindakan ini diperoleh dari guru mata pelajaran bahasa
Indonesia kelas V madrasah Ibtidaiyah ma’had islamy palembang.
TABEL 18

NILAI HASIL PRATINDAKAN KELAS V
MADRASAH IBTIDAIYAH MA’HAD ISLAMY PALEMBANG

No. Nama Siswa Nilai
1 Abel Putri Utami 70
2 Aidul Putra 62
3 Aksan Bayu 75
4 A. llyas Akbar 68
5 Andin Puspita 60
6 Anninda Cahya Utami 70
7 Abel Putri Utami 58
8 Delta Pratama 68
9 Ellisia Virsalita 81
10 Imelda Yudha A 58
11 Maulana Malik 65
12 M. Riskal Prayogo 40
13 M. Fachri 58
14 Nu’aini 81
15 M. Riski 70




16 Flona Virgita 40
17 M. Riski 55
18 Viona Virgina 62
19 Reni Anggraini 40
20 Supriyadi 54
21 Tanzilal 40
22 Triyana 58
23 Viona Arthalita 68
24 Wahyuni 70
25 Yeni Pertiwi 64
26 Yuliana 80

Pelajaran bahasa Indonesia materi memerankan tokoh drama dengan
lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang tepat kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang. Setelah data terkumpul, maka proses

pengelolaan data sebagai berikut.

70 62 75 68 60 70 58 68 81
58 65 40 58 81 70 40 55 62
40 54 40 58 68 70 64 80

Setelah didapat data hasil belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’had Islamy Palembang, dilakukan penganalisisan data. Dimulai dari
mengurutkan data yang terendah ke data yang tertinggi. Sehingga dapat diperoleh
data sebagai berikut.

40 40 40 40 54 55 58 58 58

58 58 60 62 62 64 65 68 68



68

70

70

70

70 75

80

81

Setelah diurutkan, data kemudian didistribusi ke dalam bentuk tabel berikut:

No.| X F FX X(X-M2) | X~2 FXA2
1 | 40 4 160 -22.1154 160 25600
2 | 54 1 54 -10367 54 2916
3| 55 1 55 -47.0835 55 3025
4 | 58 4 232 58 232 53824
5 | 60 1 60 60 60 3600
6 | 62 2 124 62 124 15376
7 | 64 1 64 64 64 4096
8 | 65 1 65 65 65 4225
9 | 68 3 204 68 204 41616
10 | 70 4 280 70 280 78400
11| 75 1 75 75 75 5625
12 | 80 1 80 80 80 6400
13 | 81 2 162 81 162 26244
Jumlah | N=26 | Yfx=1615 - - Yfx” = 270947

a. Mencari nilai rata-rata

_

N
1615

26

62,11 dibulatkan menjadi 62

b. Mencari SDx

SDX =

Y fx2

N




270947
26

SDX ==

SDx = /1021,04
SDyx = 102.08 dibulatkan menjadi 102

c. Mengkelompokan hasil belajar siswa pratindakan kedalam tiga
kelompok tinggi, sedang, dan rendah (TSR)
M + 1. SDx keatas

+» Tinggi
Nilai —1 SDx s/d M + 1. SDx . Sedang
M - 1. SDx kebawah » Rendah

Lanjut penghitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala
dibawah ini:

62 + 1. 102 = 164 keatas ) ) )
» Perkembangan hasil belajar siswa

dengan menggunakan metode

tekstual dari guru pada Kkategori

Nilai - 40 SDxs/d 164 Perkembangan hasil belajar siswa

dengan menggunakan metode tekstual

dari guru pada kategori sedang.

62 -1.102 = - 40 kebawah | perkembangan hasil belajar siswa

dengan menggunakan metode tekstual

dari guru pada kategori rendah.



Dalam hasil persentase nilai siswa pada skala di atas, jika dibuat
kedalam bentuk persentase adalah sebagai berikut:

TABEL 19
PERSENTASE HASIL BELAJAR SISWA SEBELUM MENGGUNAKAN
METODE SOSIODRAMA KELAS V MADRASAH IBTIDAIYAH
MA’HAD ISLAMY PALEMBANG

No. | Hasil Belajar Frekuensi Persentase
1 Tinggi (Baik) 0 0%
2 Sedang 22 84.61%
3 Rendah 4 15.38%
Jumlah 26 100%

Berdasarkan tabel dapat dilihat hasil belajar siswa sebelum
menggunakan metode sosiodrama dengan kategori nilai tinggi O orang
siswa (0%), kategori nilai sedangan ada 22 orang siswa (84,61%), dan

kategori nilai rendah ada 4 orang siswa (15,38%).

5. Keterampilan Mementaskan Drama Pascatindakan Madrasah Ibtidaiyah

Ma’had Islamy Palembang



Dalam bahasan ini peneliti akan membahas metode pembelajaran
sosiodrama terhadap keterampilan mementaskan drama pada materi
memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi
yang tepat. Nilai pascatindakan ini diperoleh peneliti saat melakukan
eksperimen pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang.

TABEL 20
NILAI HASIL PASCATINDAKAN KELAS V
MADRASAH IBTIDAIYAH MA’HAD ISLAMY PALEMBANG

No. Nama Siswa Nilai
1 Abel Putri Utami 76
2 Aidul Putra 70
3 Aksan Bayu 76
4 A. llyas Akbar 84
5 Andin Puspita 68
6 Anninda Cahya Utami 72
7 Abel Putri Utami 64
8 Delta Pratama 66
9 Ellisia Virsalita 90
10 Imelda Yudha A 74
11 Maulana Malik 66
12 M. Riskal Prayogo 52
13 M. Fachri 74
14 Nu’aini 86
15 M. Riski 78
16 Flona Virgita 76
17 M. Riski 68
18 Viona Virgina 72
19 Reni Anggraini 84
20 Supriyadi 68
21 Tanzilal 88




22 Triyana 74
23 Viona Arthalita 68
24 Wahyuni 68
25 Yeni Pertiwi 74
26 Yuliana 90

Pelajaran bahasa Indonesia materi memerankan tokoh drama dengan lafal,

intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang tepat kelas V Madrasah Ibtidaiyah

Ma’had Islamy Palembang. Setelah data terkumpul, maka proses pengelolaan data

sebagai berikut.

76
74
84

Ma’had Islamy Palembang,

70
66
68

76
52
88

84
74
74

68
86
68

72
78
68

64
76
74

66
68
90

90
72

Setelah didapat data hasil belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah

dilakukan penganalisisan data.

Dimulai

dari

mengurutkan data yang terendah ke data yang tertinggi. Sehingga dapat diperoleh

data sebagai berikut.

52
70
76

64
72
76

66
72
78

66
74
84

68
74
86

68
74
88

68
74
90

68
76
90

65
76

Setelah diurutkan, data kemudian didistribusi ke dalam bentuk tabel berikut:

No. | Y F F.Y Y(Y-M2) | Y72 Y2
1 52 1 52 -21.7692 | 52 2704
2 64 1 64 -15558 64 4096
3 66 2 132 -58.988 | 132 17424
4 68 5 340 -131 340 115600




5 70 1 70 120 70 4900
6 72 2 144 72 144 20736
7 74 4 296 74 296 87616
8 76 4 304 76 304 92416
9 78 1 78 78 78 6084
10 84 1 84 84 84 7056
11 86 1 86 86 86 7396
12 88 1 88 88 88 7744
13 90 2 180 90 180 32400
Jumlah N=26 | Yfx=1918 - - Yfx” = 406172

a. Mencari nilai rata-rata

XM
o
1918
26

[, = 73,76 dibulatkan menjadi 74

b. Mencari SDy

_ »iy*
SDy = /

N

406172
D, = |
SD, = V15622

SD,, = 124,98 dibulatkan menjadi 125




c. Mengkelompokan hasil belajar siswa pratindakan kedalam tiga
kelompok tinggi, sedang, dan rendah (TSR)

M + 1. SDy keatas

» Tinggi
Nilai — 1 SDy s/d M + 1. SDy _,  Sedang
M - 1. SDy kebawah » Rendah

Lanjut penghitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada skala
dibawah ini:

74 + 1. 125 = 199 keatas .
-+ Perkembangan keterampilan pemen-

tasan drama siswa dengan meng-

gunakan metode sosiodrama dari guru

Nilai - 51 SDy s/d 199 —» Perkembangan keterampilan pemen-

tasan drama siswa dengan meng-

gunakan metode sosiodrama dari guru

74 -1.125=- 51 kebawah,  pgrkembangan keterampilan pemen-

tasan drama siswa dengan meng-

gunakan metode sosiodrama dari guru



Dalam hasil persentase nilai siswa pada skala di atas, jika dibuat

kedalam bentuk persentase adalah sebagai berikut:

TABEL 21
PERSENTASE HASIL BELAJAR SISWA SEBELUM MENGGUNAKAN
METODE SOSIODRAMA KELAS V MADRASAH IBTIDAIYAH
MA’HAD ISLAMY PALEMBANG

No. | Hasil Belajar Frekuensi Persentase
1 Tinggi (Baik) 0 0%
2 Sedang 26 100%
3 Rendah 0 0%
Jumlah 26 100%

Berdasarkan tabel dapat dilihat dari keterampilan mementaskan
drama siswa sesudah menggunakan metode sosiodrama dengan kategori
nilai tinggi 0 orang siswa (0%), kategori nilai sedangan ada 26 orang

siswa (100%), dan kategori nilai rendah ada 0 orang siswa (0%).

6. Pengaruh Penerapan Metode Sosiodrama terhadap Keterampian
Pementasan Drama Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Palembang

Setelah mengetahui hasil belajar dan keterampilan pementasan drama

siswa, untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode

sosiodrama didapat dari guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan untuk

mengetahui sesudah diterapkan metode sosiodrama terhadap keterampilan

pementasan drama siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy

Palembang, selanjutnya untuk mengetahui adanya pengaruh hasil belajar



(pratindakan) dan keterampilan pementasan drama (pascatindakan) digunakan

(13 (13

metode sosiodrama menggunakan rumus tes “t”. penggunaan tes “t” pada
penelitian ini mengasumsikan Hipotesis Nihil yang menyatakan ada pengaruh
penerapan metode sosiodrama terhadap keterampilan pementaskan drama siswa
kelas V yang signifikkan antara siswa yang menggunakan metode sosiodrama
dengan yang tidak menggunakan metode sosiodrama sebagai metode belajar
pada materi memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, penghayatan, dan
ekspresi yang tepat mata pelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah
Palembang. Untuk menganalisis data dalam penelitian ini mengguanakn teknik
analisis komparasional dengan menggunakan rumus t”.rumus tes t”
digunakan untuk menguji kebenaran secara rendom dari populasi yang sama.
Untuk menggunakan rumus tersebut harus melalui langkah-langkah sebagai
berikut:
b. > D = jumlah beda/selisih antara skor variabel I dan skor Variabel II
dan D dapat diperoleh dengan rumus:
D=X-Y
b. Mp = Mean of difference nilai rata-rata hitung beda/selisih antara

skor variabel | skor Variabel 11, yang dapat diperoleh dengan rumus:

c. Menghitung D, sehingga diperoleh YD’

d. Mencari deviasi standar dari Difference (SDp ), dengan rumus:



. Mencari Standar Eror dan Mean of Difference ( SE,y,), dengan

menggunakan rumus:

__ SDp
SEm, = =
. Mencari t, dengan menggunakan rumus:

Mp
to =

SEmp

. Memberikan interprestasi terhadap t, dengan prosedur kerja sebagai

berikut.

1) Merumuskan merumuskan terlebih dahulu hipotesis alternatif (H,)
dan Hipotesis Nihilnya (H,).

2) Menguji signifikansi t,, dengan cara membandingkan besarnya

“t”

to (“t” hasil observasi atau yang tercantung dalam table Nilai
“t”), dengan terlebih dahulu menetapkan degrees of freedom-nya
(d°) atau derajad kebebasan (db), yang dapat diperoleh dengan
rumus: df ataudb =N — 1.

3) Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada Tabel Nilai “t”
dengan berpegangan pada taraf signifikansi 5% ataupun taraf
signifikansi 1%.

4) Melakukan pembandingan antara t, dengan t;, dengan patokan

sebagai berikut:



a) Jika t, lebih besar atau sama dengan t, maka hipotesis nihil
ditolak, sebaliknya hipotesis alternative diterima atau disetujui.
Bearti anatara kedua variabel yang sedang kita selidiki
perbedaannya, secara signifikan memang terdapat perbedaan.

b) Jika t; lebih keci dari pada t, maka hipotesis nihil diterima atau
distujui, sebaliknya hipotesis alternative ditolah. Bearti bahwa
perbedaan antra variabel | dan variabel Il itu bukanlah
perbedaan yang bearti atau bukan perbedaan yang signifikan.

i.  Menarik kesimpulan hasil penelitian.*'®

Suatu kegiatan penelitaian eksperimen telah melakukan penelitian
pengaruh penerapan metode sosiodrama terhadap keterampilan pementaskan
drama siswa kelas V materi memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi,
penghayatan, dan ekspresi yang tepat mata pelajaran bahasa Indonesia. Dalam
rangka uji coba efektivitas media ini dilaksanakan penelitian melanjutkan
dengan mengajukan hipotesis nihil: tidak ada pengaruh penerapan metode
Sosiodrama terhadap keterampilan pementasan drama siswa kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang.

Dalam hubungan ini sejumlah 26 orang siswa Madrasah Ibtidaiyah
Ma’had Islamy Palembang yang ditetapkan sebagai sampel penelitian telah

berhasil dihimpun data berupa nilai yang melambangkan keterampilan

118 Op., Cit, Anas Sujono, him. 305-308



pementasan drama siswa antara yang menerapkan dan tidak menerapkan

metode sosiodrama sebagaimana tertera pada tabel berikut:

TABEL 20

NILAI HASIL PRATINDAKAN DAN PASCATINDAKAN
KELAS V DIGUNAKANNYA METODE SOSIODRAMA
MADRASAH IBTIDAIYAH MA’HAD ISLAMY PALEMBANG

No. Nama Siswa X Y D (X-Y) | D™2(X-Y)"2
1 | Abel Putri Utami 70 76 -6 36
2 | Aidul Putra 62 70 -8 64
3 | Aksan Bayu 75 76 -1 1
4 | A. llyas Akbar 68 84 -16 256
5 | Andin Puspita 60 68 -8 64
6 | Anninda C.U. 70 72 -2 4
7 | Abel Putri Utami 58 64 -6 36
8 | Delta Pratama 68 66 2 4
9 | Ellisia Virsalita 81 90 -9 81
10 | Imelda Yudha A 58 74 -16 256
11 | Maulana Malik 65 66 -1 1
12 | M. Riskal .P. 40 52 -12 144
13 | M. Fachri 58 74 -16 256
14 | Nu’aini 81 86 -5 25
15 | M. Riski 70 78 -8 64
16 | Flona Virgita 40 76 -36 1296
17 | M. Riski 55 68 -13 169
18 | Viona Virgina 62 72 -10 100
19 | Reni Anggraini 40 84 -44 1936
20 | Supriyadi 54 68 -14 196
21 | Tanzilal 40 88 -48 2304




22 | Triyana 58 74 -16 256
23 | Viona Arthalita 68 68 0 0
24 | Wahyuni 70 68 2 4
25 | Yeni Pertiwi 64 74 -10 100
26 | Yuliana 80 90 -10 100
N =26 >X= 1615 | >Y=1926 -311 7753

Menentukan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H, : Tidak ada pengaruh penerapan metode sosiodrama terhadap
keterampilan pementasan drama siswa kelas V di Madrasyah
Ibtidaiyah Ma’had Islamy.

Ho, : Ada pengaruh penerapan metode sosiodrama terhadap keterampilan
pementasan drama siswa kelas V di Madrasyah Ibtidaiyah Ma’had
Islamy.

Untuk menguji mana yang benar diantara kedua hipotesis tersebut, maka
kita lakukan perhitungan langkah-langkah sebagai berikut:

Sebelumnya telah didapat hasil }D = - 311 ZDZ = 7753 dengan
diperolehnya angka tersebut, maka didapat besarnya Standar Devisi perbedaan

nilai antara Variabel X dan Y maka:

SDp = /298,19 — (11,96)2




SDp = 298,19 — 143,07

SDp, = V155,11
SDp = 14,45

Dengan diperoleh SDp sebesar 14,45 untuk lebih lanut dapat dihitung

standar eror dari mean perbedaan nilai antara variabel X dan variabel Y sebgai

berikut:
SEy, = SPEI
SEu, = 752
SEyy, =
SEy, = 2,49

Selanjutnya mencari harga t, dengan menghitung mean terlebih dahulu:

»D
MD = ?

=311
Mp = =5
Mp = —11,96

Maka didapat harga t, sebagai berikut:

Mp
t, =
0 SEmp
—-11,96
t, =

2,49



ty, = —4,80

Langkah berikutnya, menentukan tingkat signifikansi:

Penguji menggunakan uji dua sisi dengan signifikansi baik pada taraf 5%
sebesar 2,06 maupun pada taraf signifikansi 1% t; diperoleh 2,79 dengan df (n -
1) atau (26 - 1) = 25. Dengan membandingkan besarnya “t”yang kita peroleh
dalam perhitungan (t, = 4,80) dan besarnya “t” yang tercantum pada tiapel 5% =
2,06 dan tgpe 1% =2,79, maka dapat diketahui bahwa t, adalah lebih besar dari
pada t;.

2,06 <4,80>2,79

Nilai t, = 4,80 artinya ada selisih derajat perbedaan 4,80 tanda (-)
merupakan tanda yang dibaca selisih perhitungan statistika.

Karena t, lebih besar dari tipemaka hipotesis nihil yang diajukan ditolak,
ini bearti bahwa adanya perbedaan signifikansi nilai hasil belajar dan
keterampilan pementasan drama antara sebelum dan sesudah digunakannya
metode sosiodrama pada materi memerankan tokoh drama dengan lafal,
intonasi, dan ekspresi yang tepat mata pelajaran bahasa Indonesi di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang. Berdasarkan hasil uji coba tersebut,

secara meyakinkan dapat disimpulkan bahawa metode sosiodrama terdapat



pengaruh penerapan terhadap keterampilan pementasan drama siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan dari hasil penilaiaan untuk (1) pelafalan/ pengucapan, (2)
intonasi, (3) ekspresi/ mimik wajah, dan (4) melalui gerak tubuh. Adapun hasil
yang diperoleh dari masing-masing aspek yang di jelaskan pada tabel 13, 14, 15,
dan tabel 16 bisa dilihat pada tabel 12; betuk uraiaan dari tabel 12 yaitu: Data di
atas menunjukkan bahwa nilai tes kemampuan bermain peran siswa mencapai
nilai total 2052 dengan nilai rata-rata 78,9 dalam kategori baik. Dari 26 siswa,
siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik (81-100) berjumlah 8
siswa dengan persentase 26% dengan jumlah nilai 706. Selanjutnya siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori baik (66-80) berjumlah 13 siswa dengan
persentase 42% dengan jumlah nilai 962. Siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori cukup (51-65) berjumlah 6 siswa dengan persentase 18% dan dengan
jumlah nilai 384. Pada nilai yang masuk dalam kategori kurang (< 50) berjumlah
0 siswa dan itu menunjukkan siswa masih dapat bermain peran dengan baik.
Selain itu, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas meningkatan dan telah

mencapai standar nilai yang ditentukan. Hasil tes dapat dilihat pada tabel berikut.

H. Pembahasan Hasil Penelitian Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
Palembang

Berdasarkan data informasi awal yang diperoleh dari tabel 12 keterampilan

siswa dalam apresisasi sastra khususnya bermain drama belum dilaksanakan



secara maksimal. Hasil wawancara dengan guru, menunjukkan dalam kegiatan
pembelajaran bermain drama, guru belum menemukan metode yang tepat untuk
pembelajaran bermain drama. Oleh karena itu, dalam pembelajaran bermain
drama siswa biasanya menerima materi dan sedikit memperagakan tentang
bermain drama dari guru mata pelajaran bahasa indonesia. Akibatnya permainan
drama siswa kurang memuaskan.

Dari 10 dan 14 diperoleh data siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia
materi memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, penghayatan, dan
ekspresi yang tepat. Skor rata-rata nilai pada pratindakan belum mencapai 73,76
sehingga dapat dikatakan permainan drama siswa masih kurang. Skor rata-rata
nilai siswa pada pratindakan 62,11. Skor Jumlah rata-rata hitung dari keseluruhan
aspek yang dinilai adalah 100 (100%). Dari hasil pratindakan ini dapat dikatakan
bahwa keterampilan pemeranan drama siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Palembang karena jumlah skor rata-rata masing-masing siswa pada pratindakan
belum mencapai 73,76.

Melihat kondisi tersebut, kegiatan praktik bermain drama di sekolah perlu
dilakukan perbaikan-perbaikan. Salah satu langkah yang dapat diambil guru
adalah pengembangan variasi pembelajaran dan penggunaan metode atau cara
dalam pembelajaran yang tepat agar apresiasi siswa terhadap sastra tumbuh
dengan baik. Selain itu, kegiatan bermain drama di sekolah perlu dilakukan
secara rutin, sehingga siswa mampu mengembangkan minat dan bakatnya serta

dapat menumbuhkan rasa percaya diri bagi para siswa tersebut. Melalui metode



sosiodram ini kualitas pembelajaran bermain drama pada siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Palembang dapat ditingkatkan.

Metode pembelajaran sosiodrama dalam pembelajaran bermain drama
menawarkan pembelajaran drama semakin menarik dan menyenangkan. Metode
ini juga menambah wawasan siswa baik dalam menemukan karakter tokoh
maupun memahami karakter orang lain. Selain mempunyai manfaat besar bagi
siswa yang merasa kesulitan dalam bermain drama karena di dalam metode
sosiodrama juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan
masalah, kemudian bereksperimen dengan berbagai macam cara untuk mengatasi
masalah ketika terjadi lagi.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan metode sosiodrama telah
diterapkan dalam pascatindakan, yang memfokuskan pada bentuk kegiatan
bermain drama. Untuk mencapai hasil yang maksimal, guru dituntut untuk selalu
memperhatikan seluruh siswa dalam praktik bermain drama dengan metode
sosiodrama. Mulai dari kegiatan pengembangan topik cerita, diskusi
mengembangkan cerita, memilih peran, motivasi, menyiapkan pengamat,
memainkan peran, diskusi, dan evaluasi, serta refleksi. Alat ukur yang digunakan
untuk mengetahui peningkatan keterampilan bermain drama siswa berupa lembar
pengamatan. Menurut Alamsyah Said dan Andi Budimanjaya bermain peran
dikutip dari wikipedia adalah permainan yang para pemainnya memakai peran
tokoh-tokoh khayalan dan berkolaborasi untuk merajut sebuah cerita bersama.

Para pemain memiliki aksi tokoh-tokoh mereka berdasarkan karakteristik tokoh



tersebut, dan keberhasilan aksi mereka tergantung dari sistem peraturan
permainan yang telah ditentukan. Asal tetap mengikuti peraturan yang
ditetapkan, para pemain bisa berimprivisasi membentuk arah dan hasil akhir
permainan ini."*” Jenis penilaian bermain peran adalah penilaiaan proses yang

mangacu pada kriteria dalam rubik penilaiaan. Contoh rubik penilaian bermain

drama meliputi 4 aspek, yaitu:

Poin Penilaiaan
Kriteria Bobot Baik Cukup Kurang
5 3 1
Kemampuan 20% Mampu me- | Kurang mam- | Tidak terlihat
memerankan merankan to- | pu memeran- | untuk  pengha-
sang tokoh koh  dengan | kan peran to- | yatan  karakter
penghayatan koh  dengan | dai tokoh yang
karakter yang | penghayatan diperankan
baik sekali karakter yang
baik
Pola interak- 20% Menunjukan Kurang mam- | Tidak  mampu
si antar tokoh pola interaksi | pu  menunju- | menunjukan po-
antartokoh sa- [ kan pola inte- | la interaksi an-
at melakukan | raksi antarto- | tartokoh saat
dialog dan di- | koh saat mela- | melakukan dia-
alog kelihatan | kukan dialog | log dan dialog
lancer dan dialog kelihatan  tidak
lancer
Kerja sama 20% Semua anggo- | Sebagai ang- | Hanya sebagai
kelompok ta tim vyang | gota tim yang | kecil anggota
bermain peran | bermain peran | timnya yang ber-
menujukan menunjukan main peran me-
kekompakan | kekompakan nunjukan ke-
dan kerja sa- | dan kerja sama | kompakan dan
ma kerja sama

17 Op.,Cit, Alamsyah Said dan Andi Budimanjaya, him. 247.




Menjawab 40% Mampu men- | Hanya mampu | Jawaban soal

soal  ketika jawab semua | menjawab soal | yang benar Kku-
aktivitas ber- soal yang be- [ dengan benar [ rang dari dua
main peran nar lebih dari dua | nomor

nomor

Untuk melengkapi penilaiaan dari penampilan bermain peran siswa ada

beberapa penilaiaan yang bisa diliha pada tabel dibawah ini.

No. Asepek Penilaian Skala Patokan Kategori
Nilai

1. Pelafalan

e. Pengucapan kata 4 Pengucapan kata dan dialog | Sangat
dan dialog sangat
jelas dan tepat

f. Pengucapan kata 3 100
dan dialog jelas dan
tepat

g. Pengucapan kata 2 Pengucapan kata dan dialog Baik
dan dialog jelas tap
belum tepat, atau
sebaliknya.

h. Pengucapan kata
dan dialog tidak
jelas dan tidak tepat jelas dan tepat sekitar 55-74

jelas dan tepat sekitar 85- baik

jelas dan tepat sekitar 75-84

1 Pengucapan kata dan dialog | Cukup

Pengucapan kata dan dialog | Kurang

jelas dan tepat sekitar < 55

2. Intoasi

e. Intonasi sangat jelas 4 Jeda, tekanan, tempo, | Sangat

dan tepat tekanan nada, tekanan baik
f. Intonasi jelas dan dinamika > 60%
tepat

3 Jeda, tekanan,tempo, Baik




tekanan  nada, tekanan
g. Intonasi jelas tapi dinamika 60%
t'dak. tepat,  atau Jeda, tekanan,tempo, | Cukup
sebaliknya
h. Intonasi tidak jelas tekanan  nada, tekanan
dan tidak tepat dinamika 50%
Jeda, tekanan,tempo, | Kurang
tekanan  nada, tekanan
dinamika < 50%
Ekspresi
e. Ekspresi sangat se- Mimik wajah dan pema- | Sangat
suai dan alami haman terhadap karakter baik
f. Ekspresi sesui de- 80%
ngan karakter Mimik wajah dan pema- Baik
. . haman terhadap karakter
g. Ekspresi  menyim-
pang dari karakter 70%
h. Ekspresi tidak sesui - .
dan terlalu menyim- Mimik wajah dan pema-| Cukup
pang. haman terhadap karakter
60%
Mimik wajah dan | Kurang
pemahaman terhadap
karakter < 50%
Gerak Tubuh
e. Spontanitas, variasi Gestur, bloking, dan impro- | Sangat
gerak tubuh dan visasi sesuai dengan naskah baik
dialog sangat sesuai 80%
dengan naskah
f. Spontanitas variasi . .
gerak  tubuh  dan G_estgr, blok_lng, dan impro-
. . visasi sesuai dengan naskah .
dialog sesuai dengan Baik

naskah
g. Spontanitas variasi

60%




gerak tubuh dan Gestur, bloking, dan impro-

dialog cukup sesuai visasi sesuai dengan naskah
dengan naskah 50%
h. Spontanitas variasi 2 Cukup

gerak tubuh dan
dialog sesuai tidak
dengan naskah

Gestur, bloking, dan impro-
visasi sesuai dengan naskah
<50%

1 Kurang

Pelaksanaan pascatindakan pada pertemuan pertama dan kedua dimulai
dengan perlakuan tindakan, yaitu penyiapan materi tentang metode sosiodrama.
Pada pascatindakan pertemuan pertama dan kedua ini siswa diberikan
pengetahuaan tentang metode sosiodrama. Siswa diperkenalkan tentang satu
demi satu tahapan metode sosiodrama. Setelah siswa diberikan pengetahuan
tentang metode sosiodrama, kemudian siswa dilatih menggunakan metode
sosiodrama untuk meningkatkan keterampilan bermain drama siswa. Permainan
drama siswa pada pascatindakan dipertemuan pertama dan kedua ini mengalami
peningkatan pada aspek penghayatan, ekspresi, sikap, gerak, intonasi, dan
artikulasi. Namun siswa masih kurang mampu melakukan spontanitas dialog dan
mengimprovisasi gerakan dalam bermain drama.

Berdasarkan hasil pelaksanaan dapat diketahui bahwa masih perlu dilakukan
perbaikan pada pascatindakan pertemuan pertama dan kedua terutama dalam hal

keaktifan siswa, serta memunculkan spontanitas dialog dan improvisasi gerakan



pada siswa. Pelaksanaan pascatindakan pada pertemuan ketiga lebih difokuskan
pada perbaikan dari hasil refleksi pertemuan pertama dan kedua. Pelaksanaan
pascatindakan pada pertemuan ketiga difokuskan pada cara untuk memunculkan
spontanitas dialog dan improvisasi gerakan pada siswa. Setelah diadakan
perlakuan tindakan dengan menggunakan metode sosiodrama dengan cara
memunculkan spontanitas dialog dan improvisasi gerakan keterampilan dalam
pembelajaran bermain drama pada pertemuan ketiga (pascatindakan), siswa
mendapatkan manfaat yang besar. Keterampilan bermain drama siswa pada
pertemuan Kketiga (pascatindakan) ini mengalami peningkatan pada aspek
keaktifan siswa dan cara memunculkan spontanitas dialog dan improvisasi
gerakan dalam bermain drama. Siswa sudah dapat melakukan permainan drama
dengan lebih baik dari pada permainan drama pada pertemuan sebelumnya.
Pembelajaran bermain drama dengan metode sosiodrama ternyata mampu
membuat suasana pembelajaran menjadi lebih baik. Siswa terlihat aktif dan
antusias dengan pembelajaran tersebut. Pada kondisi awal saat pratindakan, siswa
terlihat kurang aktif dan kurang antusias dalam pembelajaran. Kondisi mulai
lebih baik ketika pelaksaan bermain drama dilakukan dengan metode
sosiodrama. Kondisi yang kondusif adalah ketika pembelajaran masuk pada
pertemuan terakhir yaitu pertemua ke empat. Permainan drama siswa menjadi
lebih baik dari pertemuan yang sebelumnya. Hasil penilaian kognitif
(pengetahuan) pascatindakan yang dilihat dari ke-4 aspek diatas, bias dilihat pada

tabel 10 diatas.



Berdasarkan hasil nilai pascatindakan yang tercantum di atas, diperoleh data
siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia materi memerankan tokoh drama
dengan lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang tepat. Skor rata-rata nilai
pada pascatindakan mencapai 73,76 sehingga dapat dikatakan permainan drama
siswa sudah bagus. Dari hasil pascatindakan ini dapat dikatakan bahwa
keterampilan pemeranan drama siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Palembang.
Karena jumlah skor rata-rata masing-masing siswa pada pascatindakan sudah
mencapai 73,76.

Penilaian keterampilan siswa dilakukan dengan cara mengamati aspek-
aspek yang telah ditentukan di awal ketika siswa sedang melakukan
pembelajaran bermain drama. Penilaian keterampilan bermain drama dilakukan
untuk mengukur keterampilan bermain drama siswa, sebelum dan sesudah
pelaksanaan tindakan. Pengukuran keterampilan bermain drama siswa pada
pratindakan dan pascatindakan dapat dinyatakan nilainya dengan 2,06 < 4,80 >
2,79. Berdasarkan hasil uji coba, secara meyakinkan dapat disimpulkan bahwa
metode sosiodrama dapat mempengaruhi terhadap penerapan keterampilan
pementasan drama siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dapat
dikatakan metode sosiodrama efektif untuk diterapkan pada pembelajaran
bahasa Indonesia.

Berdasarkan dari hasil penilaiaan untuk (1) pelafalan/ pengucapan, (2)
intonasi, (3) ekspresi/ mimik wajah, dan (4) melalui gerak tubuh. Adapun hasil

yang diperoleh dari masing-masing aspek yang di jelaskan pada tabel 13, 14,



15, dan tabel 16 bisa dilihat pada tabel 12; betuk uraiaan dari tabel 12 yaitu:
Data di atas menunjukkan bahwa nilai tes kemampuan bermain peran siswa
mencapai nilai total 2052 dengan nilai rata-rata 78,9 dalam kategori baik. Dari
26 siswa, siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik (81-100)
berjumlah 8 siswa dengan persentase 26% dengan jumlah nilai 706. Selanjutnya
siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik (66-80) berjumlah 13 siswa
dengan persentase 42% dengan jumlah nilai 962. Siswa yang memperoleh nilai
dengan kategori cukup (51-65) berjumlah 6 siswa dengan persentase 18% dan
dengan jumlah nilai 384. Pada nilai yang masuk dalam kategori kurang (< 50)
berjumlah 0 siswa dan itu menunjukkan siswa masih dapat bermain peran
dengan baik. Selain itu, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas meningkatan
dan telah mencapai standar nilai yang ditentukan. Hasil tes dapat dilihat pada

tabel berikut.



BAB V
PENUTUP
C. Kesimpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selam proses
pembelajaran berlangsung dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis
yang telah dilakukan peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa kelas V pada materi memerankan tokoh drama dengan
lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang tepat mata pelajaran
bahasa Indonesia sebelum (pratindakan) menggunakan metode
sosiodrama terhadap keterampilan pementasan drama di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang tergolong rendah. Bisa dilihat dari
perolehan nilai rata-rata (mean) yakni 62. Dengan demikian hasil belajar
siswa kelas VV materi memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi,
penghayatan, dan ekspresi yang tepat mata pelajaran bahasa Indonesia
kurang efektif.

2. Hasil belajar siswa kelas V pada materi memerankan tokoh drama dengan
lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang tepat mata pelajaran
bahasa Indonesia sesudah (pascatindakan) menggunakan metode
sosiodrama terhadap keterampilan pementasan drama di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang Tergolong tinggi. Bisa dilihat dari
perolehan nilai rata-rata (mean) yakni pada struktur penilaian kedua 78,9.

Dengan demikian penggunaan metode sosiodrama terhadap keterampilan



pementasan drama efektif untuk diterapkan pada materi memerankan
tokoh drama dengan lafal, intonasi, penghayatan, dan ekspresi yang tepat
mata pelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
Palembang.

3. Adapun pengaruh penerapan metode sosiodrama terhadap keterampilan
pementasan drama siswa kelas V di madrasah ibtidaiyah palembang,
terbukti ada pengaruh. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis dengan
menggunakan perhitingan uji  ’t” dibuktikan dengan melihat
perbandingan dengan uji t jika taper < thiung > taber atau 2,06 < 4,80 >
2,79. Berdasarkan hasil uji coba tersebut, secara meyakinkan dapat
disimpulkan bahwa metode sosiodrama terhadap keterampilan
pementasan drama telah menunjukan hasil, penggunaan metode
sosiodrama terdapat pengaruh terhadap keterampilan mementaskan drama
siswa dalam pembelajaran bahsa Indonesia khususnya materi
memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, penghayatan, dan
ekspresi yang tepat.

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama proses

pembelajaran berlangsung dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis

yang telah dilakukan peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:



D. Saran

Berdasarkan simpulan dan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas,

saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Guru disarankanuntuk menggunakan metode pembelajaran yang inovatif

dalam proses pembelajaran apresiasi sastra, agar siswa menjadi lebih
bersemangat dan termotivasi di dalam proses pembelajaran. Pembelajaran

dikelas menjadi menyenangkan dan bervariatif.

. Untuk siswa, kemampuan bermain drama yang dicapai sudah baik dan

harus tetap dipertahankan dan dikembangkan.

. Sekolah disarankan untuk menambah jam pelajaran bahasa Indonesia

dalam materi memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi,

penghayatan, dan ekspresi yang tepat dalam bermain drama.

. Peneliti disarankan untuk mengajar tidak hanya pada jam pelajaran saja,

tetapi pada jam ekstakurikuler untuk menambah materi yang akan

diberikan kepada peserta didik.
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PEDOMAN DOKUMENTASI

A. Profil MI Ma’hadlIslamy Palembang

1. Keadaan gedung

2. Luas tanah

3. Lokasi

4. Visi dan misi
B. Keadaan Guru

1. Jumlah guru

2. Jumlah siswa

3. Nama-nama guru dan jabatan

4. Jumlah karyawan

5. Struktur organisasi
C. KeadaanSiswa

1. Jumlah siswa

2. Jumlah siswa setiap kelas

a. Kelas |
b. Kelas Il
c. Kelas Il

d. Kelas IV A



e. KelasIV B
f. KelasV

g. Kelas VI



PEDOMAN OBSERVASI SARANA PRASARANA
NamaSekolah : MI Ma’hadlslamy Palembang
NamaKepalaSekolah : Munauwarah, S.Ag.

Lokasi - JI. K.H. FagihUsman RT 43, RW 04 KecamatanSeberangUIu
1, Kertapati, Palembang.

No JenisSaranadanPrasarana Ada Tidakada | Kondisi
1 Fasilitas Sekolah
a. Kantor

=

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru

o o

Ruang Belajar
Ruang Tata Usaha
Ruang Pramuka
Ruang Laboratorium
Ruang BP

Ruang UKS

J.  Ruang Perpustakaan

o « oo

k. Ruang Kesenian

I.  Musholah

m. Ruang Dapur

n. WC. Kepala Sekolah dan Guru
WC. Siswa

Lapangan Bola kaki

L T ©

Lapangan Volley

-

Lapangan Basket

s. LapanganTenis Meja




PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN
BAHASA INDONESIA SISWA KELAS V MI MA’HAD ISLAMY

PALEMBANG

A. Soal Pratindakan (Guru Dan Siswa)
1. Daftar pertanyaan untuk wawancara pratindakan dengan guru adalah sebagai

berikut.

a. Di dalam proses pembelajaran bermain drama, apakah siswa sering
mengalami kesulitan?

b. Saat ibu mengajarkan materi bermain drama kepada siswa, apakah ibu
menggunakan metode tertentu?

c. Apakah ibu pernah menggunakan metode sosiodrama di dalam pembelajaran
bermain drama?

d. Bagaimana proses pembelajaran drama yang selama ini ibu lakukan kepada

siswa?

2. Adapun daftar pertanyaan untuk wawancara pratindakan dengan siswa adalah
sebagai berikut.
a. Saat Anda bermain drama apakah Anda menemui kesulitan? Sebutkan
alasannya.

b. Apakah anda tahu tentang metode sosiodrama?



c. Bagaimana pembelajaran bermain drama yang selama ini diterapkan di

sekolah?
B. Soal Pascatindakan (Guru Dan Siswa)
1. Daftar pertanyaan untuk wawancara pascatindakan dengan guru adalah sebagai

berikut.

a. Apakah metode sosiodrama memberikan dampak positif dalam pembelajaran
bermain drama untuk guru?

b. Apakah keinginan ibu setelah mengetahui metode sosiodrama?

c. Apakah siswa tertarik dengan penerapan metode sosiodrama yang telah

diberikan?

2. Daftar pertanyaan untuk wawancara pascatindakan dengan siswa adalah sebagai
berikut.
a. Apakah Anda masih kesulitan dengan permainan drama?
b. Setelah diberikan metode sosiodrama, apakah permainan drama Anda
berkembang/meningkat?
c. Perbedaan apakah yang dirasakan sebelum dan setelah bermain drama

dengan menggunakan metode sosiodrama?
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I
(Pertemuan I dan I1)

Nama Sekolah : MI Ma’had Islamy Palembang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester VI

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetensi
Berbicara
6. Mengungkapkan pikiran dan perasan secara lisan dalam diskusi dan bermain

drama

B. Kompetensi Dasar

6.2 Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat

C. Indikator
6.2.1 Menjelaskan pengertian drama
6.2.2 Menyebutkan jenis-jenis drama
6.2.3 Menjelaskan unsur-unsur drama
6.2.4 Menjelaskan isi cerita dalam drama
6.2.5 Menentukan karakter tokoh dalam drama
6.2.6 Mengidentifikasi perangkat pendukung dalam bermain drama
6.2.7 Mengucapkan dialog-dialog dalam drama menggunakan lafal dan intonasi
yang tepat
6.2.8 Memerankan tokoh drama menggunakan ekspresi dan improvisasi yang tepat

6.2.9 Menghayati karakter tokoh yang diperankan



D. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui media yang ditampilkan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian
drama dengan benar.

Melalui media yang ditampilkan guru, siswa dapat menyebutkan jenis-jenis
drama dengan benar.

Melalui media yang ditampilkan guru, siswa dapat menyebutkan unsur-unsur
drama dengan benar.

Melalui diskusi klasikal, siswa dapat menjelaskan isi cerita drama komedi
Cinderela dengan tepat.

Melalui diskusi klasikal, siswa dapat menentukan karakter tokoh drama komedi
Cinderela dengan tepat.

Melalui diskusi dalam kelompok, siswa dapat mengidentifikasi perangkat

pendukung dalam bermain drama dengan tepat.

. Melalui metode sosiodrama, siswa dapat mengucapkan dialog-dialog dalam

drama menggunakan lafal dan intonasi yang tepat.
Melaui metode sosiodrama, siswa dapat memerankan tokoh drama

menggunakan ekspresi dan improvisasi yang tepat.

. Melalui metode sosiodrama, siswa mampu menghayati karakter tokoh yang

diperankan dengan tepat.

Karakter siswa yang diharapkan:

Disiplin 10. Mengapresiasi
Tekun 11. Menghargai
Tanggung jawab

Ketelitian

Kerja sama

Toleransi

Percaya diri

Keberaniaan

Kreatif

© ©o N o g B~ w DR



E. Materi Pembelajaran

Drama (Terlampir)

F. Metode Pembelajaran
1.

2
3.
4

. Tanya jawab

Sosiodrama

. Ceramah

Diskusi

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama

_ o Alokasi

No. Kegiatan Deskripsi
Waktu
1. | Kegiatan Awal | a. Guru menggucapkan salam. 5 menit

. Membaca doa.

. Guru menanyakan keadaan

siswa.

. Guru mengabsen dan

menanyakan kehadiran siswa.

. Guru mengkondisikan kelas

terlebih dahulu supaya siswa

siap untuk belajar.

. Guru mengajak siswa

bertepuk “tepuk lkan.”

. Guru melakukan apersepsi

dengan  melakukan tanya

jawab tentang drama.

. Guru memberi tahu materi




yang dipelajari (tema).

i. Guru mengemukakan tujuan

pembelajaran.

Kegiatan Inti

. Eksplorasi: siswa ditayangkan

multimedia pembelajaran yang

berisi materi drama.

. Eksplorasi: guru melakukan

tanya jawab dengan siswa
tentang pengertian drama,
jenis-jenis drama, dan unsur-

unsur drama.

. Eksplorasi:  guru  meng-

klarifikasi jawaban dari sisiwa

. Eksplorasi: guru menampilkan

video drama komedi yang

berjudul Cinderela.

. Eksplorasi: guru memanggil

beberapa siswa untuk maju
menjelaskan isi cerita dan
karakter tokoh dalam video
drama Cinderela yang baru

saja di tampilkan.

. Elaborasi: guru membentuk

siswa menjadi 4 kelompok,
satu kelompok terdiri atas 6-7

siswa.

. Elaborasi: guru membagikan

empat teks drama yang

25 menit




berjudul: Berbagi, Pedagang
Kaya dan Miskin, maling
kundang, dan pentingnya
kedisiplinan. Masing-masing
kelompok mendapatkan satu
teks drama.

h. Elaborasi: siswa berkumpul
bersama kelompoknya untuk
berdiskusi menentukan peran
pemain  berdasarkan  teks
drama yang telah diperoleh.
Misalnya menentukan peran
Malin, lbu Malin, Nur,
Penjambret, dan tetangganya
pada teks drama yang berjudul
Malin Kundang.

i. Elaborasi: Siswa berdiskusi
dalam kelompok  untuk
menentukan perlengkapan
yang akan digunakan untuk
pementasan  drama  pada
pertemuan selanjutnya.

j. Elaborasi: siswa diberi
kesempatan untuk berlatih
drama  dalam  kelompok
berdasarkan teks drama yang
telah diperoleh.

k. Elaborasi: Guru mengadakan




undian untuk  menentukan
kelompok yang akan maju
sekaligus menentukan  pe-
ngamat yang ditugasi me-
ngamati pertunjukkan masing-
masing kelompok pada per-

temuan selanjutnya.

. Elaborasi:  perwakilan  ke-

lompok maju menjelaskan
hasil diskusi kelompok dalam
menentukan perlengkapan
yang  dibutuhkan  dalam
bermain drama pada per-

temuan selanjutnya.

. Konfirmasi: guru memberikan

rewards kepada siswa.

. Konfirmasi: guru memberi

kesempatan  siswa  untuk
bertanya hal-hal yang belum

dipahami dalam pembelajaran.

. Konfirmasi: guru memberikan

penguatan dan  mengulas
materi penting dalam pem-

belajaran.

Kegiatan

Penutup

. Guru meminta siswa untuk

menyimpulkan  materi  pe-

lajaran.

. Guru menyempurnakan kem-

5 Menit




bali kesimpulan dari siswa.

. Guru bertanya jawab tentang

materi.

. Guru memberi tugas untuk di-

kerjakan dirumah  masing-

masing.

. Guru memberi informasi me-

ngenai materi yang akan di-

pelajari di minggu depan.

. Guru dan siswa menutup

kegiatan  belajar mengajar

dengan membaca doa.

. Guru mengucap salam

Pertemuan Kedua

. Membaca doa.

. Guru menanyakan keadaan

siswa.

. Guru mengabsen dan

menanyakan kehadiran siswa.

. Guru mengkondisikan kelas

terlebih dahulu supaya siswa

siap untuk belajar.

. Guru menyiapkan media.

. Guru mengajak siswa

_ o Alokasi

No. Kegiatan Deskripsi
Waktu
1. | Kegiatan Awal | a. Guru menggucapkan salam. 5 menit




bertepuk “tepuk jari.”

. Guru melakukan apersepsi

dengan  melakukan tanya

jawab tentang drama.

i. Guru memberi tahu materi

yang dipelajari (tema).

j. Guru mengemukakan tujuan

pembelajaran.

Kegiatan Inti

. Eksplorasi: guru menayakan

kesiapan siswa dalam bermain

drama.

. Eksplorasi: guru mengecek

perlengkapan yang akan di-
gunakan siswa untuk bermain

drama.

. Eksplorasi: guru menampilkan

multimedia sebagai pengantar

untuk memulai pelajaran.

. Eksplorasi: guru melakukan

tanya jawab berkaitan dengan
materi yang ditampilkan da-

lam multimedia.

. Elaborasi: masing-masing ke-

lompok mendapatkan lem-bar
pengamatan untuk me-ngamati
pementasan drama kelompok

lain.

. Elaborasi: Siswa maju me-

25 menit




mentaskan drama bersama
kelompoknya berdasarkan no-
mor undian yang telah di-
peroleh.

. Elaborasi:  Kelompok lain
menyimak dan melakukan
pengamatan pertunjukkan
drama.

. Kelompok pengomentar me-
ngomentari pertunjukkan ke-
lompok yang baru saja me-

mentaskan drama.

i. Konfirmasi: Setelah seluruh

naskah drama selesai di-
pentaskan, guru mengomentari
pertunjukkan drama semua

kelompok.

j. Konfirmasi: guru memberikan

rewards kepada kelompok
terbaik.

. Konfirmasi: guru memberikan
penguatan dan  mengulas
materi penting dalam pem-

belajaran.

. Konfirmasi:  Siswa diberi

kesempatan untuk bertanya
hal-hal yang belum dipahami

dalam pembelajaran.




3. | Kegiatan a. Guru meminta siswa untuk | 5 Menit

Penutup menyimpulkan — materi  pe-
lajaran.

b. Guru menyempurnakan kem-
bali kesimpulan dari siswa.

c. Guru bertanya jawab tentang
materi.

d. Guru memberi informasi me-
ngenai materi yang akan di-
pelajari di minggu depan.

e. Guru dan siswa menutup ke-
giatan  belajar  mengajar
dengan membaca doa.

f. Guru mengucap salam.

H. Media dan Sumber Belajar
1. Media

Slide powerpoint

o &

Video drama komedi yang berjudul Cinderela.
Laptop

LCD dan layar LCD

Papan tulis

f. Spidol

g. Mistar

o o

@

2. Sumber Belajar

a. Nurcholis, Hanif dan Mafrukhi. 2007. saya senang berbahasa Indonesia (SESABI) untuk
kelas V. Jakarta: PT Glora Aksara Prtama.

b. Internet



L. Evaluasi
1. Prosedur Tes
a. Tes dalam proses
b. Tes akhir

2. Jenis tes
a. Tes unjuk kerja

3. Instrumen tes

: tes evaluasi

a. Lembar observasi aktivitas siswa

Guru Mata Pelajaran

Eva Wahyuni, S. Pd.

Mengetahui,

: guru menilai siswa selama pembelajaran

Palembang, 6 Februari 2018

Peneliti

&;{«u.

'z
Sastri Naini
NIM. 14270113




MATERI AJAR

1. Pengertian Drama

Drama adalah semua  bentuk

tontonan yang mengandung cerita

dan dipertunjukkan di depan orang

banyak.

2. Jenis-Jenis Drama

1. Drama Komedi
Drama komedi adalah drama
yang lucu dan menggelitik

penuh keceriaan.

(. )

. Drama Tragedi
Drama tragedi adalah drama

yang ceritanya sedih penuh

kemalangan.

. J




3. Dagelan
Dagelan adalah adalah drama
yang lakonnya selalu
bertingkah pola jenaka dan

merangsang tawa penonton.

4. Pantomim
Pantomim adalah drama yang
ditampilkan dalam bentuk
gerakan tubuh atau bahasa

isyarat tanpa pembicaraan.

5. Opera
Opera adalah drama yang
mengandung  musik  dan

nyanyian.

6. Operet
Operet adalah opera yang

ceritanya lebih pendek.




)

Wayang adalah drama yang

7. Wayang

pemain  dramanya adalah

J

boneka wayang.

(

8. Drama Kreatif
Drama kreatif yaitu drama
informal yang dibuat oleh

anak dan untuk partisipan.

9. Sandiwara boneka

Sandiwara boneka yaitu drama
yang dilakukan  pemeran

dengan menggunakan boneka.




3. Unsur-unsur Drama

Sebuah drama dibangun oleh dua unsur, yakni unsur ekstrinsik dan unsur

intrinsik. Sedangkan tema dalam drama diletakan tersendiri dari unsur-unsur

lainnya, yakni yang disebut dengan isi drama. Sebagaimana halnya cerpen dan

novel

drama pun mempunyai pikiran pokok yang hendak diutarakan

pengarangnya.

Dalam tulisan ini akan dibahas unsur intrinsik drama, yaitu:

a.

Alur atau plot adalah rentetan peristiwa yang terjadi, yang membangun
cerita dari awal sampai akhir. Alur dalam sebuah drama harus disusun

sedemikian rupa.

. Perwatakan amat penting dalam drama. Tanpa perwatakan tidak akan ada

cerita, tanpak perwatakan tak bakal ada alur. Namun keduanya saling
membutuhkan. Pengungkapan watak dapat diucapkan sendiri oleh pelaku
dalam percakapan dengan pelaku lain tentang dirinya.

Dialog adalah pembicaraan tokoh. Dialog berperan penting karena menjadi
pengarah lakon drama. Artinya, jalan cerita drama itu diketahui oleh
penonton melalui dialog para pemainnya. Agar dialog itu tidak hambar,
pengucapannya harus disertai penghayatan. Selain itu, pelafalannya harus
jelas sehingga dapat didengar oleh semua penonton. Walaupun berbisik,

diupayakan agar bisikannya dapat didengar oleh seluruh penonton.

. Konflik merupakan sumber gerakan dramatik. Maksudnya, cerita hanya

dapat bergerak kalau di dalamnya ada konfllik. Konflik itu bersumber dari

manusia.**®

Dalam unsur ekstrinsik drama anak-anak, antara lain:

d.

Biografi pengarang
Seorang pengarang karya sastra, dalam hal ini pengarang sastra anak-

anak perlu menjiwai corak-corak kepribadian anak-anak. Contoh dalam

118

Emzir dan Sifur Rohman, Teori dan Pengajaran Sastra, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2016), him. 263-265.



drama nak-anak “Koran-koran” si pengarang benar-benar telah menyalami
kehidupan pedagang Koran dan majala serta memahami permainan bola
basket.
. Psikologi

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia dan
binatang. Psikologi juga dikatakan ilmu yang berkaitan dnegan proses-
proses mental, baik berkenaan dengan proses mental yang normal maupun
yang abnormal dan pengaruhnya pada perilaku atau ilmu pengetahuan
tentang gejala dan berbagai kegiatan jiwa. Pengarang drama anak-anak
dalam menulis hasil karyanya sudah barang tentu menggunakan kaidah-
kaidah dari ilmu jiwa anak-anak atau karakter khusus yang dimiliki oleh
binatang tertentu.
. Sosiologi

Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari berbagai struktur
social dan proses-proses sosial. Pengarang menulis drama anak-anak juga
dipengaruhi oleh status lapisan masyarakat tempat asalanya, kondisi

ekonomi, dan realitas sosial.
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KELOMPOK = ..o

Nama Siswa :

~

\_/

1. Berkumpulah bersama dengan anggota kelompokmu!

2. Bacalah naskah drama yang telah kalian peroleh! Tuliskan judul drama yang akan
kalian pentaskan!
Juduldrama : .. ...,

3. Bagilah peran berdasarkan naskah drama yang kalian peroleh! Pastikan masing-
masing anggota kelompok mendapatkan peran!

Pembagian Peran :

- R berperan sebagai ............coiiiiiiiiiiiiiiii
D, berperan sebagai ...........o.viiiiiiiiiiiiii
G e berperan sebagai ............coiiiiiiiiiiiiie
d.ooo berperan sebagai ...............oiiiiiiiiiiiiiina,
< berperan sebagai ............coociiiiiiiiiiiii



4. Tentukan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pementasan drama kelompokmu!
Perlengkapan yang dibutuhkan dalam pementasan drama




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I1
(Pertemuan 111 dan 1V)

Nama Sekolah : MI Ma’had Islamy Palembang
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas/ Semester VI

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetensi
Berbicara

6. Mengungkapkan pikiran dan perasan secara lisan dalam diskusi dan bermain

drama

B. Kompetensi Dasar
6.2 Memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat

C. Indikator
6.2.1 Menyebutkan nama-nama tokoh dalam drama
6.2.2 Menjelaskan amanat dalam drama
6.2.3 Menentukan karakter tokoh dalam drama
6.2.4 Membedakan pengertian lafal, intonasi, dan ekspresi
6.2.5 Mengucapkan dialog-dialog dalam drama menggunakan lafal dan intonasi
yang tepat
6.2.6 Memerankan tokoh drama menggunakan ekspresi dan improvisasi yang tepat
6.2.7 Menghayati karakter tokoh yang diperankan
6.2.8 Mengungkapkan pendapat tentang drama



D. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui video yang ditampilkan guru, siswa dapat menyebutkan nama-nama

tokoh dalam drama yang berjudul “Persahabatan” dengan benar.

. Melalui video yang ditampilkan guru, siswa dapat menjelaskan amanat dalam

drama “Persahabatan” dengan tepat.
Melalui video yang ditampilkan guru, siswa dapat menentukan karakter tokoh

dalam drama “Persahabatan” dengan tepat.

. Melalui media yang ditampilkan guru, siswa dapat membedakan pengertian

lafal, intonasi, dan ekspresi dengan tepat.

Melalui metode sosiodrama, siswa dapat mengucapkan dialog-dialog dalam
drama menggunakan lafal dan intonasi yang tepat.

Melaui metode sosiodrama, siswa dapat memerankan tokoh drama

menggunakan ekspresi dan improvisasi yang tepat.

. Melalui metode sosiodrama, siswa mampu menghayati karakter tokoh yang

diperankan dengan tepat.
Melalui metode sosiodrama dan pementasan drama, siswa mampu
mengungkapkan pendapat tentang drama yang ditampilkan.

Karakter siswa yang diharapkan:

1. Disiplin 7. Percaya diri
2. Tekun 8. Keberaniaan
3. Tanggung jawab 9. Kreatif

4. Ketelitian 10. Mengapresiasi
5. Kerja sama 11. Menghargai
6. Toleransi

E. Materi Pembelajaran

Drama (terlampir)

F. Metode Pembelajaran

5. Sosiodrama



6. Ceramah
7. Diskusi
8. Tanya jawab

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama

No.

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal

o0 o

Guru menggucapkan salam.
Membaca doa.

Guru menanyakan keadaan siswa.
Guru mengabsen dan
menanyakan kehadiran siswa.
Guru mengkondisikan kelas
terlebih dahulu supaya siswa siap
untuk belajar.

Guru mengajak siswa bertepuk
“tepuk semangat.”

. Guru melakukan apersepsi

dengan melakukan tanya jawab
tentang drama tentang materi
minggu kemarin.

. Guru memberi tahu materi yang

dipelajari (tema).

. Guru mengemukakan tujuan

pembelajaran.

5 menit

Kegiatan Inti

Eksplorasi: guru melakukan tanya
jawab berkaitan dengan
pementasan drama pada
pertemuan sebelumnya kemudian
guru mengomentari dan
memberikan masukan.

. Eksplorasi: siswa ditayangkan

multimedia pembelajaran.
Eksplorasi: guru menjelaskan
materi tentang lafal, intonasi, dan
ekspresi. Kemudian guru
melakukan tanya jawab dengan

25 menit




siswa tentang materi tersebut.

. Eksplorasi: siswa ditayangkan
video drama yang berjudul
“Persahabatan”.

. Eksplorasi: guru melakukan
diskusi klasikal tentang nama
tokoh, amanat, dan karakter tokoh
dalam video drama tersebut.

. Elaborasi: guru membentuk siswa
menjadi 4 kelompok, masing-
masing kelompok terdiri atas 6-7
siswa.

. Elaborasi:guru membagikan
empat teks drama yang telah
diterapkan pada pertemuan ke-2
yang berjudul: Berbagi, Pedagang
Kaya dan Miskin, maling
kundang, dan pentingnya
kedisiplinan. Masing-masing
kelompok mendapatkan satu teks
drama.

. Elaborasi: siswa berkumpul
bersama kelompoknya untuk
berdiskusi menentukan peran
pemain berdasarkan teks drama
yang telah diperoleh. Misalnya
menentukan peran Malin, Ibu,
Nur, Pejambret, dan Tetangga
pada teks drama yang berjudul
Malin Kundang.

i. Elaborasi: Siswa berdiskusi

dalam kelompok untuk
menentukan perlengkapan yang
dibutuhkan untuk pementasan
drama pada pertemuan
selanjutnya.

j. Elaborasi: siswa diberi

kesempatan untuk menghafalkan
teks drama dan berlatih drama
dalam kelompok.

. Elaborasi: siswa dengan
bimbingan guru berlatih




pelafalan, intonasi, dan ekspresi
dalam bermain drama.

. Elaborasi: Guru mengadakan

undian untuk menentukan
kelompok yang akan maju
sekaligus menentukan pengamat
yang ditugasi mengamati
pertunjukkan masing-masing
kelompok pada pertemuan
selanjutnya.

. Elaborasi: Beberapa kelompok

maju untuk berlatih drama di
depan kelas.

. Konfirmasi: Siswa dan guru

mengomentari latihan drama
kelompok yang baru saja maju.

. Konfirmasi: guru memberikan

rewards kepada siswa berupa
bintang.

. Konfirmasi: guru memberikan

penguatan dan mengulas materi
penting dalam pembelajaran.

. Konfirmasi: guru bersama siswa

merefleksi pembelajaran yang
baru saja dilakukan.

Kegiatan

Penutup

. Guru meminta siswa untuk

menyimpulkan materi pelajaran.

. Guru menyempurnakan kembali

kesimpulan dari siswa.

. Guru bertanya jawab tentang

materi.

. Guru memberi informasi

mengenai materi yang akan

dipelajari di minggu depan

. Guru dan siswa menutup kegiatan

belajar mengajar dengan

5 Menit




membaca doa.

f. Guru mengucap salam.
Pertemuan Kedua
No. Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
1. | Kegiatan Awal | a. Guru menggucapkan salam. 5 menit
b. Membaca doa.
c. Guru menanyakan keadaan siswa.
d. Guru mengabsen dan menanyakan
kehadiran siswa.
e. Guru mengkondisikan kelas terlebih
dahulu supaya siswa siap untuk
belajar.
f. Guru mengajak siswa bertepuk “tepuk
satu jari.”
g. Guru melakukan apersepsi dengan
melakukan tanya jawab tentang drama
tentang materi minggu kemarin.
h. Guru memberi tahu materi yang

dipelajari (tema).

. Guru mengemukakan tujuan

pembelajaran.




Kegiatan Inti . Eksplorasi: guru menayakan kesiapan | 25 menit
siswa dalam bermain drama.

. Eksplorasi: guru mengecek
perlengkapan yang akan digunakan
siswa untuk bermain drama.

. Eksplorasi: guru menampilkan
multimedia sebagai pengantar untuk
memulai pelajaran.

. Eksplorasi: guru melakukan tanya
jawab berkaitan dengan materi yang
ditampilkan dalam multimedia.

. Elaborasi: masing-masing kelompok
mendapatkan lembar pengamatan
untuk mengamati pementasan drama
kelompok lain.

. Elaborasi: siswa maju mementaskan
drama bersama kelompoknya
berdasarkan nomor undian yang telah
diperoleh.

. Elaborasi: kelompok lain menyimak
dan melakukan pengamatan
pertunjukkan drama.

. Elaborasi: kelompok pengomentar
mengomentari pertunjukkan
kelompok yang baru saja
mementaskan drama.

i. Konfirmasi: setelah seluruh naskah
drama selesai dipentaskan, guru
mengomentari pertunjukkan drama
semua kelompok.

j. Konfirmasi: guru memberikan
rewards kepada kelompok terbaik.

. Konfirmasi: guru memberikan
penguatan dan mengulas materi
penting dalam pembelajaran.

. Konfirmasi: siswa diberi kesempatan
untuk bertanya hal-hal yang belum
dipahami dalam pembelajaran.

Kegiatan Guru meminta  siswa  untuk | 5 Menit
Penutup mengungkapkan pendapat dan

menyimpulkan ~ materi  pelajaran




tentang drama yang ditampilkan.

b. Guru menyempurnakan  kembali
kesimpulan dari siswa.

c. Guru bertanya jawab tentang materi.

d. Guru memberi informasi mengenai
materi yang akan dipelajari di minggu
depan.

e. Guru dan siswa menutup kegiatan
belajar mengajar dengan membaca
doa.

f.  Guru mengucap salam.

H. Media dan Sumber Belajar

1. Media
a. Slide powerpoint

b. Video drama komedi yang berjudul Cinderela.
c. Laptop

d. LCD dan layar LCD

Papan tulis

f. Spidol

g. Mistar

@

I. Sumber Belajar
a. Nurcholis, Hanif dan Mafrukhi. 2007. saya senang berbahasa Indonesia

(SESABI) untuk kelas V. Jakarta: PT Glora Aksara Prtama.

b. Internet
J. Evaluasi
1. Prosedur Tes
a. Tes dalam proses : guru menilai siswa selama pembelajaran
b. Tes akhir : tes evaluasi

2. Jenis tes









MATERI AJAR

Dalam sebuah pertunjukkan drama, terdapat sebuah naskah drama/teks drama.
Teks drama adalah karangan yang berisi cerita atau lakon. Di dalam teks tersebut
termuat nama-nama tokoh dalam cerita, dialog yang diucapkan para tokoh, dan
keadaan panggung yang diperlukan.

Teks drama bentuk dan susunannya berbeda dengan naskah cerita pendek atau
novel. Naskah cerita pendek atau novel berisi cerita lengkap dan langsung tentang
peristiwa-peristiwa yang terjadi. Sebaliknya teks dama tidak mengisahkan cerita
secara langsung. Penentuan kisahnya diganti dengan dialog para tokoh. Jadi, teks
drama mengutamakan pembicaraan para tokoh. Dari pembicaraan para tokoh,
penonton dapat menangkap dan mengerti isi ceritanya.

Untuk memudahkan para pemain drama, teks drama ditulis selengkap-
lengkapnya, bukan hanya berisi percakapan, melainkan juga disertai keterangan atau
petunjuk. Misalnya, gerakan-gerakan yang dilakukan pemain, tempat terjadinya
peristiwa, dan peralatan yang diperlukan dalam pertunjukkan drama.

Dari teks drama tersebut, penonton juga dapat menentukan amanat yang
terdapat dalam cerita tersebut. Amanat adalah pesan moral yang ingin disampaikan
penulis kepada pembaca teks drama atau penonton drama. Dengan demikian,
pembaca teks maupun penonton drama sebenarnya bukan hanya terhibur, melainkan
juga diajari. Contohnya dalam teks drama berjudul “Cinderela”. Pembaca maupun
penonton memperoleh ajaran moral agar orang tua tidak berlaku pilih kasih kepada
anak. Jadi amanat cerita “Cinderela” adalah orang tua harus berlaku adil terhadap
anak-anaknya.

Dalam pertunjukan drama pasti kita menggunakan ekspresi. ekspresi adalah
pengungkapan ataupun suatu proses dalam mengutarakan maksud, perasaan, gagasan
dan sebagainya. Semua pemikiran dan gagasan yang ada dalam pikiran seseorang
sebaiknya diekspresikan dalam bentuk nyata sehingga bias dirasakan manfaatnya.

Pendek kata arti ekspresi adalah hasil manifestasi dari emosi.



Melalui teks drama, kita juga dapat menentukan karakter tokoh dalam cerita.
Karakter atau perwatakan adalah keseluruhan ciri-ciri jiwa seorang tokoh dalam
lakon drama. Seorang tokoh bisa saja berwatak sabar, ramah dan suka menolong.
Sebaliknya bisa juga berwatak suka marah, jahat, dan berlaku keji. Karakter ini

diciptakan penulis lakon untuk diwujudkan oleh pemain yang memerankan tokoh itu.
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KELOMPOK & ..o

Nama Siswa :
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5. Berkumpulah bersama dengan anggota kelompokmu!

6. Bacalah naskah drama yang telah kalian peroleh! Tuliskan judul drama yang akan
kalian pentaskan!
Juduldrama : ...

7. Bagilah peran berdasarkan naskah drama yang kalian peroleh! Pastikan masing-
masing anggota kelompok mendapatkan peran!

Pembagian Peran :

L berperan sebagai ............coviiiiiiiiiiiii
Jo berperan sebagai ............coociiiiiiiiiiiii
Ko, berperan sebagai ............coociiiiiiiiiiiii
Lo, berperan sebagai ............coiiiiiiiiiiiiie
M. berperan sebagai ............coiiiiiiiiiiiii



8. Tentukan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pementasan drama kelompokmu!
Perlengkapan yang dibutuhkan dalam pementasan drama







pBaR ewia SISH
Q)

[q KELOMPOK : .5
Nama Siswa :

1. Berkumpulah bersama dengan anggota kelompokmu!

2. Bacalah naskah drama yang telah kalian peroleh! Tuliskan judul drama yang akan
kalian pentaskan!

3. Bagilah peran berdasarkan naskah drama yang kalian peroleh! Pastikan masing-
masing anggota kelompok mendapatkan peran!

Pembagian Peran :

a. \(mﬂ\():,r Ll berperan sebagai dou Mawn
b. Mavlana Malle berperan sebagai IR e Tl O
c. MF‘*"LP"O“{ereran sebagai Pa‘Ja‘"bmb ...................
d Ame berperan sebagai A o LA T TP
e T“‘jam .............. berperan sebagai T ....... [T e
£ Wt berperan scbagai . SeMpaca  Naskaly




4. Tentukan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pementasan drama kelompokmu!

Perlengkapan yang dibutuhkan dalam pementasan drama

L Kapel s oen ) Vordus @) Katps korton (3 Kertos e
Q. lem O Gotima © kocten

tetessesiserarrrettsttattttanannn R R R PR S R R O PR o R PP P




PMBAR Kerun SIS

@
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1. Berkumpulah bersama dengan anggota kelompokmu!

2. Bacalah naskah drama yang telah kalian peroleh! Tuliskan judul drama yang akan
kalian pentaskan!

Judul drama : 6"\4}\

3. Bagilah peran berdasarkan naskah drama yang kalian peroleh! Pastikan masing-

masing anggota

kelompok mendapatkan peran!

Pembagian Peran :

a Sy

£Qd

.................................

........... berperan sebagai Adie N,

........... berperan sebagai .. Fermbece . Negray,

..................................






4. Tentukan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pementasan drama kelompokmu!

Perlengkapan yang dibutuhkan dalam pementasan drama




JENBAR NERIA SIS

i
>

0

KELOMPOK 5. Q... oconnasiiisiissisisiasinsssiss i
Nama Siswa :

B

.....................................................

\/

1. Berkumpulah bersama dengan anggota kelompokmu!

2. Bacalah naskah drama yang telah kalian peroleh! Tuliskan judul drama yang akan
kalian pentaskan!
Judul drama ; .Pﬁn.&mgt\... a..Keds\plnan

........................................

3. Bagilah peran berdasarkan naskah drama yang kalian peroleh! Pastikan masing-

masing anggota kelompok mendapatkan peran!

Pembagian Peran :

a. Tcm').\L ............ berperan sebagai A“&O(\ ......................
bo.anawn berperan sebagai C‘d\*‘ ...........................
¢. Ywana berperan sebagai dmas

-------------

-------------------------------------

--------------------------



4. Tentukan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pementasan drama kelompokmu!
Perlengkapan yang dibutuhkan dalam pementasan drama
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1. Berkumpulah bersama dengan anggota kelompokmu!
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kalian pentaskan!

Judul drama : 'VcA“a“*B . -kousa--' Aon - Pk, Pgdogone mukin
3. Bagilah peran berdasarkan naskah drama yang kalian peroleh! Pastikan masing-

masing anggota kelompok mendapatkan peran!

Pembagian Peran :

\me_L .vd¥n.. ... berperan sebagai . Depaloel...vvvrveriiirinns
Aelka-- Drokerngberperan sebagai - Pedayer - \LAYA- -+
LY o] IS, berperan sebagai ..Paéo%an, I . o 104 T -
.\’an.q.r. ........... berperan sebagai ?exemc«n 5. S
AH““'“%B“" berperan sebagai Qe(‘ejmnl ............
E\\\S'\q .\f\G$ol\ka berperan sebagai . \?sn\:ac.a - “q‘:\':O\\-)

o P»

™ o A o



4. Tentukan perlengkapan yang dibutuhkan dalam pementasan drama kelompokmu!
Perlengkapan yang dibutuhkan dalam pementasan drama
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN BAHASA
INDONESIA DAN SISWA KELAS V MI MA’HAD ISLAMY PALEMBANG
(PRATINDAKAN)
A. Guru
1. Di dalam proses pembelajaran bermain drama apakah siswa mengalami
kesulitan?
Jawaban:
Kalau siswa kelas V itu kebanyakan siswanya pinter-pinter dalam hal
pelajaran nak. Tapi, mungkin karena mereka terlalu mikir pelajaran lain
seperti Matematika dan lain-lain, jadi pelajaran bahasa Indonesia khususnya
pembelajaran sastranya sering dianggap mudah. Kalau dalam hal
pembelajaran drama siswa cenderung menyepelekan dan menganggapnya
mudah, padahal jika di suruh praktik di depan kelas mereka masih malu-malu,

grogi, dan takut.

2. Saat ibu mengajarkan materi bermain drama kepada siswa, apakah ibu
menggunakan metode tertentu?
Jawaban:

Tidak nak, biasa aja mbak. Tidak pakai metode.



3. Apakah ibu pernah menggunakan metode sosiodrama di dalam pembelajaran
bermain drama?
Jawaban:
Metode sosiodrama? saya sudah pernah dengar metode itu, tapi belum pernah
saya terapkan di sekolah ini nak. Kalau tidak salah mendramatisasi tingkah

laku yang erat kaitannya dengan hubungan sosial ya mbak.

4. Ya bu, kurang lebih seperti itu. Lalu, bagaimana proses pembelajaran drama
yang selama ini ibu lakukan kepada siswa?
Jawaban:
Ya siswa saya suruh untuk berkelompok membentuk kelompok sendiri. Terus
saya putarkan video bermain drama. Setelah itu saya bagikan naskah drama.
mereka saya suruh berlatih bermain drama sendri mbak. Terus saya suruh
mereka praktik bermain drama di depan kelas dan di depan siswa yang lain

kemudian saya nilai.

B. Siswa

1. Saat Anda bermain drama apakah Anda menemui kesulitan? Kalau iya
Kesulitan seperti apa?
Jawaban:
S 17 : Saya tidak suka drama bu, Saya orangnya pemalu, sering demam

panggung kalau dilihat orang banyak.



S 26 : Kalau saya tidak suka sama drama, lagian gak penting. Apalagi suruh
nangis-nangis saya paling tidak bisa.

. Apakah Anda tahu tentang metode sosiodrama?

Jawaban:

S 17 : Enggak tahu bu.

S 26 : Enggak tahu bu belum pernah denger.

. Bagaimana pembelajaran drama yang selama ini diterapkan di sekolah?
Jawaban:

S 17 : Biasanya ibu wahyuni ngasih naskah drama terus Kita praktik.

S 26 : Di puterin video drama bu terus di kasih naskah dan dipentaskan di

depan kelas.



(PASCATIDAKAN)
A. Guru

1. Apakah metode sosiodrama memberikan dampak positif dalam pembelajaran
bermain drama untuk guru?
Jawaban:
O iya nak, setelah ibu melihat anda menggunakan metode sosiodrama,
sosiodrama ini bukan hanya sekedar metode saja tapi siswa bisa
menyelesaikan masalah yang ada dalam cerita. Siswa jadi lebih bias
menghayati tokoh karena permasalahan yang diangkat adalah permasalahan
yang dekat dengan mereka. Mereka terlihat tertarik nak, saya juga jadi lebih
dekat dengan siswa dan saya mendapatkan dampak posistif dari sini. Kan saya
wali kelas V, jadi saya juga bisa tahu bagaimana siswa menyelesaikan

masalah dan mengekspresikan masalah yang terjadi disekitanya.

2. Apakah keinginan ibu setelah mengetahui metode sosiodrama?
Jawaban:
Dari awal saya memang sudah tertarik sama sosiodrama nak. Saya itu
sebenarnya lupa-lupa ingat, Cuma pernah dengar gitu, kalau tidak salah dulu
pas pelatihan. Untung ada Sri Hartina yang ngajarin saya, jadi bisa saling
diskusi. Setelah ini Insya Allah metode ini akan saya terapkan pada kelas yang

lain. Karena dampaknya sangat baik nak.



3. Apakah siswa tertarik dengan penerapan metode sosiodrama yang telah
diberikan?
Jawaban:
Kalau saya lihat memang siswa tertarik dengan metode ini ya nak. Soalnya
siswa itu terlihat berantusias, dan terlihat semangat. Sekarang mereka tidak
malu-malu lagi untuk bermain drama. dan diskusinya itu loh nak yang
manarik. Siswa bisa latihan berbicara, mengungkapkan argumentasinya, dan
menyanggah pendapat. Dari situ kita bisa lihat kan nak kalau siswa sangat

tertarik.

B. Siswa
1. Apakah anda masih kesulitan dengan permainan drama?
Jawaban:
S17 : Sekarang saya lebih percaya diri bu, ternyata bermain drama gak se-
serem yang dibayangin.
S26 : Ya bu, saya jadi tertarik sama drama. Ternyata drama tidak lebay,

seperti yang saya pikir.

2. Setelah diberikan metode sosiodrama apakah permainan drama anda
berkembang/meningkat?
Jawaban:

S 17 : Sudah bu, saya nggak malu lagi



S 26 : Ya sudah bisa bu, ternyata drama itu mudah

S 2 : Bagi saya kemampuan saya jadi meningkat, setelah bermain drama.

Perbedaan apakah yang dirasakan sebelum dan setelah bermain drama dengan
menggunakan metode sosiodrama?

Jawaban:

S 17 : Sebelum diberikan metode sosiodrama saya masih sulit menghayati
peran, sekarang saya sudah bisa menghayati peran, jadi lebih bisa menggali
potensi diri sesuai dengan permasalah yang menjadi tema cerita.

S26 : Dulu saya masih malu-malu untuk tampil didepan teman-temansaya bu,

tapi sekarang saya sudah tidak malu lagi. Bahkan saya tertarik dengan drama.



LAMPIRAN FOTO PENELITIAN

Gambar 1

Mengabsen siswa

Gambar 2

Guru menampilkan vidio (Cinderella)



Gambar 3

Melakukan tanya jawab
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Gambar 4

Melakukan Tanya Jawab (siswa menjawab pertanyaan guru)



Gambar 5

Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

Gambar 6
Siswa berkumpul dengan kelompok dan berdiskusi



Gambar 7

Siswa berlatih untuk mementaskan drama dengan bimbingan peneliti
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Gamba'r 9

Siswa berlatih mementaskan drama dengan bimbingan guru



Gambar 10

Guru membimbing siswa dalam berlatih mementaskan drama

Gambar 11
Siswa mementaskan drama
MEDIA YANG DIGUNAKAN



Gambar 12

Cerita tentang maling kundang

Gambar 13

Cerita tentang pedagang kaya dan miskin



Gambar 14

Cerita tentang berbagi

Gambar 15
Cerita tentang pentingnya kedisiplinan
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ANA

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

& (UIN) RADEN FATAH
cap i FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
OENFATAH  Alamat: JI. Prof. K. . ZainalAbidinFikryKodePos 30126 Telp. 0711-
354668, Palembang
KARTU BIMBINGAN VALIDASI
Nama : Sastri Naini
Nim : 14270113
Program Studi :Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul : Pengaruh Penerapan Metode Sosiodrama terhadap
Keterampilan Mementaskan Drama Siswa Kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang
Validator ‘Wahyuni
NIP.
No. | Hari/ Tanggal Masalah Yang Dikonsultasikan Paraf
VS Ldyruo AcCc
201 %




SatuanPendidikan

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Kelas/ Semester :V/11

Mata Pelajaran

Materi Pe

Nama Validator

Pekerjaan

: Bahasa Indonesia
lajaran : Drama

- Indrawati, M. Pd.

: Dosen UIN Raden Fatah

A! Petunjuk
1. Tbu dapat memberikan penilaian dengan menggunakan tanda centang (\) pada

ko

lom yang tersedia.

- Madrasah Ibtida’iyah Ma’hadlslamy Palembang

2. Keterangan point validitas yaitu 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (baik), dan

4(

sangal baik).

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No

Aspek yang dinilai

SkalaPenilaian

1

2

3

Isi (content)

a. Kompetensi dasar sesuai dengan standar

kompetensi.

b. Indikator sesuai dengan kompetensi dasar

c. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator

pembelajaran.

d. Kesesuaian  indikator ~ dengan tingkat

perkembangan siswa.




e. Materi pembelajaran yang akan disampaikan

relevan dengan tingkat perkembangan siswa.

f. Motode dan pendekatan pembelajaran bersifat
student center.

StrukturdanNavigasi (construct)

a. ldentitas RPP jelas

b. Komponen RPP sesuai KTSP

¢. Setiap komponen diuraikan dengan jelas

d. Setiap komponen terurut dan terstruktur

e. Langkah-langkah  pembelajaran  diurutkan

dengan sistematis.

A

f. Uraian kegiatan setiap pertemuan jelas.

\

Bahasa

a. Penggunaan bahasa sesuai PUEBI

b. Bahasa yang digunakan komunikatif

c. Kesederhanaan struktur kalimat

Waktu

a. Kesuaiana lokasi waktu yang digunakan

NEERNANAN

b. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran.

Palembang, #3 Januari 2018
Validator

Indrawat,

1. Pd.

NIP. 197510072009012003



LEMBAR VALIDASI
RUBIK PENILAIAAN

SatuanPendidikan  : Madrasah Ibtida’iyahMa’hadlIslamy Palembang
Kelas/ Semester -V/1

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
MateriPelajaran : Drama

Nama Validator : Indrawati, M. Pd.
Pekerjaan : Dosen UIN Raden Fatah
A. Petunjuk

1. Ibu dapat memberikan penilaian dengan menggunakan tanda centang (V) pada
kolom yang tersedia.

2. Keterangan point validitas yaitu 1 (tidak valid), 2 (kurang valid), 3 (valid), 4
(sangat valid).

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No Aspek yang dinilai el
1 (2 (3 }4
1. | Validitas Isi
a. Sesuai dengan kompetensi dasar W
b. Sesuai dengan indikator pembelajaran t/i
¢. Sesuai dengan kurikulum . ‘i
d. Sesuai dengan sumber belajar V| ?I
e. Sesuai dengan kebenaran konsep dalam rubik )
penilaiaan yang telah sesuai dengan materi. 4 1
f Membuat jenjang kognitif 7




g. Kesesuaian rubik penilaiaan  dengan fujuan

pembelajaran

|
1
!

Validitas Konstrak

| a. Sesuai dengan pengembangan karakter siswa.

% b. Sesuai dengan situasi nyata

i c. Ada keterkaitanan terkonsep

NSNS SO
.

Rata-rata total criteria kevalidan rubik penilaiaan

Palembang, #3 Januari 2018
Validator

Indrawati, M. P&.

NIP. 197510072009012003



SatuanPendidikan

SLEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Kelas/ Semester 'V /1

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi Pelajaran : Drama

Nama Validator : Isnaini Rahmawati, M. A
Pekerjaan : Dosen UIN Raden Fatah
A. Petunjuk

: Madrasah Ibtida’iyah Ma’hadlslamy Palembang

1. Tbu dapat memberikan penilaian dengan menggunakan tanda centang (V) pada

kolom yang tersedia.

2. Keterangan point validitas yaitu 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (baik), dan

4 (sangat baik).

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No

Aspek yang dinilai

SkalaPenilaian

1

2

3

4

Isi (content)

a. Kompetensi dasar sesuai dengan standar

kompetensi. ‘/
b. Indikator sesuai dengan kompetensi dasar v
c¢. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator

pembelajaran.
d. Kesesuaian  indikator ~ dengan  tingkat Y

perkembangan siswa.




g Keseewman  rubik  pemilaiaan  dengan  fujuan ]

pembelajaran ‘/
‘ - - S o ST DRI G (TS QT DO
Validitas Konstrak
2 Sesuai dengan pcaﬁch—mhéhgé—n karakler siswa. R / K
\ 2 > . i A AR Rl sy el i 4 el
b Seswar dengan situasi nyata ] ! /fk J

¢ Ada keterkaitanan 1_(;k_({ﬁsep

)
|
mEA
" Rata-rata total criteria kevalidan rubik penilaiaan i 1 r_"

Palembang, L Januari 2018
Validator

lsnaini Rahmawati, M. A
NIP. 197510072009012003



LEMBAR VALIDASI
RUBIK PENILAIAAN

SatuanPendidikan : Madrasah Ibtida’iyahMa’hadlslamy Palembang

Kelas/ Semester :V/1

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
MateriPelajaran : Drama

Nama Validator : Isnaini Rahmawati, M. A
Pekerjaan : Dosen UIN Raden Fatah

A. Petunjuk

1. Tbu dapat memberikan penilaian dengan menggunakan tanda centang (V) pada
kolom yang tersedia.

2. Keterangan point validitas yaitu 1 (tidak valid), 2 (kurang valid), 3 (valid), 4
(sangat valid).

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

SkalaPenilaian
No Aspek yang dinilai
11213 (4
1. | Validitas Isi
a. Sesuai dengan kompetensi dasar 4
b. Sesuai dengan indikator pembelajaran s
c. Sesuai dengan kurikulum [ \/:
I [
d 1

. Sesuai dengan sumber belajar

Sesuai dengan kebenaran konsep dalam rubik | |

penilaiaan yang telah sesuai dengan mater,

|
|

S

Membuat jenjang kognitif

'
!
i
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e. Materi pembelajaran yang akan disampaikan

relevan dengan tingkat perkembangan siswa.

%

 #

student center. ‘/

Motode dan pendekatan pembelajaran bersifat

StrukturdanNavigasi (construct)

a.

Identitas RPP jelas o

b.

Komponen RPP sesuai KTSP

C.

Setiap komponen diuraikan dengan jelas

d.

Setiap komponen terurut dan terstruktur

€.

Langkah-langkah  pembelajaran  diurutkan

RN

dengan sistematis.

Uraian kegiatan setiap pertemuan jelas. Y,

Bahasa

a.

Penggunaan bahasa sesuai PUEBI

b. Bahasa yang digunakan komunikatif

%

C.

Kesederhanaan struktur kalimat

%

Waktu

a.

Kesuaiana lokasi waktu yang digunakan i

b. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran.

Palembang, 2L Januari 2018
Validator &\
(

Isnaini Rahmawati, M. A
NIP.




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

SatuanPendidikan  : Madrasah Ibtida’iyah Ma’hadIslamy Palembang
Kelas/ Semester V/1

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi Pelajaran : Drama

Nama Validator : Wahyuni

Pekerjaan : Guru MI Ma’had Islamy Palembang
A. Petunjuk

1. Tbu dapat memberikan penilaian dengan menggunakan tanda centang (V) pada

kolom yang tersedia.

2. Keterangan point validitas yaitu 1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (baik), dan
4 (sangat baik).

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

SkalaPenilaian
1 2 3 4

No Aspek yang dinilai

1. | Isi (content)

a. Kompelensi dasar sesuai dengan standar

kompetensi. 3

b. Indikator sesuai dengan kompetensi dasar )

c. Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator

pembelajaran. 3

d. Kesesuaian  indikator ~ dengan  tingkat

perkembangan siswa. 5




e. Materi pembelajaran yang akan disampaikan

relevan dengan tingkat perkembangan siswa. 1
f. Motode dan pendekatan pembelajaran bersifat

student center. 4
StrukturdanNavigasi (construct)
a. Identitas RPP jelas 4
b. Komponen RPP sesuai KTSP |
¢. Setiap komponen diuraikan dengan jelas 3
d. Setiap komponen terurut dan terstruktur 2
e. Langkah-langkah  pembelajaran  diurutkan

dengan sistematis. 4
f. Uraian kegiatan setiap pertemuan jelas. 4
Bahasa
a. Penggunaan bahasa sesuai PUEBI q
b. Bahasa yang digunakan komunikatif 4
¢. Kesederhanaan struktur kalimat ¢
Waktu
a. Kesuaiana lokasi waktu yang digunakan 4
b. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran. 4.

Palembang,  Februari 2018
Validator
Wahayuni

NIP.




LEMBAR VALIDASI
RUBIK PENILAJIAAN

SatuanPendidikan  : Madrasah Ibtida’iyah Ma’hadlslamy Palembang
Kelas/ Semester :V/11

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
MateriPelajaran : Drama

Nama Validator : Wahyuni

Pekerjaan : Guru Ml Ma’had Islamy
A. Petunjuk

1. Tbu dapat memberikan penilaian dengan menggunakan tanda centang (V) pada

kolom yang tersedia.
2. Keterangan point validitas yaitu 1 (tidak valid), 2 (kurang valid), 3 (valid), 4

(sangat valid).

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

. SkalaPenilaian
No Aspek yang dinilai T
1. | Validitas Isi
a. Sesuai dengan kompetensi dasar 4
b. Sesuai dengan indikator pembelajaran 3
c. Sesuai dengan kurikulum A
d. Sesuai dengan sumber belajar 4
e. Sesuai dengan kebenaran konsep dalam rubik
penilaiaan yang telah sesuai dengan materi. 3
f Membuat jenjang kognitif 3
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A

& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
NV RADEN FATAH PALEMBANG

RA

BENENM  FAKULTASILMUTARBIYAHDANKEGURUAN
HASIL UJIAN SKRIPSI/MAKALAH

Hari : Kamis

Tanggal : 07 Juni 2018

Nama . Sastri Naini

NIM : 14270113

Jurusan : PGMI

Program Studi : S-1 Reguler

Judul Skripsi . Pengaruh  Penerapan Metode  Sosio Drama terhadap

Ketua Penguji

. palembang

: Dr. Tutut Handayani, M.Pd.I

keterampilanMementaskan Drama siswa kelas V MI Maghad Islamy

— Sekretaris Penguji : M. Afandi, M.Pd.|
=
B Pembimbing | : Drs. Kms. Mas'ud Ali, M.Pd.|
2
s
T Pembimbing |l . Haniatus Sholeha, M.Pd
=
3 Penguji I/Penilail = 5 y1ardiah Astuti, M.Pd.l
z,' Penguiji ll/Penilai Il : Drs. Aquami, M.Pd.I
§~ Nilai Ujian . Anee/A IPK : .2..63.
B Setelah disidangkan, maka skripsi/makalah yang bersangkutan :
(— ) dapat diterima tanpa perbaikan
Gossanans ) dapat diterima dengan tanpa perbaikan kecil
[ COTPT ) dapat diterima dengan tanpa perbaikan besar
Ep— ) belum dapat diterima
Palembang, 7 Juni 2018
Ketua, Sekretaris,
. Wutut 1‘ay{wlani, M.Pd.I M. Afandi, M.Pd.|
IP. 19 10 200710 2 004



GUGUS PENJAMINAN MUTU
AYA. SURAT KETERANGAN | PENDIDIKAN FAKULTAS
S

é\ ILMU TARBIYAH DAN
Ui PERSETUJUAN KEGURUAN UIN RADEN
RADEN FaTAH | PENJILIDAN SKRIPSI FATAH PALEMBANG
PALEMBANG Kode. GPMPFT.SUKET.G]/RO

Setelah melalui proses koreksi dan bimbingan maka terdapat skripsi
mahasiswa:

NIM : 14270113

Nama : Sastri Naini

Fakultas : ILmu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul skripsi

* Pengaruh Penerapan Metode Sosiodrama terhadap Keterampilan
Pementasan Drama Siswa Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had
Islamy Palembang

Maka skripsi mahasiswa disetujui untuk dijilid hardcover dan di perbanyak
sesuai kebutuhan. Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, atas

perhatiaanya diucapkan terimakasih.

Palembang,/? Juli 2018
Ketua Penguji . Sekretarj
Dr. Tutu

dayani, M.Pd.L. M. Afandi, M.Pd.1.
NIP. 19784110 200710 2 004 NIP.




T GUGUS PENJAMINAN MUTU
A/ SURAT KETERANGAN PENDIDIKAN
é\ 'ﬁ?n% KELENGKAPAN DAN KEASLIAN B e

UIN RADEN FATAH
RADEN FATAH BERKAS MUNAQOSYAH PALEMBANG
— Kode:GPMPFT.SUKET.01/RO

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Ketua atau Sekretaris Prodi PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah

dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang, setelah meneliti dan mengoreksi kelengkapan dan
keaslian berkas munaqosyah mahasiswa:

NIM : CASTRA NN

Nama S A%0u3

Judul Skripsi : Pemprvn  perempan  Tedpde  @xodmro  dertodip beterarplac
wementostory  daura Gswo kelos V| ML Ma'bod Yoty ‘?4\““‘0""5

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk proses pendaftaran sidang

munaqosyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang,

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Palembang, Ly
Ketua/Sekretaris

% d/ani. M.Pd.1

/NIP: 197811102007102004
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KEMENTERIAN AGAMA K1
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

mnrmu RADEN FATAH PAL.EMBANG
PR FAKULTAS ILMU TARBIYAH D..N KEGURUAN

JL. Prof, K. K. Zainal Abidin Fikry No. | Km. 3,5 'alun oang 30126 Telp. : (07, .) 35327€ websile www.radenfalah.ac.id

Nama

FORMUUR
KUNSULTASI REVISI SKRIPSI

. Sadvi. Nouni

NIM :.J4270113
Jurusan - peMl S i Az ; ,
Fakultas :Tafb‘;?\" don \‘%UFUOV\
 Judul :Yergooh . feveroean mpde  Gaddmrn dechodap -
fekememplon _perentoan _dmma_wn telas V M
Marbed Lol Paemigary
Penguji 3 . “i- “M“'ié.!.ah AM -—M : ?‘\ [
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) KEMENTERIAN AGAMA K1
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
o RADEN FATAH PAL.EMBANG
PALEMBANG FAKULTAS ILMU TARBIYAH D.\N KEGURUAN

J\. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. | Km. 3,5 "alun 2ang 30126 Telp. : (07, .) 35327€ websile www.radenfatah.ac.id

FORMUUR
KUNSULTASI REVISI SKRIPSI

Nama 2 WSE.’N N"{“‘

NIM . 23013 .
Jurusan - Ml . B
Fakultas Jerhudn | den \‘Gg‘"\"’“ .
“wdd - Segarvh Penemepen. Melede
*\k—m-? eplan_ feankegon doarm, skwe. kdas Y
Lohdarpn Moo \stary Caleorg
%_ Penyuji : Des. Aquar M. 04 | .
> Nn Rarl / Tanggal l M: .alah veng Dilonsultzzikan Tanda Turggen ]
L o 2 ___ Penguji |
, . p . 1
B2 e/ .
ol [/ ~

- R e ya—




Sz,

Rekapitulasi Hasil Ujian Komprehensif
Program Reguler Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

1l : Maleri Umum MI

il : Perencanaan Pembelajaran

IV :Melodelogi Pembelajaran
V' :Evaluasi Pembelajaran

VI :Baca Tulis Al- Quran

VIl : Media Pembelajaran

VIl : Pengembangan Kurikulum
() Interval Nilal
©80-100 =A

70 - 7999 = B

60 - 69,99 = C

50 - 59,99 = D

00 - 4999 = E

Ketua,

/ (

7. Hj. Mardiah Astuti, M.Pd.l,
NIP: 19761105 200710 2 002

"a Murlaeli, M Pd |

RADEN FATAH UIN Raden Fatah

Tanggal 104 Juni 2018

Hari : Senin

Prodi : PRODI PGMI

Nilai Mata Uji ilai
Hpp ANk Nama Mahasiswa  ———r 1T w T v : v [ i Vil Angk:l Huraf |
1 | 13270019 |Desli Novita 85 | 82 | o5 | 8) | 80 | 85 | 75 | 73 |80,38| A’
2 | 14270009 |Ati Uswaluh khasanah | 85 | 78 | 76 | 80 | 82 | 80 | 75 | 73 | 78,63 B
3 | 14270113 |[Sastri Naini 86 | 85 | 85 | 80 | 83 78 | 75 | 74 [ BO75| A
4 | 14270125 |Suhartini 85 | 78 | 77 | &0 | 80 82 | 75 | 70| 7838| B
5 | 14270090 [Nyimas Indah 86 | 78 | B3 | &0 | 92 | 8o | 78 | 77 [ BO50| A
6 | 14270117 |Shindy lka Pulri 80 | 85 | 73 | M) £0 75 1 70 | 70 | 76.63 B
7 | 14270121 [Sili Hartinah 8o | 80 [ B0 | ¢ | 0 [ e0 | 78 |70 ]78.75] B
8 | 12270088 |Mianto Eko Purnomo 8o | 60 | 72 | 70| /9 | 75 | 65 | 60 | 70,13| B
| 9 | 14270003 |Afrillia 78 | 82 | 70 | 60 | 80 | 81 | 75 | 71 [77,13| B
=110 | 14270148 |Zelviana 80 | 78 [ 80 | 80 [ ¢0 | 83 | 75 [ 75| 7888] B
11 | 14270035 |Fera Aprianli 85 | 82 | 90 | 80 | 80 81 80 | 74 [ 81,50 A
12 | 14270049 |{Ida Royani 80 | 78 | 30 [ €2 | 82 | 8o | 75 | 78 | 8063| A
13 | 14270102 |Rika Aprilia 80 | 78 | 87 | 80 | 82 | 75 | 78 | 73| 79.13| B
14 | 14270085 [Nur Abidah Muflihah 86 | 78 | 75 | 82 | 80 | 85 | 75 | 78| 7988| B
15 | 14270033 |Fajriansyah 8o | 78 | 70 | 8O | ™ 80 | 75 | 70 |7675| B
Keterangan :
Mata Uji Dosen Penguji
1 : Maieri PAI MI {1¢ Nadjamuddin Royes M Pd.l.

I'ie. Kms, Mas'ud An, M I'd
s H Nadjamuddin R, M Pd I
1 Hy Mardiah Astub, M Pd |
Wiflahul Husni, M Pd.1.
[ir Tutut Handayan:, M Pd.|

Drs Taslin, M.Pd.|

Palembang, 05 Juni 2018
Panitia Ujian Komprehensif

Fax. Tarhiyah JAIN Raden Fatah

Sckrelaris,

2

Dr.[Tutut Handayani, M.Pd.l.

NIP: 197811102007102004




AP~

RADEN FATAH
PALEMBANG

SURAT KETERANGAN
LULUS UJIAN
KOMPREHENSIF

GUGUS PENJAMINAN MUTU
PENDIDIKAN
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN
KEGURUAN UIN RADEN FATAH
PALEMBANG

Kode:GPMPFT.SUKET.02/RO

Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Ketua atau Sekretaris Prodi PGMI Fakultas [Imu

Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang, menerangkan bahwa mahasiswa:

NIM : 14270113

Nama : Sastri Naini

Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah dinyatakan LULUS dalam ujian

komprehensif yang dilaksanakan pada hari Senin 04 Juni 2018, dengan memperoleh nilai A

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, atas perhatiannya diucapkan

terima kasih.

Palembang, 04 Juni 2018
Sekretaris Prodi PGMI




s
i

VALESUAYY

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
AT FAKULTAS TARBIYAH & KEGURUAN

Jin. Prof K1) Zaenal Abidin Fikri KM 3,3

Telp (0711) 353347 Fax (6711) 34463 Websme-bap. rudiicaah ac sl Enclrarbad redrioshyeha mid

Laporan Hasil Stadi Mahasiswa

Nems SASTRI NAINY Tohun Akedemit. © SEMESTER GANJIL
NIM R PRyl Rk Program Studi - Pepdldlkan Gurn Madrasah Ibiidaly2h
DosenPA - © H).MARDIAH ASTUTY, M.Pd) Konsenirast
No.  Kode Mata hiillah NKS Nl Hobot RIK
L/ NS0 P e —————— DD m 00
o NS 102 Dahasa Induncsid ) A 4.00 860
3“1.?5 107 DAASA INGGRIS | - T -;_— - A 4.00 wan
3 INS 1Y DAIIASE aRal | 2 A RNH) L0
S INS 106 ULUMUL QURAN 3 A .00 S.U—D-
' 6 INA IO 1AD/IDD/SD 2 A aon LKL
7/ INS 102 Iy Kulum e L 2 L) 4.00 8.0 ¢
S I T [P a——E—rE——— 77 N 'iZ" TL @ 4.0 win” C)\
a0 NS 208 Tagaw uf \ 2 LN 100 .00
, 107 TAR 10 Ny Pendidiken ) i} 300 6.0
Jumiah IR OHR 00
Indey. Prestasi Semester 0 3.7R Palembang, 19 Feb 2015 ’E« .
Jndex Prestesi Kumulaif @ 378 ol
Tatal SKS Lulus LR 6
Ttz SKS Perclehian )

Max SKS Semester Depan

Cuttam:
<UL,

A

(1) KIS ezh jika dianda tzngani oleh wakil daian 1 dan disampa) Ash
(2) Copy KIS di serablanke BAAK pucal,



£ Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
RADEN FATAN Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

PALEMBANG

Jin. Prof. KH Zaenal Abidin Fikri KM 3,5
Telp,(0711) 353347, Faz, (0711) 354668, Website:htp:/radenfuoh ac.d, Email-tarblyah@rodenfh.ac1d

Laporan Hasil Studi Mahasiswa

Nama : SASTRINAINI Tahun Akademik : Semester Genap 201412015 -
NIM ;14270113 Program Studi @ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

DosenPA  : Hj. MARDIAH ASTUTI, M.Pd.I

No. Kode Mata Kuliah SKS  Nilai Bobot BxK
1. GMI201 MATERI BAHASA INDONESIA MI 2 B 3.00 6.00
2 ,GMI202 MATERI IPA MI 2 B 3.00 6.00
3. GMI1203 - SEJARAH PENDIDIKAN ISLAM 2 B 3.00 6.00
4, GMI204 PSIKOLOGI PERKEMBANGAN 2 B 3.00 6.00
57 GMI205 TEORI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 2 A 400 8.00
6" GMI 206 SENI BUDAYA DAN PRAKARYA 4 A 4.00 16.00
7.7INS 104 BAHASA ARAB Il 2 A 4.00 8.00
8 INS107 BAHASA INGGRIS 1l 2 B 3.00 6.00
. 9,7 IN§ 202 ULUMUL HADITS 2 A 4,00 8.00
J0~INS 303 TAFSIR 2 B 3.00 6.00
11, TAR702 FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM 2 B 3.00 6.00
Jumlah: 24 82.00
Index Prestasi Semester  : 3.45 Palembang, 06 Aug 2015
Index Prestasi Kumulatif : 3.58 , QIAN tahui:
Total SKS Lulus 38 0\**' SeleDypds 7
Total SKS Perolehan  : 38 AN 77 ////'/// o
Max SKS Semester Depan : 24 f M 44 / e
A e
K . HASBI ASHIDDIQI, M.Pd1
560220 198503 1 002
Catatan:

(1) KHS sah jika ditanda tangani oleh wakil dekan ] dan di stampel Asli.
(2) Copy KHS di serahkan ke BAAK pusat.




Universitus Tslum Negeri Raden Fatah Palembang
Fakultas Thnu Tarbiyzh dan Keguruan

Jin. Prof. KH Zacval Abidin Filr KM 35
Amiaeat aod

ibea fratomlmad @ ad Frecal by D JEUR e R

Tein 07112 253087 Fay o720 23065 8

Laporan Hasil Studi Mahasiswa

Naad SASTR! NAINY [ shen Avadenik Samester Ganfll 20182016
MM 102702 Proeman Suh Pendidikan Gure Madrah Nigidaivah
Dosans 1°4 T SIARDIAH ASTUTL ALY
[ . i ap - . T g -
| Na. Knde Vata Rulish SKy  Nila Kahot MR |
r \ e son
. UALL 201 MATES DS M : I oo
i JJ | MATE
, [ 1 GME LoD A,,..)bL'.:,._t-\_‘?:x Ladlasad LA LR LU
- Jr\n 1) PIAIRTY ATAR AN TTAMATIV [ ! A aw ERCUN
v amm MATERS DR A 2 s T N
i : : e e e s
Vgl MG EMHELGARANTPAMS A W e
N IR BINRDIO 8 B ONSTT PG g A W o
| 1
| NG WETODE STULLISLAM 3 4 o nbo |
s INS SEJAAH FER ALsB AN ISLAM 3 ¢ T e
l o NG AN Y ' S0 g !
| ‘e
" 3 INY 50, LALASA 1GORIS Ut A \ i (T
MW/ INS DAHAHS akeab 1 L A dw AU
.{ A2 Tak TN (1 VERTITTR AN : \ e s |
l i - [ty
lLiades Prestisd Semesiet 2 4Y 05 |,|, Mo
ey Prestusy Runndaut + 261 N c.,'h. Rt \
Tou) SKS Ll & ML T ,%

Total SKS Peraichs »
otad SES Pernielan 62 ///; ,,/,
Max SKS Seiurstey Depon © 22 / /’ K \

r/»/y HASEE ASHIDDIL M P

NIP 10360220 1mS0d | 602

Capnum:
113 RHS b ik datande g i oleh okl detan 1 8an 2 stamd sk
12) Copy KIS S szichian fe BAAK puse



Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

i ’
RS EAA Fakultas imu Tarbiyah dan Keguruan
I, Prof. K1 Zuenol Abidin Fiki KM 35
Tebn (911)) 3233 11, Fax (0711) 1y #68K Wobare b adeniatat ac il Mm"rﬂw'ﬂ
Laporan Hasil Studi Mahasiswa
Nama . SASTRINALVI Tahon Akadenuk  : Semester Genap 20152016
NIV o473 PoganiSudi ¢ Peadidikan Guru Madrah Ibdidalyah
Dogn'A ;DRI MARDIAIASTUTI, ML
No. Kode Mats Kulizh §KS Mld  Bobot  BxK
1, GNI 401 MATERI BAHASA ARAB MI 1A 400 00
2, GMI 42 MATEKI OURAK HADIST M1 A am R
R4 GM1 403 MATPRI SRTAT 2 A 40 LW
47 GMI404 Maieri Matemarka MI 4 A 400 1600
5 GMI4S MATEHI AOTDAH AKHLAK M1 10 e &w
0. GMI46 TRAITLASARAN TIMATIR 2 100D W 6w
7 G407 METODOLOGI PEMBELAJARAN IPS MJ 1A 400 400
A&, GMIA PSIKOILNGT AGAMA 2 R m (3t
9. (M AN METODO! O] PEVRBELATARAN PPRN MT > B K1) (A
10 (NS 207 METOLOLOGI PENELITIAN 1B 300 600
1)7 TAR 4H Medin Penibelsjuran 2 A 4 A
Jumiah + ) 5600
Index Prestasi Semester 358 Palembang, 29 Jul 2016

Index Prestasi Kumolatf @ 3.60
Total SKS Lulus : 86
{'otal SKS l'erclehan )
Max SKS Semester Depan : 24

LCalalon:

(1) KIS sah jika ditands ingani olch wakil dekan | dan & staaipcl Asfi.
(2) Copy KIS di serahcan ke BAAK pusat




Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

&2

ek A Fakultas Iimu Tarbiyah dan Keguruan
Jin. Prof. KH Zaenal Abidin Fikri KM 3,5
Telp. (0711) 333347, Pax. (071)) J5466R Wehsile: hip: radoyfosahacdd, Ml’hmuh/udu“
Laporun Hasil swd: Muhusiswu
Nam ;ST -7 7 TimAimk : SEMESTERGANIIL 2006
MO oM ' PoganSudi  : Peadidikan Gure Madrassh bidaiyah
DusenPA ;DR MARDIAH ASTUTI, M.Pd.J
No. Kode Mats Kulich SKS Nld  Boba  RaK
1/oMIS01 MATERI FIQH MI ¢ A W 160
L7 OMISm METODOL(KGI PEVBELAI QURAN HADITS M 2 A 400 £00
.3/ GM1 504 Metudologi Pembelujunun Agidsh AkhI 1A 40 AW
4 GMISOS METODOLOGI PEMBELAJARAN MATEMATIKA ‘A W 1600
é ,(M1508 METODOLOG) PEMBELATARAN SKT M1 ) A 400 Ao
6 oS Metadolog Pembeljunn Ratasa A T W
VNS 0l Petbekalzn KKN T A T
v & TARSI Staustk Pendidikam 4 B KX 1200
y 9 TAR 69 Seniinar Propral 2 A 400 8.0
Jundah ; W) 92.00
Index Prestasi Semester 3,83 k% I Paleshang, 24 Jan 2017
Index Prestasi Komulagf ¢ 3.67
Toual SKS Lulus L 10

Total SKS Pervlehun 1]
Max SKS Semester Depan : 24

Catatan; LAY '..a' ,
(1) KHS gzh jika ditanda tangani oleh wakil dekan 1 dan di stampel Asli,
(2) Copy KHS di serahkan ke BAAK pusa.



@ﬁ» g Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang
N1 Fakultas Timu Tarbiyah dan Keguruan

PALERNERE

Jin. Prof. KH Zaenal Abidin Fikri KM 3,5
Teln. (0711 553347, Fax. (0711 35466%, Wahsite: ktp://radenfatod as. i, Dusil tarhipah @ radenfumnd acid

Laporan Hasil Studi Mahasiswa
Nama ¢ SASTRI NAINT Tabun Akadenik  : SEMESTER GENAD 2016
NTM 42T Prognm Sudi  : Pendidikan Gura Madrasah Ibtidaiysh
DosenPA  : DR.HA). MARDIAH ASTUTI, M.PLI
Na. Kods Mata Enflsh SKS  Nid Bobat BxK
1 GMIS® PROFESI KEGURUAN 1 A 400 .00
2 (MIAN METODOLOGI PEMBELAL FIQH M1 2 A 400 Ao
3 CMIW2 PFRIMNCANAAN PTMRIT AJARAN P B 3.00 600
4 GMI0 TELAAH KURIKULUM 1B 3.00 600
5 TARIN Adminisirasi Pendidikan 2 A 40 A
6 TARSUI TEVALUAST PINDIDIRAN 2 A 4.00 8.0
7 TAR®OI MICRO TEACHING / PPLK | 4 B 3.00 1200
8 TARIO Prakiek Penelitian Pendidikan 2 B kT A0
9 TAR 4 Susinlngi Pendidikun 2 A 40 8.0
10 TAR707 Kapita Selekta Penufiilian - A 4.00 .00
11 TARTWO PEMIKTRAN MODERN DALAM ISLAM 2 B o 6.00
Jumluh : U 8.0
Index Prestasi Semester  : 3.50 Palembang, 01 Aug 2017
Index Prestasi Kummnlatf : 3.64 etahmi:
Total SKS Lutus D134 X !
Total SKS Perolehan K

Max SKS Semester Depan : 24

B ,’D‘“']w = e
LT 1521999032002
ity
Calotan:
(1) KHS aah jika dilanda wngani olch wakil dekan | dan di stanmcl Asli.
(2) Cupy KHS di sershkun ke BAAK pusat



@:ﬁﬁ Unlversitas Islam Negerl Raden Fatah Palembang

TS Fakultes limu Tarblyah dan Keguruan
Jin Prof. KH 2ainal Abidin Fikni KM $,6 Tep. (0711) S55347, Fax. (0711) 354666, Website: btip-Atadentateh ec.id Emaifarbyahdsniegursn_sn@ratentash ec i
Laporan Hasil Studi Mahasiswa
Nama * RASTRINAINI Tahmn Akademik  :  Remeder Ganjll 2017208
NM L 1Tl Progmm Smdi  : 81 Pendidikan Gurn Madrasah Thidalysh
No. Kode Mata Kaliah SKS  Nilal Bobot BK
1 TAR 701 PPLK I 4 A 4,00 16.00
Jum lah : q 16.00
Index Prestasi Semester  : 4.00 Palembang, 29 Jan 2018
Index Prestasi Kurmulatif : 3.63 Pt ',"Mqagg_mlmi:
Total SKS Lulus 144 Wkl Delan

Total SKS Perolehan 144
Max SKS Semester Depan : 0

Catatan;
(1)KHS sah jika ditanda tangani oleh wakil dekan 1 Atan Wakil Direknr (Khmsna Parca Sarjana) dan di ampel Adli. \
(2) Copy KHS di aerahkan ke RAAK pmsdl.



a®
é\u?n% Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

RADEN TATAN Fakultas llmu Tarblyah dan Keguruan
Jin Prof. KH Zainal Abidin Fikri KM 3,5 Tolp. (0711) 353347, Fax. (0711) 354668, W oc.id, Emall farly _uing@
TRANSKRIP NILAI SEMENTARA
NAMA : SASTRI NAINI
TEMPAT, TANGGAL LAHIR : Pangkalan Lampam, 09 November 1995
NIM : 14270113
PROGRAM STUDI : $1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidalyah
No. Kode MK Nama Mata Kullah SKS Nilal Bobot Mutu
1 |GMI1012 TEKNOLOGI PENDIDIKAN 2 A 4,00 8
2 |GMi 201 MATERI BAHASA INDONESIA M 2 B 3.00 6
3 |GMI202 MATERI IPA MI 2 B 3.00 6
4 |GMI203 SEJARAH PENDIDIKAN ISLAM 2 B 3.00 6
5 |GMI204 PSIKOLOGI PERKEMBANGAN 2 B 3.00 8
6 |GMI205 TEORI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 2 A 4.00 8
7 |GMmi208 SENI BUDAYA DAN PRAKARYA 4 A 4.00 16
8 |GMI301. MATER! IPS MI 2 A 4.00 8
9 |GMI303 METODOLOGI PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA MI 2 A 4.00 8
10 |GMI 305 MATERI MATEMATIKA MI 4 A 4.00 16
11 |GMI308 PEMBELAJARAN TEMATIK | 2 A 4.00 8
12 |GMI 309 MATERI PPKN MI 2 A 4.00 8
13 [GMI308a MATERI AQIDAH AKHLAK MI 2 B 3.00 6
14 |GMI310 MATERI SKI Ml 2 A 4.00 8
15 |GMI401. MATERI BAHASA ARAB M| 2 A 4.00 8
16 |GMI 402 MATERI QURAN HADIST MI 2 A 4.00 8
17 |GMI404 METODOLOGI PEMBELAJARAN IPS MI 2 A 4.00 8
18 |GMI 406 PEMBELAJARAN TEMATIK 2 2 B 3.00 6
19 |GMI410 PSIKOLOGI AGAMA 2 B 3.00 6
20 |GMI 501 MATERI FIQH MI 4 A 4.00 16
21 |GMIS03 METODOLOGI PEMBELAJ QURAN HADITS MI 2 A 4.00 8
22 |GMI504 METODOLOGI PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK MI 2 A 4.00 8
23 |GMI 505 METODOLOGI PEMBELAJARAN MATEMATIKA MI 4 A 4.00 16
24 |GMI 506 METODOLOG! PEMBELAJARAN SKI M| 2 A 4.00 8
25 |GMIS07 METODOLOGI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB MI 2 A 4.00 8
26 |GMIS09 PROFESI KEGURUAN 2 A 4.00 8
27 |GMI601 METODOLOGI PEMBELAJ. FIQH M 2 A 4.00 8
28 |GMI 602 PERENCANAAN PEMBELAJARAN 2 B 3.00 6
29 |GMI603 TELAAH KURIKULUM 2 B 3.00 6
30 |GMIB03 METODOLOGI PEMBELAJARAN PPKN M| 2 B 3.00 6
31 | GMI3042 METODOLOGI PEMBELAJARAN IPA M| 2 A 4.00 8
32 |GMI3062 BIMBINGAN KONSELING 2 A 4.00 8
33 |INS 101 PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN 2 B 3.00 6
34 |INS 102 BAHASA INDONESIA 2 A 4.00 8
35 |INS 103 BAHASA INGGRIS | 2 A 4.00 8
36 |INS104 BAHASA ARAB | 2 A 4.00 8
37 |INS 106 ULUMUL QURAN 2 A 4.00 8
38 |INS 107 IAD/IBD/ISD 2 A 4.00 8
39 |INS 1078 BAHASA INGGRIS Il 2 B 3.00 6
40 |INS 109 ILMU KALAM 2 A 4.00 8
41 |[INS110 METODE STUDI ISLAM 2 B 3.00 6
42 |INS 202 ULUMUL HADITS 2 A 4.00 8
43 |[INS204 BAHASA ARAB Il 2 A 4.00 8

Page 1/(14270113 - SASTRI NAINI)
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RADEN FATAH
PALLMRANG

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

Fakultas limu Tarblyah dan Keguruan

acid

Jin Prof. KH Zainal Abidin Fikri KM 3,5 Telp. (0711) 353347, Fax. (0711) 354668, ac.d, Email & _uing
44 |INS 205 TASAWUF 2 A 4.00 8
45 |INS 207 METODOLOGI PENELITIAN 2 B 3.00 6
46 |INS 210 SEJARAH PERADABAN [SLAM 2 Cc 2.00 4
47 |INS 302 HADITS 2 [+ 2.00 4
48 |INS 303 BAHASA INGGRIS Il 2 A 4.00 8
49 |INS 303a TAFSIR 2 B 3.00 6
50 |INS 304 BAHASA ARAB Il 2 A 4.00 8
51 |[INS701 PEMBEKALAN KKN 2 A 4.00 8
52 |[INS 801 KKN 2 A 4.00 8
53 |[INS 802 SKRIPSI 6 A 4.00 24
54 [(TAR 101 ILMU PENDIDIKAN 2 B 3.00 6
55 |TAR 201 PSIKOLOGI PENDIDIKAN 2 A 4.00 8
56 |TAR 301 ADMINISTRASI PENDIDIKAN 2 A 4.00 8
57 |TAR404 MEDIA PEMBELAJARAN 2 A 4.00 8
58 |TARS501 EVALUASI PENDIDIKAN 2 A 4.00 8
59 [TARS13 STATISTIK PENDIDIKAN 4 B 3.00 12
60 |[TARG601 MICRO TEACHING / PPLK | 4 B 3.00 12
61 |TARG609 SEMINAR PROPOSAL 2 A 4.00 8
62 |TAR701 PPLK Il 4 A 4.00 16
63 |TAR702 FILSAFAT PENDIDIKAN ISLAM 2 B 3.00 6
64 |TAR703 PRAKTEK PENELITIAN PENDIDIKAN 2 B 3.00 6
65 |TAR704 SOSIOLOGI PENDIDIKAN 2 A 4.00 8
66 |TAR707 KAPITA SELEKTA PENDIDIKAN 2 A 4.00 8
67 |TAR710 PEMIKIRAN MODERN DALAM ISLAM 2 B 3.00 [}
JUMLAH: 152 554
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) : 364 )
Predikat Kelulusan : Pujian P 4¢ NPalembang, 13401 2018

Page 2/(14270113 - SASTRI NAINI)
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IN RADEN FATAH PALEMBANG
Nomor : B-8654/Un.09/11.1/PP.009/12/2017
Tentang
PENUNJUKKAN PEMBIMBING SKRIPSI
DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Menimbang : 1. Bahwa untuk mengakhiri Program Sarjana bagi seorang mahasiswa perlu ditunjuk ahli
sebagai Dosen Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua yang bertanggung jawab untuk :
membimbing mahasiswa/i tersebut dalam rangka penyelesaian skripsinya. i
2. Bahwa untuk lancarnya tugastugas pokok tersebut perlu dikeluarkan surat kepurusan iy
tersendiri.

Mengingat 1. Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2. Undang - Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang Pengekatan, Pemindahan
dan pemberhentian Pegawai Negeri Sipil;
5. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;
6 Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 53 Tahun 2015 tentang ORTAKER UIN Raden Fatah;
7. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/FMK.02/2014tentang Standar Biaya Masukan;
8. DIPA Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Tahun 2016;
9. Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Raden Fatah Nomor 669B Tahun 2014 tentang
Standar Biaya Honoranum dilingkungan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang;
10.  Peraturan Presiden Nomor 129 Tahun 2014 tentang Alih Status IAIN menjadi Universitas
Islam Negeri;
MEMUTUSKAN
Menetapkan
PERTAMA  : Menunjuk Saudara 1. Drs, Kemas Mas’ud Ali, M.Pd NIP. 19600531 200003 1 001
2. Hani Atus Sholekha, M.Pd NIK.
Dosen Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang masing - masing
sebagai Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua skripsi mahasiswa Fakultas [lmu Tarbiyah
dan Keguruan atas nama saudara : . |
Nama : Sastri Naini ‘
NIM : 14270113
Judul Skripsi . Pengaruh Penerapan Metode Sosiodrama terhadap keterampilan
Mementaskan Drama siswa kelas V di Madrasah [btidaiyah
Mahad Islamy Palembang
KEDUA : Kepada Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua tersebut diberi hak sepenuhnya
untuk merevisi judul / kerangka dengan sepengetahuan Fakultas.
KETIGA . Kepadanya diberikan honorarium sesuai dengan ketentuan yang berlaku masa bimbingan

dan proses penyelesaian skripsi diupayakan minimal 6 (enam) bulan.

KEEMPAT  : Ketentuan ini mulai berlaku scjak tanggal ditetapkan oleh Fakultas.
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&{\ % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
o RADEN FATAH PALEMBANG
RADENFAWH  FAKULTASILMUTARBIYAHDANKEGURUAN

Nomor : B-480/Un.09/11.1/PP.00.9/1/2018 Palembang, 24 Januari 2018
Lampiran
Perihal : Mohon Izin Penelitian Mahasiswa /i

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah

Palembang,.

Kepada Yth,
Kepala MI Nahad Islamy Palembang

di

Tempat

Assalamu’alailum \Vr.Wh

Dalam rangka menyclesaikan rtugas akhir Mahasiswa/i Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang dengan ini lkami mohon izin
untuk  melaksanakan penelitian  dan  sekaligus mengharapkan bantuan
Bapak/lbu/Saudara/i untuk memberikan data yang diperlukan oleh mahasiswa/i

kami :

Nama Sastri Naini

NIM o 4270113

Prodi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Alamar : Pangkalan Lampam

Judul Skripsi . Pengaruh Penerapan Metode Sosiodrama terhadap

kererampilan Mementaskan Drama siswa kelas V di
Madrasah Ibtidaiyah Mahad Islamy Palembang

Demikian harapan kami, atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i
diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alailum. . \Wh

Tembusan :
1. Rektor UIN Raden Fatah Palembang
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip



YAYASAN MA’HAD ISLAMY PALEMBANG
MADRASAH IBTIDA’TYAH MA’HAD ISLAMY
STATUS AKREDITASI ”B”
NSM : 111216710058  NPSN : 10609620
Jln. H. FaqihUsman RT.32 RW.04 1 Ulu Palembang Hp. 082377356010

Nomor : 248/MIM/SB/01/2018 Palembang, 15 Februari 2018
Lamp : 1 (satu) berkas
Perihal : Menerima sebagai tempat Penelitian

Kepada Yth,

Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
di

Tempat

Assalamu’alaikum wr.wb

Sehubungan dengan datangnya surat dari Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Raden Fatah Palembang tentang izin penelitian mahasiswa/i Fakultas Tarbiyah :
Nama : Sastri Naini

NIM : 14270113
Prodi : PGMI
Alamat :J1. Fagih Usman 1 Ulu Laut, Rt. 026 SU 1 Palembang

Judul Skripi : Pengaruh penerapan metode sosiodrama terhadap keterampilan mementaskan
drama siswa kelas V di MI Ma’had Islamy Palembang.

Memang benar mahasiswa/i tersebut di atas, telah melaksanakan penelitiannya di MI
Ma’had Islamy Palembang.
Demikian surat balasan ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

_——=x_Mengetahui,
/85 Kip My’
A N had Islamy

(B \'W
=T RAD ISLAKY | 7 k
Cieravic o Munsnw MS Ap

Wohe, NIR:197511192007012029
N ‘7,”? ——




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

SEKOLAH MENENGAH ATAS

PROGRAM ILMU PENGETAHUAN ALAM
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

an kﬂme’"’fﬂ///" menerangkan bahwa:
. SASTRI! NAIN/

tempat dan tanggal lahir
nama orang lua/wali

nomor induk siswa nasional

nomor peserta ujian nasional

sekolah asal 'SMAN] /%lykﬂ\/ﬂ'l,[4‘ﬂ/04”)-

LULUS

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Sekolah serta

telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Lellhavmad (Hapra <A1
W 19810612 200604 | 604

| DN-11 Ma 0013732 Eie

5
adan Penelitian dan Pengembangan
2014 Tanggal 21 Maret 2014




AP~ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

&=,  RADEN FATAH PALEMBANG
RADENEATAH  FAKULTASILMUTARBIYAHDAN KEGURUAN

SURAT KETERANGAN
Nomor :B-6245/Un.09/11.1/PP.009/06/2018

Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Raden Fatah Palembang menerangkan bahwa :

Nama : SASTRI NAINI

NIM :14 27 0113

Tempat / Tanggal Lahir : Pangkalan Lampam / 09 November 1995
Fakultas/Jurusan : llmu Tarbiyah dan Keguruan / PGMI
Program : S.1 Reguler

Adalah benar yang bersangkutan alumni Fakultas Illmu Tarbiyah dan
Keguruan Univesitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Program S.1
Reguler. Tercatat sebagai mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
dari tahun 2014 dan Lulus tanggal 07 Juni 2018. Surat keterangan ini berlaku
sebagai pengganti sementara ljazah S.1, karena ljazah S.1, yang asli masih
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dalam proses penyelesaian.
Demikianlah Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

D Df.Kasinyo Harto, M.Agf
ZKip-1971 0911 199703 1 004

. Prof. K. H. Zainal Abldin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 e = i =
p. (0711) 353276 websile : wwularbiyah radenfalah.ac.id = Vi (R TBS @ 14
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